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ABSTRAK 

Iin Novianti. A 322 24 012. Pengembangan Media Pembelajaran Google 

Sites Berbasis Mitigasi Bencana Gempa Bumi dan Tsunami untuk Kesiapsiagaan 

Siswa SMP Negeri 1 Balaesang Tanjung. Pembimbing (1) Lukman M.Hum dan 

Pembimbing (2) Ika Listiqowati. Program Studi Magister Pendidikan IPS, 

Pascasarjana, Universitas Tadulako. 

 

Latar belakang penelitian ini karena tingginya kerentanan wilayah 

Balaesang Tanjung terhadap gempa bumi dan tsunami, serta minimnya media 

pembelajaran yang kontekstual dan interaktif dalam mendukung literasi 

kebencanaan siswa. Tujuan penelitian adalah mengembangkan media 

pembelajaran Google Sites berbasis mitigasi gempa bumi dan tsunami yang layak 

serta mengukur efektivitasnya dalam meningkatkan kesiapsiagaan siswa. 

Penelitian ini menggunakan model Research and Development (ADDIE) melalui 

tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Media 

pebelajaran Google Sites yang dihasilkan diberi nama SAFE (Students Aware for 

Emergencies. Subjek penelitian adalah 32 siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Balaesang Tanjung dengan teknik simple random sampling. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner dalam bentuk pre-test dan post-test. Hasil validasi ahli media, 

ahli materi, dan praktisi menunjukkan kategori sangat layak. Implementasi media 

SAFE menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata pre-test sebesar 70,3% 

menjadi 86% pada post-test dengan nilai N-Gain sebesar 0,53 yang termasuk 

kategori sedang. Kesimpulan penelitian ini adalah media pembelajaran Google 

Sites berbasis mitigasi bencana gempa bumi dan tsunami layak dan efektif untuk 

meningkatkan kesiapsiagaan siswa SMP di wilayah rawan bencana. 

 

Kata kunci: Google Sites, Mitigasi Bencana, Kesiapsiagaan, Gempa Bumi, 

Tsunami 
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ABSTRACT 

 

Iin Novianti. A 322 24 012. Development of Google Sites-Based Learning 

Media for Earthquake and Tsunami Disaster Mitigation for Students’ 

Preparedness at SMP Negeri 1 Balaesang Tanjung. Supervisors: (1) Lukman, 

M.Hum, and (2) Ika Listiqowati. Study Program of Master of Social Science 

Education, Postgraduate School, Tadulako University. 

 

This research was motivated by the high vulnerability of the Balaesang 

Tanjung area to earthquakes and tsunamis, as well as the limited availability of 

contextual and interactive learning media to support students’ disaster literacy. 

The purpose of this study was to develop a feasible Google Sites-based learning 

media on earthquake and tsunami disaster mitigation and to measure its 

effectiveness in improving students’ preparedness. This research employed a 

Research and Development (ADDIE) model consisting of analysis, design, 

development, implementation, and evaluation stages. The developed Google Sites 

learning media was named SAFE (Students Aware for Emergencies). The subjects 

were 32 eighth-grade students of SMP Negeri 1 Balaesang Tanjung selected 

through simple random sampling. Data were collected through questionnaires in 

the form of pre-tests and post-tests. The validation results by media experts, 

material experts, and practitioners indicated that the media was categorized as 

highly feasible. The implementation of SAFE showed an increase in the average 

pre-test score from 70.3% to 86% in the post-test, with an N-Gain score of 0.53 

categorized as moderate. The study concludes that the Google Sites-based 

learning media for earthquake and tsunami disaster mitigation is feasible and 

effective in improving the preparedness of junior high school students in disaster-

prone areas. 

 

Keywords: Google Sites, Disaster Mitigation, Preparedness, Earthquake, 

Tsunami. 
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 1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah salah satu negara dengan tingkat kerawanan bencana paling 

tinggi di dunia. Hal ini disebabkan oleh letak geografisnya dalam jalur Cincin Api 

Pasifik atau dikenal dengan Ring of Fire, yaitu kawasan seismik aktif karena 

pertemuan antara Lempeng Indo-Australia, Lempeng Eurasia, dan Lempeng 

Pasifik, serta sejumlah lempeng mikro dan sistem sesar aktif (Imelda et al., 2024). 

Akibat dari kondisi ini, Indonesia menghadapi risiko tinggi terhadap berbagai 

bencana geologi seperti gempa bumi, tsunami, dan letusan gunung, serta bencana 

hidrometeorologi seperti banjir dan tanah longsor, yang secara historis telah 

menimbulkan kerugian besar dalam hal korban jiwa dan kerusakan infrastruktur 

(Herawati et al., 2023). 

Bencana-bencana tersebut tidak hanya menimbulkan kerugian materi dan 

kerusakan infrastruktur, tetapi juga berdampak besar terhadap kehidupan sosial 

masyarakat, termasuk sektor pendidikan. Banyak sekolah yang terdampak, kegiatan 

belajar terganggu, dan siswa mengalami trauma pascabencana. Oleh karena itu, 

upaya peningkatan literasi kebencanaan dan kesiapsiagaan siswa menjadi sangat 

penting agar generasi muda mampu memahami risiko dan bertindak cepat serta 

tepat saat bencana terjadi. 
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Badan Nasional Penanggulangan Bencana menerbitkan Indeks Risiko 

Bencana Indonesia (IRBI), yang menunjukkan bahwa sebagian besar provinsi di 

Indonesia berada dalam kategori risiko bencana sedang hingga tinggi. IRBI 

dihitung berdasarkan kombinasi tingkat bahaya, kerentanan, dan kapasitas daerah 

dalam menghadapi bencana. Provinsi seperti Aceh, Jawa Barat, Jawa Timur, dan 

Sulawesi Tengah secara konsisten menempati peringkat atas dalam daftar wilayah 

dengan risiko bencana.(BNPB, 2013).  

Kondisi ini menunjukkan bahwa risiko bencana bukan hanya menjadi isu 

lokal, melainkan tantangan nasional yang perlu diantisipasi melalui pendidikan dan 

literasi kebencanaan. Sekolah, sebagai pusat pembentukan karakter dan 

pengetahuan siswa, memiliki peran strategis dalam membangun kesadaran dan 

kesiapsiagaan menghadapi potensi bencana di lingkungannya. 

Analisis terkini oleh IFG Progress dalam Economic Bulletin bahwa beberapa 

provinsi termasuk Aceh, Jawa Barat, Sulawesi Barat, dan Sulawesi Tengah masih 

berada dalam klasifikasi risiko tinggi terhadap berbagai jenis bencana alam (Siregar 

et al., 2024). Hasil analisis tersebut menegaskan bahwa peningkatan kapasitas 

mitigasi dan kesiapsiagaan masyarakat perlu dilakukan secara berkelanjutan. Salah 

satu cara efektif adalah dengan mengintegrasikan pendidikan kebencanaan dalam 

kurikulum sekolah, agar peserta didik mampu mengenali potensi bahaya di 

sekitarnya serta mengembangkan keterampilan menghadapi situasi darurat dengan 

tanggap dan tepat. 

Provinsi Sulawesi Tengah merupakan salah satu wilayah Indonesia yang 

sangat rentan terhadap bencana, terutama gempa bumi dan tsunami. Kerawanan 
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tersebut karena adanya Sesar Palu–Koro, yang membentang dari Teluk Bone 

hingga Teluk Palu, dan secara aktif memicu gempa besar. Studi geologi terbaru 

mencatat bahwa sesar ini mampu menghasilkan ruptur permukaan hingga 4 m dan 

memiliki potensi gempa skala besar (Patria & Putra, 2020). Kondisi geografis yang 

kompleks ini menjadikan Sulawesi Tengah sebagai wilayah yang membutuhkan 

perhatian khusus dalam penguatan literasi kebencanaan. Pemahaman terhadap 

kondisi alam sekitar perlu dikenalkan kepada siswa sejak dini agar mereka tidak 

hanya memahami risiko, tetapi juga mampu berkontribusi dalam upaya mitigasi dan 

pengurangan dampak bencana di lingkungannya. 

Salah satu bencana besar di Provinsi Sulawesi Tengah, yaitu gempa dan 

tsunami Palu-Donggala pada 28 September 2018, yang menelan lebih dari 4.000 

korban jiwa serta menyebabkan likuIfaksi masif di beberapa wilayah (Jalil et al., 

2021). Peristiwa tersebut memberikan pelajaran penting tentang pentingnya 

kesiapsiagaan dan edukasi mitigasi bencana di sekolah. Banyak siswa menjadi 

korban karena kurangnya pengetahuan tentang langkah penyelamatan diri ketika 

bencana terjadi. Oleh karena itu, pembelajaran kebencanaan perlu dikembangkan 

secara kontekstual dan interaktif, seperti melalui media digital berbasis lokal, untuk 

menumbuhkan kesadaran dan keterampilan kesiapsiagaan di kalangan siswa. 

Kabupaten Donggala adalah daerah yang terdampak besar dan tergolong 

sangat rentan dalam potensi bencana. Berdasarkan Profil Kerentanan Bencana 

Kabupaten Donggala, wilayah ini memiliki risiko tinggi terhadap bencana alam 

akibat letaknya yang berada pada zona tektonik aktif, khususnya di sepanjang Sesar 

Palu-Koro (Donggala, 2016). Menurut Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
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(BNPB), Kabupaten Donggala memiliki Indeks Risiko Bencana sebesar 189 

dengan kategori risiko tinggi. Kabupaten ini menduduki peringkat ke-80 dari 496 

kabupaten/kota di Indonesia dalam hal tingkat kerawanan bencana (Donggala, 

2016). 

Salah satu wilayah di Kabupaten Donggala yang memiliki tingkat kerentanan 

tinggi terhadap bencana adalah Kecamatan Balaesang Tanjung. Secara geografis, 

kecamatan ini terletak di pesisir barat Sulawesi Tengah yang langsung berbatasan 

dengan Teluk Tomini. Studi rehabilitasi pasca-bencana gempa bumi dan Tsunami 

Palu-Donggala tahun 2018 menunjukkan bahwa terdapat 866 rumah rusak berat, 

590 rusak sedang, dan 396 rusak ringan di Kecamatan Balaesang Tanjung 

(Mahmud, 2023). Selain dampak fisik berupa rumah dan infrastruktur rusak parah, 

bencana ini juga meninggalkan trauma psikologis yang mendalam bagi para 

penyintas, termasuk siswa dan warga di Balaesang Tanjung. 

Tingginya risiko bencana di Kecamatan Balaesang Tanjung menjadikan 

pendidikan kebencanaan sebagai kebutuhan mendesak yang tidak dapat diabaikan. 

Setiap tahunnya, Indonesia terus menghadapi berbagai jenis bencana alam dengan 

intensitas dan frekuensi yang tinggi. Pendidikan mitigasi bencana memiliki peran 

krusial dalam membentuk kesadaran dan kesiapsiagaan sejak usia dini, khususnya 

di lingkungan  sekolah, di mana siswa merupakan kelompok rentan namun juga 

memiliki potensi menjadi agen perubahan dalam masyarakat. 

Pendidikan mitigasi bencana mencakup materi tentang identifikasi bahaya, 

evaluasi risiko, perencanaan tanggap darurat, dan simulasi evakuasi dirancang 

untuk meningkatkan kesiapsiagaan dan kemampuan siswa dalam melindungi diri 
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dan orang lain saat bencana terjadi (Perez et al, 2019). Pendidikan mitigasi bencana 

bukan hanya menambah pengetahuan, tetapi juga membentuk keterampilan serta 

budaya tanggap yang penting untuk menyelamatkan nyawa dan membangun 

ketahanan komunitas. Integrasi pendidikan mitigasi bencana dalam kurikulum 

formal dan nonformal di sekolah menjadi strategi efektif dalam menyiapkan 

generasi yang lebih tangguh dan adaptif terhadap risiko bencana masa kini dan 

mendatang. 

SMP Negeri 1 Balaesang Tanjung sebagai salah satu institusi pendidikan 

yang berada di wilayah rawan bencana, masih menghadapi berbagai keterbatasan 

dalam hal media pembelajaran yang mendukung pendidikan kebencanaan secara 

sistematis, seperti kurangnya integrasi materi mitigasi dalam proses pembelajaran. 

Integrasi pendidikan bencana ke dalam kurikulum di sekolah sangat dipengaruhi 

oleh kepemimpinan sekolah, inovasi guru, dan ketersediaan media pembelajaran. 

Tanpa adanya dukungan dari kepala sekolah yang visioner, guru yang kreatif serta 

sarana media yang memadai, intervensi mitigasi cenderung terbatas pada metode 

konvensional yang kurang efektif dalam membangun budaya siaga bencana secara 

berkelanjutan (Suyadi et al., 2020). 

Peran media pembelajaran digital sangat penting karena mampu 

menghadirkan pengalaman belajar yang interaktif, menarik, dan kontekstual 

(Hidayat et al., 2023). Dalam perspektif pedagogi digital, integrasi teknologi dalam 

pendidikan mencakup desain situasi belajar digital yang mendukung interaksi real-

time dan asynchronous, serta penggunaan alat digital seperti Learning Management 

System (LMS) atau situs web pendidikan . Hal ini memungkinkan penyajian materi 
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mitigasi bencana tidak hanya melalui ceramah, tetapi juga melalui praktik simulasi 

virtual dan latihan mandiri. Selain itu, media digital sangat diperlukan untuk 

menyampaikan informasi secara efektif melalui platform yang ringan, mudah 

digunakan, namun kaya konten dan kontekstual (Anindhita et al., 2024), termasuk 

dalam menyampaikan informasi mengenai mitigasi bencana. 

Sebagai upaya pengembangan media pembelajaran digital untuk mitigasi 

bencana, Google Sites merupakan salah satu platform yang relevan dan strategis 

untuk diterapkan dalam lingkungan pendidikan. Google Sites memungkinkan 

penyusunan materi pembelajaran yang terorganisir dengan baik, (Nugroho & 

Hendrastomo, 2021), mencakup informasi tentang karakteristik gempa bumi dan 

tsunami, serta langkah-langkah mitigasi yang harus diambil sebelum, saat, dan 

setelah bencana.  

Google Sites mendukung integrasi berbagai konten multimedia seperti video, 

gambar, dan infografis yang dapat memperjelas konsep pembelajaran. (Kamilah et 

al., 2023). Dalam pembelajaran mitigasi bencana, visualisasi sangat penting untuk 

meningkatkan pemahaman siswa tentang prosedur evakuasi, tanda-tanda awal 

gempa bumi atau tsunami, serta cara menyelamatkan diri. Konten multimedia yang 

interaktif dan menarik dapat membuat siswa lebih mudah mengingat informasi 

penting yang dapat menyelamatkan mereka saat menghadapi situasi darurat. 

Sebagai platform berbasis web, Google Sites juga memberikan fleksibilitas 

dalam pembelajaran karena dapat diakses kapan saja dan di mana saja. Siswa dapat 

belajar secara mandiri dengan mengunjungi situs yang telah dibuat oleh guru, baik 

melalui komputer, tablet, maupun ponsel. (Kamilah et al., 2023). Selain itu, fitur-
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fitur seperti kuis online dan forum diskusi memungkinkan siswa untuk menguji 

pemahaman mereka serta berinteraksi dengan guru dan teman sekelas dalam 

mendiskusikan strategi kesiapsiagaan bencana. 

Keunggulan lainnya adalah kemudahan dalam memperbarui informasi secara 

real-time. (Jatilinuar & Widyastuti, 2023). Materi pembelajaran di Google Sites 

dapat diperbarui kapan saja oleh guru sesuai dengan perkembangan terbaru terkait 

mitigasi bencana. Hal ini memastikan bahwa siswa selalu memperoleh informasi 

yang akurat dan relevan, terutama dalam situasi ketika pedoman keselamatan atau 

teknologi penanggulangan bencana mengalami perubahan. Dengan demikian, 

penggunaan Google Sites dalam pembelajaran mitigasi bencana dapat menjadi 

solusi efektif dalam meningkatkan kesiapsiagaan siswa secara berkelanjutan.  

Generasi Z sangat memerlukan media edukatif digital yang informatif, mudah 

diakses secara online dan offline, serta sesuai dengan karakter dan kebutuhan lokal 

mereka (Apriono et al., 2025). Google Sites sangat relevan untuk digunakan di SMP 

Negeri 1 Balaesang Tanjung dalam rangka mengimplementasikan pendidikan 

mitigasi bencana. pengembangan Google Sites khusus untuk materi mitigasi gempa 

bumi dan tsunami di SMP Negeri 1 Balaesang Tanjung sesuai dengan kebutuhan 

nyata sekolah untuk menyediakan media digital yang mendukung pembelajaran 

abad ke‑21 sekaligus membangun kesiapsiagaan siswa. 

Pengembangan media pembelajaran berbasis Google Sites untuk mitigasi 

bencana gempa bumi dan tsunami tidak hanya relevan dengan kebutuhan sekolah 

di wilayah rawan bencana, tetapi juga sejalan dengan kebijakan pendidikan nasional 

yang mendorong penerapan pembelajaran berbasis digital, kontekstual, dan 



 

 8 

berorientasi pada penguatan karakter serta literasi kebencanaan, sejalan dengan 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 33 

Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Aman Bencana yang 

menekankan pentingnya penyediaan sarana pembelajaran yang adaptif dan berbasis 

risiko untuk semua satuan pendidikan (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2019). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, diketahui 

bahwa peserta didik yang tinggal di wilayah rawan bencana, khususnya yang rentan 

terhadap gempa bumi dan tsunami, masih menghadapi keterbatasan dalam hal 

ketersediaan media pembelajaran yang kontekstual, interaktif, dan mudah diakses. 

Sementara itu, kemajuan teknologi informasi memberikan peluang besar bagi 

pengembangan media digital yang mendukung pendidikan kebencanaan secara 

efektif. Salah satu platform yang potensial adalah Google Sites, karena bersifat 

fleksibel, mudah digunakan, dan mampu mengintegrasikan berbagai format 

pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan media pembelajaran 

berbasis Google Sites yang sesuai dengan konteks lokal serta dapat meningkatkan 

kesiapsiagaan siswa menghadapi bencana. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Bagaimana proses pengembangan media pembelajaran Google Sites berbasis 

mitigasi bencana gempa bumi dan tsunami? 

2) Apakah penggunaan media pembelajaran Google Sites dapat meningkatkan 

kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana gempa bumi dan tsunami? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Untuk mengembangkan media pembelajaran Google Sites berbasis mitigasi 

bencana gempa bumi dan tsunami. 

2) Untuk mengetahui kesiapsiagaan siswa setelah implementasi media 

pembelajaran Google Sites berbasis mitigasi bencana gempa bumi dan tsunami. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan, khususnya dalam ranah 

pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi digital yang terintegrasi 

dengan pendidikan mitigasi bencana. Hasil penelitian ini dapat memperkuat kajian 

teoretis mengenai efektivitas media pembelajaran berbasis web (seperti Google 

Sites) dalam membentuk kesiapsiagaan siswa terhadap risiko bencana alam, serta 

memperkaya literatur tentang pendekatan kontekstual dalam pembelajaran mitigasi 

bencana di tingkat pendidikan dasar dan menengah. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1) Bagi Guru dan Tenaga Pendidik 

Penelitian ini sebagai referensi dalam merancang dan 

mengimplementasikan media pembelajaran digital yang kontekstual, interaktif, dan 

relevan dengan kondisi lokal sekolah, khususnya untuk pembelajaran mitigasi 

bencana gempa bumi dan tsunami. 
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2) Bagi Satuan Pendidikan 

Penelitian ini sebagai upaya penguatan kapasitas sekolah dalam 

membangun budaya siaga bencana dan mendukung implementasi sekolah aman 

bencana sebagaimana diamanatkan dalam Permendikbud No. 33 Tahun 2019. 

3) Bagi Pengembang Media Pendidikan dan Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini sebagai dasar pengembangan model atau platform 

pembelajaran serupa di berbagai wilayah rawan bencana lainnya, serta sebagai 

rujukan dalam penyusunan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

generasi sekarang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

2.1.1 Pengembangan Aplikasi Berbasis Android sebagai Media Edukasi 

Kesiapsiagaan Bencana Gempa Bumi dan Tsunami. Artikel ditulis oleh 

Ade Herman Surya Direja dan Tria Nopi Herdiani, STIKES Tri Mandiri Sakti 

Bengkulu, 2023. (Direja & Herdiani, 2023). 

Penelitian ini menggunakan model ADDIE mulai dari analisis kebutuhan, 

desain, pengembangan, hingga evaluasi, dengan validasi ahli dan uji penerimaan 

pada 287 mahasiswa melalui proportional random sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan aplikasi sangat layak digunakan, dengan 

validasi konten oleh 17 pakar kebencanaan yang menyatakan aplikasi ini sesuai dari 

tujuan, isi materi, hingga aspek teknis. Respon mahasiswa juga sangat positif, di 

mana 96,16% menilai tampilannya menarik dan mudah dipahami, 90,94% 

menyebut aplikasi mudah dioperasikan, serta 93,33% menilai materi bermanfaat. 

Temuan ini memperkuat pentingnya pemanfaatan teknologi mobile untuk 

meningkatkan kesiapsiagaan bencana melalui media edukasi yang interaktif dan 

mudah diakses. 

2.1.2 Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Google Sites 

pada Materi Ekosistem Kelas X SMA. Artikel ditulis oleh Siti Fadilatul 

Kamilah, Indria Wahyuni, dan Desi Ratnasari, Universitas Muhammadiyah 

Metro, 2023 (Kamilah et al., 2023). 
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Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D yang dimodifikasi 

menjadi tiga tahap utama, yakni define, design, dan develop, dengan melibatkan 

validasi dua ahli materi, dua ahli media, serta uji coba pada 10 siswa untuk melihat 

kelayakan dan respon penggunaan media. 

Hasil penelitian menunjukkan media Google Sites yang dikembangkan sangat 

layak digunakan, dengan tingkat kelayakan dari ahli materi sebesar 97,2% dan ahli 

media 93,7%. Respon siswa juga sangat positif dengan rata-rata penilaian 89%, 

menyebut media ini menarik, mudah diakses, serta dilengkapi fitur multimedia 

seperti video, kuis interaktif, dan gambar pendukung yang mempermudah 

pemahaman materi. Temuan ini menegaskan efektivitas Google Sites sebagai 

sarana belajar yang menarik dan memotivasi siswa. 

2.1.3 Digital Innovation in Education: The Impact of Problem-Based Learning 

Enhanced by Google Sites on Students' Critical Thinking in Seismic 

Studies. Artikel ditulis oleh Rahmalia Kurnia Wardani, Purwanto, Djoko 

Soelistijo, Adelina Tang, dan Muhammad Mu'tashim, Universitas Negeri 

Malang, Sunway University, State Senior High School 7 Malang, 2024. 

(Kurnia et al., 2024). 

Penelitian ini menggunakan desain quasi-experimental dengan post-test 

control group design, melibatkan dua kelas dengan total 60 siswa yang dibagi ke 

kelompok eksperimen dan kontrol. 

Hasil penelitian menunjukkan kelompok yang menggunakan PBL berbantuan 

Google Sites memperoleh rata-rata skor berpikir kritis lebih tinggi (73) dibanding 

kelompok kontrol (62). Analisis uji independent sample t-test memperlihatkan 
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perbedaan signifikan, menandakan Google Sites efektif mendukung pembelajaran 

berbasis masalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, khususnya 

pada topik gempa bumi. 

2.1.4 Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Google Sites untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas IV MIN 2 Kota Malang. 

Tesis ditulis oleh Firzani Oktavia Dwi Rahma Putri, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang, 2024. (Putri, 2024) 

Penelitian ini memakai model ADDIE dengan validasi oleh ahli media, ahli 

materi, serta uji coba langsung pada siswa melalui pre-test dan post-test. 

Hasil penelitian menunjukkan media yang dikembangkan sangat valid dengan 

skor validasi ahli meningkat dari 83% menjadi 92% setelah revisi. Implementasi 

pada siswa memperlihatkan peningkatan rata-rata nilai dari 71 pada pre-test 

menjadi 86 pada post-test. Hal ini menunjukkan penggunaan Google Sites secara 

signifikan mampu meningkatkan hasil belajar IPAS siswa sekaligus menumbuhkan 

minat belajar karena tampilannya yang menarik dan mudah diakses. 

2.1.5 Pengembangan Big Book Sebagai Media Pembelajaran Mitigasi Bencana 

Anak Usia Dini. Tesis ditulis oleh Nelvi Maulida, Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, (Maulida, 2023). 

Validasi dilakukan oleh ahli materi, media, dan praktisi pendidikan anak usia 

dini untuk memastikan kelayakan isi serta kesesuaian dengan tahap perkembangan 

anak. 

Hasil penelitian menunjukkan Big Book sangat valid, praktis, dan efektif. 

Anak-anak menunjukkan antusias tinggi saat digunakan dalam pembelajaran, guru 
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merasa media ini mudah diintegrasikan, serta isi cerita dan ilustrasi dinilai 

membantu anak memahami konsep dasar mitigasi bencana dengan cara yang 

menyenangkan. Penelitian ini membuktikan media visual sederhana dapat 

meningkatkan kesiapsiagaan sejak usia dini. 
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Tabel 2.1 perbandingan penelitian terdahulu dengan penelitian ini 

No Judul Pnelitian Penulis dan Tahun Fokus Penelitian Metode Perbandingan 

1 Pengembangan Aplikasi Berbasis 

Android Sebagai Media Edukasi 

Kesiapsiagaan Bencana Gempa 

Bumi dan Tsunami 

Direja & Herdiani 

(2023) 

 

Aplikasi Android 

untuk edukasi 

kesiapsiagaan 

bencana pada 

mahasiswa 

Research and 

Development 

(ADDIE), sampel: 

287 mahasiswa, 

validasi ahli, uji 

Kolmogorov 

 

Menggunakan 

aplikasi Android, 

sasaran mahasiswa, 

bukan Google Sites, 

bukan siswa SMP 

2 Pengembangan Media 

Pembelajaran Interaktif Berbasis 

Website Menggunakan Google 

Sites Pada Materi Ekosistem 

Kelas X SMA 

Kamilah et al. (2023) 

 

Google Sites untuk 

materi ekosistem 

kelas X SMA 

Research and 

Development 

(modifikasi 4D), 

sampel: 10 siswa 

SMA, validasi ahli 

dan siswa 

 

Fokus pada materi 

IPA ekosistem, 

bukan mitigasi 

bencana, sasaran 

jenjang SMA 

5 Pengembangan Big Book Sebagai 

Media Pembelajaran Mitigasi 

Bencana Anak Usia Dini 

Maulida (2023) Big Book untuk 

pengenalan mitigasi 

bencana pada anak 

usia dini 

 

Research and 

Development 

(ADDIE), uji 

validasi oleh ahli 

dan observasi pada 

anak RA 

 

Menggunakan 

media cetak (print-

based), sasaran 

anak PAUD, bukan 

media digital atau 

web 

 

4 Pengembangan Media 

Pembelajaran Berbasis Google 

Sites untuk Meningkatkan Hasil 

Puri (2024) 

 

Google Sites untuk 

pembelajaran IPAS 

siswa SD kelas IV 

Research and 

Development 

(ADDIE), sampel: 

Fokus pada hasil 

belajar akademik 

IPAS, bukan 
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Belajar IPAS Siswa Kelas IV 

MIN 2 Kota Malang 

 30 siswa SD, uji 

pre-test/post-test 

mitigasi bencana, 

jenjang SD. 

 

      

6 Pengembangan Media 

Pembelajaran Google Sites 

Berbasis Mitigasi Bencana untuk 

Meningkatkan Kesiapsiagaan 

Siswa SMP Negeri 1 Balaesang 

Tanjung 

Iin Novianti (2025) Google Sites 

sebagai media 

mitigasi bencana 

(gempa bumi dan 

tsunami) untuk 

kesiapsiagaan siswa 

SMP di daerah 

rawan 

 

Research and 

Development model 

ADDIE, validasi 

ahli, uji coba 

terbatas, 

pengukuran 

terhadap 

kesiapsiagaan siswa 

menggunakan N-

Gain 

 

Fokus pada 

pengembangan 

media untuk 

kesiapsiagaan 

mitigasi gempa 

bumi dan tsunami, 

konteks lokal 

(Donggala), sasaran 

SMP, serta melihat 

efektivitas media. 

Sumber: diolah oleh peneliti, 2025. 
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2.2 Kajian Pustaka 

2.2.1 Konsep Dasar Mitigasi Bencana dalam Pendidikan 

1. Pengertian Bencana 

Menurut Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan 

Bencana, bencana adalah “peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan 

mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh 

faktor alam dan/atau faktor nonalam maupun faktor manusia sehingga 

mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian 

harta benda, dan dampak psikologis. 

Menurut United Nations Office for Disaster Risk Reduction (UNDRR), 

bencana diartikan sebagai gangguan serius terhadap fungsi masyarakat atau 

komunitas akibat kejadian berbahaya yang berinteraksi dengan kondisi paparan, 

kerentanan, dan kapasitas, sehingga menimbulkan kerugian manusia, material, 

ekonomi, dan lingkungan (UNDRR, 2023). 

Bencana juga dipahami sebagai peristiwa mendadak yang menyebabkan 

kerusakan besar, kehilangan, kehancuran, dan penderitaan bagi kehidupan manusia 

maupun harta benda (Smith, 2019). Menurut Tambunan (2016), bencana tidak 

hanya ditinjau dari sisi fisik, tetapi juga mencakup dimensi sosial dan psikologis, 

karena sering kali meninggalkan trauma mendalam bagi masyarakat terdampak. 

Sementara itu, Rahmawati dan Wekke (2021) menegaskan bahwa bencana 

merupakan hasil interaksi antara ancaman (hazard), kerentanan (vulnerability), dan 

keterbatasan kapasitas (capacity) masyarakat dalam merespons bahaya yang terjadi. 
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2. Bencana Alam 

Bencana alam merupakan peristiwa yang terjadi akibat proses alamiah bumi 

yang dapat menimbulkan kerugian besar terhadap kehidupan manusia, lingkungan, 

dan infrastruktur. Secara umum, bencana alam diartikan sebagai fenomena alam 

yang menimbulkan gangguan terhadap kehidupan manusia, baik secara langsung 

maupun tidak langsung, dan sering kali berada di luar kendali manusia (Herawati 

et al., 2023). Bencana alam juga mencakup berbagai kejadian seperti gempa bumi, 

tsunami, letusan gunung berapi, tanah longsor, banjir, dan kekeringan yang terjadi 

akibat dinamika geologis, meteorologis, atau hidrologis (Imelda et al., 2024). 

Bencana alam tidak hanya menimbulkan kerusakan fisik tetapi juga 

berdampak sosial, ekonomi, dan psikologis yang mendalam bagi masyarakat 

terdampak. Dampak tersebut semakin kompleks ketika dikaitkan dengan faktor 

manusia seperti perubahan tata guna lahan, urbanisasi tidak terkontrol, dan 

degradasi lingkungan yang memperbesar risiko bencana (Hidayat et al., 2023). 

Dalam konteks geografis Indonesia, bencana alam menjadi ancaman nyata karena 

wilayahnya terletak di jalur Cincin Api Pasifik yang memiliki aktivitas tektonik 

tinggi, menjadikan gempa bumi dan tsunami sebagai dua bentuk ancaman paling 

dominan (Patria & Putra, 2020) 

3. Jenis-jenis Bencana Alam 

Jenis bencana alam dapat diklasifikasikan menjadi beberapa kategori 

berdasarkan sumber penyebabnya, sebagai berikut (BNPB, 2021). 

1) Bencana Geologi 
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Bencana geologi berkaitan dengan aktivitas dari dalam bumi, seperti 

pergerakan lempeng tektonik, aktivitas vulkanik, dan pergeseran lapisan bumi. 

Jenis-jenis bencana yang termasuk dalam kategori ini antara lain gempa bumi, 

letusan gunung api, dan tsunami. 

2) Bencana Hidrometeorologi 

Bencana ini disebabkan oleh faktor cuaca, iklim, dan air. Jenisnya meliputi 

banjir, tanah longsor, angin puting beliung, gelombang pasang, dan kekeringan. 

Banjir dan longsor umumnya terjadi akibat curah hujan tinggi yang tidak 

diimbangi dengan tata kelola lingkungan yang baik.  

4. Pengertian Mitigasi Bencana 

Mitigasi bencana adalah serangkaian tindakan yang dilakukan untuk 

mengurangi dampak buruk bencana alam terhadap manusia, lingkungan, dan 

infrastruktur (N. Rahmawati et al., 2025). Mitigasi bencana merupakan langkah 

yang sangat perlu dilakukan sebagai titik tolak utama dari manajemen bencana. 

Sesuai dengan tujuan utamanya, yaitu mengurangi atau meniadakan korban dan 

kerugian yang mungkin timbul, maka titik berat perlu diberikan pada tahap sebelum 

terjadi bencana, yaitu terutama kegiatan perjenakan atau perdaman atau dikenal 

dengan istilah mitigasi (Wekke, 2021). 

5. Gempa Bumi dan Tsunami 

a. Gempa Bumi 

Gempa bumi merupakan getaran atau guncangan yang terjadi di permukaan 

bumi akibat pelepasan energi secara tiba-tiba dari dalam kerak bumi yang 

menimbulkan gelombang seismik (BMKG, 2023). Energi tersebut dilepaskan 
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karena adanya pergeseran lempeng tektonik, aktivitas vulkanik, atau runtuhan 

batuan di bawah permukaan bumi. Gempa bumi tektonik adalah jenis yang paling 

umum terjadi, disebabkan oleh pergeseran dan tumbukan antar lempeng bumi yang 

saling menekan, sedangkan gempa vulkanik berkaitan dengan aktivitas magma dari 

gunung berapi (USGS, 2022). 

Gempa bumi adalah getaran atau guncangan pada permukaan bumi akibat 

terlepasnya energi secara tiba-tiba di dalam kerak bumi yang memancarkan 

gelombang seismik (lit. waves) ke segala arah (Britannica, 2025). Bentuk gejala ini 

muncul ketika tegangan yang terbentuk di dalam batuan melebihi batas 

kekuatannya sehingga batuan mengalami patahan dan energi dilepaskan secara 

mendadak (BGS, 2024). Secara geologis, gempa bumi dipahami sebagai 

mekanisme lepasnya strain (tegangan) yang terakumulasi di zona patahan, yang 

kemudian memicu getaran melalui propagasi gelombang elastik (Stahl, 2017). 

Secara ilmiah, gempa bumi diartikan sebagai proses deformasi kerak bumi 

yang menghasilkan gelombang elastik yang merambat ke seluruh arah dan dapat 

dirasakan di permukaan (Kanamori, 2019). Intensitas dan dampak gempa 

bergantung pada kekuatan energi yang dilepaskan, kedalaman pusat gempa 

(hiposentrum), serta jarak episentrum terhadap permukaan bumi (Herawati et al., 

2023). Gempa dengan pusat dangkal cenderung menimbulkan kerusakan yang lebih 

besar dibanding gempa dalam, karena energinya langsung menjalar ke permukaan. 

b. Tsunami 

Tsunami merupakan serangkaian gelombang laut besar yang terbentuk akibat 

gangguan atau perpindahan massa air secara tiba-tiba di dasar laut, seperti akibat 
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gempa bumi, letusan gunung berapi bawah laut, longsoran bawah laut, atau jatuhan 

benda besar seperti meteor (NOAA, 2023). Gelombang tsunami memiliki panjang 

gelombang yang sangat besar dan dapat menjalar dengan kecepatan tinggi, 

mencapai ratusan kilometer per jam di perairan dalam, namun tinggi gelombangnya 

meningkat secara signifikan ketika mendekati pantai, sehingga menimbulkan 

kerusakan yang besar (Britannica, 2024). 

Fenomena tsunami umumnya diawali oleh gempa bumi bawah laut yang kuat 

dengan mekanisme sesar naik atau sesar turun yang mengakibatkan deformasi 

vertikal dasar laut. Pergeseran ini menyebabkan volume air laut berpindah secara 

tiba-tiba, menghasilkan gelombang yang menjalar ke segala arah (USGS, 2022). 

Proses ini menunjukkan keterkaitan erat antara aktivitas tektonik dengan potensi 

tsunami, terutama di wilayah subduction zone atau zona penunjaman lempeng.  

6. Pendidikan Mitigasi Bencana 

Pendidikan mitigasi bencana sejak dini berperan penting untuk masyarakat 

Indonesia, mengingat letak geografis negara ini berada di kawasan Cincin Api 

Pasifik. Kondisi ini menjadikan Indonesia rawan terhadap berbagai jenis bencana 

seperti gempa bumi dan tsunami. Oleh karena itu, pemberian edukasi mitigasi 

bencana kepada masyarakat, termasuk anak-anak, menjadi sangat penting agar 

mereka memiliki pemahaman awal dan mampu mengambil langkah penyelamatan 

diri yang tepat saat bencana terjadi. 

Pengenalan upaya mitigasi bencana sejak usia dini perlu dilakukan melalui 

jalur pendidikan, khususnya di lingkungan sekolah. Akan lebih optimal apabila 
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materi mengenai mitigasi tersebut diintegrasikan ke dalam kurikulum pembelajaran 

mulai dari jenjang pendidikan dasar hingga menengah atas. 

(Atmojo, 2020). Pembelajaran tentang mitigasi bencana alam yang diberikan 

sejak dini berperan penting dalam meningkatkan kesiapsiagaan anak-anak. 

Pengetahuan tersebut membantu mereka untuk lebih waspada sebelum bencana 

terjadi, memahami cara menyelamatkan diri ketika bencana berlangsung, serta 

mengetahui tindakan yang tepat maupun yang harus dihindari setelah bencana 

terjadi. (Qurrotaini & Nuryanto, 2020). Sekolah sebagai lembaga pendidikan 

formal berperan strategis sebagai sarana yang efektif dan efisien dalam 

menanamkan serta mengembangkan pemahaman tentang pendidikan mitigasi 

bencana (Hanso, 2019). 

2.2.2 Kesiapsiagaan Bencana 

1. Pengertian Kesiapsiagaan 

Kesiapsiagaan merupakan salah satu bagian dari proses manajemen bencana 

dan di dalam konsep pengelolaan bencana yang berkembang saat ini, peningkatan 

kesiapsiagaan merupakan salah satu elemen penting dari kegiatan pengurangan 

risiko bencana yang bersifat pro-aktif, sebelum terjadinya suatu bencana (Nada et 

al., 2023). Kesiapsiagaan adalah serangkaian upaya yang dilakukan untuk 

mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah yang tepat 

guna dan berdaya guna (UU RI No. 24, 2007). Kesiapsiagaan juga dapat diartikan 

sebagai serangkaian kegiatan untuk mengantisipasi bencana di mana peningkatan 

kesiapsiagaan merupakan kegiatan penting untuk mengurangi risiko bencana dalam 

berbagai situasi (Nada et al., 2023). 
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Kesiapsiagaan masyarakat berperan penting dalam penanggulangan 

bencana, karena memengaruhi tindakan saat bencana terjadi. Tingkat kesiapsiagaan 

sangat bergantung pada pengetahuan masyarakat tentang jenis dan risiko bencana, 

yang mendorong mereka melakukan langkah perlindungan dan upaya pencegahan 

secara tepat. (Istiqomah & Prajayanti, 2023). 

2. Indikator Kesiapsiagaan 

Menurut LIPI-UNESCO/ISDR (2006) dalam Nada (2022) terdapat 5 

parameter atau indikator kesiapsiagaan, yaitu pengetahuan dan sikap terhadap 

resiko bencana, kebijakan atau panduan keluarga untuk kesiapsiagaan, rencana 

untuk keadaan darurat, sistem peringatan bencana, mobilisasi sumber daya (Nada 

et al., 2023).  

Indikator pengetahuan dan sikap terhadap risiko bencana meliputi 

pemahaman individu tentang jenis bencana yang mungkin terjadi (misalnya gempa 

bumi, tsunami), kesadaran akan potensi risiko di lingkungan sekitar, serta sikap 

proaktif dalam menghadapi kemungkinan bencana. Pengetahuan ini adalah dasar 

dari kesiapsiagaan karena mempengaruhi motivasi dan keputusan untuk bertindak 

saat ancaman muncul (Pramono et al., 2024). 

Selanjutnya untuk indikator kebijakan atau panduan keluarga/sekolah 

terkait kebijakan atau pedoman yang disepakati bersama (oleh keluarga atau 

komunitas sekolah), seperti SOP evakuasi, pemilihan titik kumpul, atau pembagian 

peran saat terjadi bencana. Panduan tersebut menjadi dasar tindakan struktural 

dalam situasi darurat. Indikator rencana untuk keadaan darurat Mencakup 

penyusunan rencana darurat (emergency planning), yaitu langkah strategis seperti 



 

 24 

jalur evakuasi, penguasaan lokasi aman, pelatihan tanggap darurat, serta latihan 

simulasi yang konsisten untuk memastikan kesiapan menghadapi bencana. 

Indikator peringatan bencana merupakan sistem peringatan dini seperti 

sirene, aplikasi, SMS harus dikenali dan digunakan oleh individu atau keluarga saat 

terjadi bencana. Kerangka people-centred early warning menekankan pentingnya 

sistem yang informatif dan mudah diakses masyarakat (Golding, 2022). Sementara 

untuk indikator mobilitas sumber daya, kesiapsiagaan mencakup kemampuan 

menyiapkan logistik seperti kit darurat, dana tunai, P3K, serta jaringan sosial untuk 

saling membantu. Studi komunitas desa di Indonesia menunjukkan bahwa akses 

terhadap dana darurat dan dukungan komunitas memperkuat kesiapsiagaan lokal 

(Pertiwi et al., 2024). 

3. Kesiapsiagaan Siswa di Lingkungan Sekolah 

Siswa dianggap rentan karena faktor usia dan ketergantungan mereka 

terhadap keputusan orang dewasa saat situasi darurat. Penelitian menunjukkan 

bahwa panik dan kurangnya pengetahuan tentang tindakan evakuasi menyebabkan 

tingginya risiko korban jiwa di kalangan anak sekolah selama bencana gempa bumi 

dan tsunami (Pertiwi et al., 2024). Meskipun rentan, siswa memiliki potensi besar 

sebagai agen perubahan di masyarakat mereka. Sebuah review sistematis 

menemukan bahwa intervensi di sekolah dapat secara signifikan meningkatkan 

pemahaman, keterampilan, dan sikap tanggap bencana di kalangan siswa usia 4–18 

tahun (Seddighi et al., 2020).  

Kesiapsiagaan siswa di sekolah mencakup kemampuan mereka dalam 

memahami jenis-jenis bencana yang mungkin terjadi, merespons dengan tindakan 
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yang tepat seperti evakuasi, serta menerapkan sikap tanggap dan bertindak cepat 

saat bencana melanda (Jufrizal et al., 2023). Sekolah berperan sebagai pusat 

pendidikan dan komunitas, sehingga siswa dapat membawa pengetahuan dan 

kebiasaan kesiapsiagaan ke keluarga serta lingkungannya. 

2.2.3 Pembelajaran Multimedia 

1. Media Pembelajaran Digital 

Perkembangan teknologi digital yang sangat pesat telah membawa  dampak  

besar  dalam  berbagai  sektor,  termasuk  pendidikan.  Perkembangan teknologi  

digital  telah  menciptakan  berbagai  media  dan  platform  pembelajaran  yang 

memungkinkan proses belajar menjadi lebih fleksibel dan menarik (Ulya et al., 

2025).  

Media pembelajaran digital adalah teknologi berbasis perangkat lunak yang 

dirancang secara bertahap (melalui storyboarding dan mapping visual), dengan 

tujuan memfasilitasi akses pembelajaran tanpa kendala fisik, serta mendukung 

pengalaman intuitif dan mandiri siswa (Menrisal, 2022). Media digital 

memungkinkan proses belajar tidak hanya berlangsung di dalam kelas secara tatap 

muka, tetapi juga secara daring dan mandiri di luar jam sekolah, sehingga 

mendukung model pembelajaran hybrid atau blended learning. 

Media pembelajaran digital memainkan peran penting dalam menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna karena dapat menampilkan informasi 

dalam berbagai format seperti teks, suara, gambar, dan video. Ini membuat siswa 

lebih mudah memahami konsep abstrak dan meningkatkan motivasi belajar. Selain 

itu, media digital juga mendukung pembelajaran berbasis proyek, kolaboratif, dan 
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pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, pemecahan 

masalah, serta literasi digital. 

2. Teori Pembelajaran Multimedia 

Teori Pembelajaran Multimedia dikembangkan oleh Richard E. Mayer (2001) 

yang menjelaskan bahwa pembelajaran akan lebih efektif apabila informasi 

disajikan melalui kombinasi teks, gambar, suara, dan animasi dibandingkan hanya 

menggunakan satu bentuk penyajian. Prinsip utama teori ini berlandaskan pada 

Cognitive Theory of Multimedia Learning (CTML) yang menyatakan bahwa proses 

belajar terjadi ketika peserta didik membangun representasi mental dari informasi 

verbal dan visual secara simultan. Dalam pembelajaran, otak manusia memiliki dua 

saluran utama untuk memproses informasi, yaitu visual/pictorial channel (gambar, 

diagram, animasi) dan verbal/auditory channel (teks, suara). 

Mayer (2009) menekankan tiga asumsi kognitif dasar dalam teori ini, yaitu: 

(1) Dual-channel assumption, bahwa manusia memiliki dua saluran terpisah untuk 

memproses informasi visual dan verbal; (2) Limited capacity assumption, bahwa 

kapasitas kerja otak terbatas dalam memproses informasi secara bersamaan; dan (3) 

Active processing assumption, bahwa pembelajaran yang bermakna terjadi ketika 

peserta didik secara aktif memilih, mengorganisasi, dan mengintegrasikan 

informasi baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Penyajian 

media pembelajaran harus memperhatikan keseimbangan antara teks, gambar, dan 

audio agar tidak membebani kapasitas kognitif siswa (cognitive load). 

Teori ini adalah dasar dari beberapa prinsip desain multimedia, seperti prinsip 

koherensi, yaitu menghilangkan informasi yang tidak relevan agar fokus belajar 
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meningkat; prinsip modalitas, yaitu penggunaan narasi audio lebih efektif daripada 

teks tertulis yang menyertai gambar; prinsip segmentasi, yaitu penyajian materi 

dalam bagian-bagian kecil agar mudah dicerna; serta prinsip kontiguitas, yaitu 

penyajian teks dan gambar secara berdekatan dalam ruang dan waktu (Mayer, 

2017).  

3. Google Sites sebagai Media Pembelajaran Berbasis Mitigasi Bencana 

Google Sites adalah platform web dari Google yang memungkinkan 

pengguna untuk membuat situs pendidikan secara mudah tanpa keahlian 

pemrograman, cukup dengan antarmuka drag-and-drop. Media ini mendukung 

integrasi berbagai elemen multimedia seperti teks, gambar, video, dan kuis 

interaktif dalam satu tempat, sehingga cocok untuk menyampaikan materi 

pembelajaran yang kompleks seperti mitigasi bencana secara menarik dan 

sistematis (Roodt & Villiers, 2012) 

Google Sites sebagai alat belajar inovatif di tingkat perguruan tinggi dapat 

meningkatkan keterlibatan belajar serta kompetensi mahasiswa secara signifikan, 

karena platform ini mendukung kolaborasi sosial dan interaktivitas dalam 

penyampaian materi. Google Sites sangat cocok untuk membangun pembelajaran 

mandiri berbasis literasi digital, karena penggunaannya mudah dan kontennya dapat 

diakses kapan saja (Kittipongpisut et al., 2025). Google Sites membantu siswa 

meningkatkan keterampilan penelitian, terutama dalam hal menemukan dan 

merangkum sumber kredibel karena struktur situs memungkinkan akses 

terorganisir serta ruang kolaborasi antara guru dan siswa (Sagita et al., 2023). 
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Dalam konteks mitigasi bencana, penggunaan Google Sites sangat strategis 

karena mampu menghadirkan informasi mengenai jenis-jenis bencana seperti 

gempa bumi dan tsunami, langkah-langkah penyelamatan diri, hingga prosedur 

evakuasi dengan cara yang mudah dipahami oleh siswa. Media ini juga mendukung 

integrasi sumber dari luar seperti YouTube, Google Docs, dan Google Forms untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dan memfasilitasi asesmen pembelajaran secara 

daring. 

2.2.4 Model Pengembangan ADDIE 

Model ADDIE merupakan salah satu model pengembangan sistem 

pembelajaran yang banyak digunakan dalam bidang pendidikan dan pelatihan. 

Model ini pertama kali dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda pada tahun 1990 

sebagai kerangka kerja sistematis yang bertujuan untuk menghasilkan program 

pembelajaran yang efektif dan efisien (Reiser & Mollenda, 1990). Model ini terdiri 

atas lima tahapan utama, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation, yang saling berkesinambungan dan dapat digunakan secara fleksibel 

sesuai dengan kebutuhan pengembang (Branch, 2009). 

Tahap pertama, Analysis (Analisis), berfokus pada identifikasi kebutuhan 

pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta konteks lingkungan belajar. Analisis 

ini penting untuk menentukan masalah, tujuan pembelajaran, serta jenis media yang 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Tegeh & Kirna, 2013).  

Tahap kedua, Design (Perancangan), merupakan proses perancangan 

strategi pembelajaran, struktur isi, serta tampilan media yang akan dikembangkan. 

Pada tahap ini ditetapkan tujuan pembelajaran, metode, bentuk evaluasi, serta 
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rancangan visual media agar sesuai dengan karakteristik peserta didik (Molenda, 

2003).  

Tahap ketiga, Development (Pengembangan), adalah tahap realisasi dari 

rancangan yang telah dibuat. Pada tahap ini media dikembangkan sesuai desain 

menggunakan perangkat lunak yang dipilih dan kemudian dilakukan uji validasi 

untuk memastikan kelayakannya (Sugiyono, 2019).  

Tahap keempat, Implementation (Implementasi), merupakan tahap di mana 

media yang telah dikembangkan diujicobakan kepada pengguna sebenarnya, baik 

guru maupun siswa. Tahap ini bertujuan untuk menilai efektivitas penggunaan 

media, kemudahan akses, dan respon peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran 

(Branch, 2009). Implementasi juga menjadi bagian penting dalam melihat dampak 

media terhadap peningkatan hasil belajar dan motivasi siswa, khususnya dalam 

konteks kesiapsiagaan terhadap bencana alam. 

Tahap terakhir, Evaluation (Evaluasi), dilakukan untuk menilai efektivitas 

keseluruhan produk yang dikembangkan. Evaluasi mencakup dua bentuk, yaitu 

evaluasi formatif yang dilakukan pada setiap tahap pengembangan, dan evaluasi 

sumatif yang dilakukan setelah implementasi untuk menilai hasil belajar siswa 

(Dick, Carey, & Carey, 2009). Hasil evaluasi ini menjadi dasar revisi agar media 

pembelajaran lebih optimal dan relevan digunakan. Model ADDIE dipilih karena 

memiliki sifat sistematis, fleksibel, dan berorientasi pada pengguna, yang 

memungkinkan pengembang melakukan revisi di setiap tahap tanpa harus 

mengulang seluruh proses (Branch, 2009).  
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2.3 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran penelitian ini menjelaskan hubungan konseptual antara 

kondisi kerentanan wilayah, kebutuhan kesiapsiagaan siswa, serta urgensi 

pengembangan media pembelajaran berbasis digital dalam konteks mitigasi 

bencana. Kecamatan Balaesang Tanjung merupakan salah satu wilayah dengan 

tingkat risiko bencana tinggi di Kabupaten Donggala, Provinsi Sulawesi Tengah. 

Kejadian gempa bumi dan tsunami sebelumnya menimbulkan kerusakan 

infrastruktur, kerugian ekonomi, serta dampak psikologis yang signifikan terhadap 

masyarakat dan peserta didik. Fakta tersebut menegaskan perlunya strategi 

pembelajaran yang mampu menumbuhkan pengetahuan, kesadaran, dan 

keterampilan mitigasi bencana pada siswa. 

Pemanfaatan media pembelajaran digital memberikan kontribusi signifikan 

dalam mendukung pembelajaran mitigasi bencana. Media berbasis teknologi 

memiliki kemampuan untuk menghadirkan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif, visual, dan kontekstual dibandingkan metode konvensional. Penggunaan 

Google Sites sebagai media pembelajaran memungkinkan guru untuk menyajikan 

materi secara sistematis melalui integrasi teks, gambar, video, dan kuis interaktif. 

Desain yang mudah diakses serta berbasis kebutuhan lokal menjadikan media ini 

relevan dengan kondisi sekolah di wilayah rawan bencana. Kerangka pemikiran ini 

tersaji dalam gambar 2.1. 

 



 

 31 

   

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 



 

 32 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and 

Developmentment) yang menggunakan model ADDIE dengan kerangka kerja 

sistematis dalam instructional design, yang mencakup lima tahap utama yaitu 

Analysis, Design, Developmentment, Implementation, dan Evaluation (Spatioti et 

al., 2022). Model ini dipilih karena memberikan pendekatan sistematis dan 

terstruktur dalam merancang serta mengembangkan produk pembelajaran yang 

efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Penjelasan dari tahap-tahap 

ADDIE adalah sebagai berikut. 

1) Analysis 

Tahap  analisis  adalah  langkah  awal  dalam  model  ADDIE  yang  berfokus  

pada identifikasi  kebutuhan  dan  kesenjangan  dalam  pengetahuan  atau  

keterampilan  siswa (Zulkarnaen et al., 2025). Analisis ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa produk pembelajaran yang akan dikembangkan benar-benar 

menjawab kebutuhan pengguna dan relevan dengan konteks pembelajaran. 

Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi tingkat kesiapsiagaan siswa SMP 

Negeri 1 Balaesang Tanjung dalam menghadapi bencana gempa bumi dan tsunami, 

dan kesiapan sekolah dalam mitigasi bencana seperti integrasi pendidikan 

kebencenaan dalam kurikulum ataupun ketersediaan media pembelajaran yang 

digunakan.  
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Analisis kebutuhan mencakup identifikasi kesiapsiagaan siswa terhadap 

bencana dari segi pengetahuan, sikap, dan keterampilan awal siswa dalam 

menghadapi gempa bumi dan tsunami. Peneliti juga menelaah kesiapan sekolah dari 

sisi ketersediaan media pembelajaran dan integrasi materi kebencanaan dalam 

kurikulum. 

Selain itu, analisis kelayakan dilakukan untuk menilai sejauh mana 

pengembangan produk pembelajaran layak untuk diterapkan di SMP Negeri 1 

Balaesang Tanjung. Kelayakan ini ditinjau dari beberapa aspek, seperti kesesuaian 

materi dengan karakteristik siswa dan kurikulum yang berlaku, ketersediaan sarana 

dan prasarana pendukung, kesiapan tenaga pendidik dalam mengimplementasikan 

pembelajaran kebencanaan, serta potensi keberlanjutan dan dampak positif dari 

penggunaan produk pembelajaran tersebut dalam meningkatkan kesiapsiagaan 

siswa terhadap bencana. 

2) Design 

Pada tahap ini, peneliti merancang desain produk yang akan dikembangkan.  

Pada tahap desain disiapkan konten dan materi yang akan dipadukan dalam media 

pembelajaran (Putri, 2024).  

Media pembelajaran Google Sites dirancang secara khusus untuk 

menyajikan materi mitigasi bencana gempa bumi dan tsunami. Desain media 

disusun agar interaktif dan mudah diakses oleh siswa SMP Negeri 1 Balaesang 

Tanjung, dengan integrasi elemen visual seperti gambar ilustratif, video simulasi, 

peta evakuasi, serta kuis daring yang mendukung pemahaman dan kesiapsiagaan 

siswa terhadap bencana. Penyusunan alur navigasi dan tampilan halaman juga 
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disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, agar memudahkan proses belajar 

mandiri maupun bimbingan oleh guru. 

3) Development 

Tahap Development adalah fase di mana seluruh materi dan komponen yang 

sudah dirancang pada tahap sebelumnya kemudian dibuat menjadii media 

pembelajaran yang siap digunakan dengan konten yang nyata mulai dari teks, 

grafik, video, hingga storyboard sesuai rancangan yang telah dibuat selama tahap 

design.  

Pada tahap ini, peneliti mulai merealisasikan rancangan media pembelajaran 

yang telah disusun sebelumnya menjadi produk nyata berupa situs edukatif berbasis 

Google Sites sebagai halaman web yang memuat konten mitigasi bencana gempa 

bumi dan tsunami. 

Setelah produk media dikembangkan, dilakukan validasi oleh para ahli, 

yaitu ahli materi/konten dan ahli media pembelajaran, untuk memastikan bahwa 

konten sudah akurat, relevan, dan sesuai dengan tujuan instruksional. Validasi ini 

juga bertujuan mengukur kelayakan media dari segi substansi isi, desain tampilan, 

serta fungsionalitas teknis situs. Masukan dari para ahli digunakan untuk 

melakukan revisi terhadap media sebelum melanjutkan ke tahap implementasi. 

Proses ini memastikan bahwa media yang dikembangkan benar-benar layak 

digunakan dalam pembelajaran mitigasi bencana di sekolah dan dapat 

meningkatkan kesiapsiagaan siswa secara efektif. 
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4) Implementation 

Setelah produk siap, tahap implementation dilakukan dengan menerapkannya 

dalam lingkungan/instansi yang dituju. Pada tahap ini, umpan balik dari pengguna 

produk dikumpulkan untuk mengetahui efektivitas dan kendala dalam 

penerapannya (Waruwu, 2024). 

Media pembelajaran Google Sites yang telah dikembangkan dan divalidasi 

ahli kemudian diuji cobakan pada satu kelas untuk menguji efektivitasnya sebelum 

digunakan dalam kelas penelitian melalui kegiatan belajar mengajar dengan materi 

yang sesuai dengan pendidikan mitigasi bencana gempa bumi dan tsunami.  

Selama implementasi, siswa diberikan waktu untuk mengakses situs, 

mempelajari konten, mengikuti simulasi digital, serta mengerjakan kuis yang 

tersedia. Hasil dari tahap ini juga menjadi dasar untuk melakukan evaluasi dan 

revisi terhadap media pembelajaran agar lebih optimal sebelum digunakan secara 

lebih luas. 

5) Evaluation 

Tahap Evaluation merupakan langkah akhir dalam model ADDIE bertujuan 

untuk menilai sejauh mana media pembelajaran yang telah dikembangkan dapat 

diimplementasikan dengan layak dan memberikan manfaat. Evaluasi dilakukan 

dengan mengukur ketercapaian tujuan serta melakukan revisi berdasarkan umpan 

balik yang diperoleh. Peneliti menggunakan instrumen berupa kuesioner untuk 

mengukur dampak penggunaan media terhadap peningkatan kesiapsiagaan siswa. 

Tahap ini memastikan bahwa media Google Sites yang dikembangkan tidak 

hanya layak dari sisi teknis dan isi, tetapi juga memberikan manfaat nyata dalam 
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membentuk kesiapsiagaan siswa terhadap bencana, sehingga hasil penelitian ini 

bisa direkomendasikan sebagai alternatif pembelajaran kebencanaan di sekolah-

sekolah dengan risiko tinggi. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Balaesang Tanjung yang secara 

astronomis berada pada 01’10.93” Lintang Selatan dan 11940’54,75” Bujur 

Timur yang berlokasi di Desa Malei, Kecamatan Balaesang Tanjung, Kabupaten 

Donggala, Provinsi Sulawesi Tengah. Adapun batas wilayah Desa Malei adalah 

sebagai berikut. 

Utara : Desa Pomolulu 

Selatan : Selat Makassar 

Barat : Desa Kamonji 

Timur : Desa Walandano 

Penelitian dilakukan pada bulan Juli-September 2025. Adapun peta lokasi 

penelitian dan kondisi lingkungan sekolah SMPN 1 Balaesang Tanjung dapat 

dilihat pada gambar 3.1 dan 3.2 berikut ini. 
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Gambar 3.1 Peta Lokasi Peneitian 
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Gambar 3.2  Lingkungan Sekolah SMPN 1 Balaesang Tanjung 

(Sumber : Dokumentasi Google, oleh Indra Dwi Nugroho, 2021). 

3.3 Jenis Data dan Sumber Data 

3.3.1 Jenis Data 

1. Data Kualitatif 

a. Observasi 

Observasi dilakukan oleh peneliti untuk mengidentifikasi kondisi lingkungan 

sekolah, fasilitas yang tersedia, serta kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi 

bencana gempa bumi dan tsunami sebelum dilakukan pengembangan media 

pembelajaran dan saat pembelajaran sedang berlangsung. Observasi ini mencakup 

pengamatan terhadap metode pembelajaran yang telah digunakan guru sebelumnya, 
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integrasi pendidikan mitigasi bencana dalam kurikulum sekolah, serta keterlibatan 

siswa dalam proses belajar. 

b. Wawaancara 

Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, guru dan siswa di SMP Negeri 

1 Balaesang Tanjung untuk memperoleh informasi mengenai pengalaman 

pembelajaran kebencanaan, persepsi terhadap kesiapsiagaan siswa, serta harapan 

terhadap media pembelajaran yang akan dikembangkan. Wawancara yang 

dilakukan adalah wawancara tidak terstruktur, bersifat fleksibel dan bertujuan 

menggali informasi kontekstrual serta kebutuhan nyata di lapangan sebagai dasar 

perancangan konten media Google Sites. 

2. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif dalam penelitian ini dikumpulkan melalui pengisian angket 

melaui pemberian tes. Angket merupakan teknik pengumpulan data berupa 

serangkaian pertanyaan yang diberikan kepada responden untuk mendapatkan suatu 

jawaban. Penelitian ini menggunakan tes yang diberikan dalam dua tahap yaitu pre-

test dan post-test untuk mengetahui kesiapsiagaan siswa sebelum dan sesudah 

intervensi media pembelajaran. 

3.3.2 Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti di 

lapangan. Data primer dalam penelitian penting untuk pengembangan media 

pembelajaran pada tiap tahapannya, guna memastikan bahwa produk yang 

dihasilkan berbasis bukti empiris dari lapangan, bukan sekadar asumsi atau teori. 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, misalnya lewat dokumen atau arsip (Sugiyono, 2015). 

Data sekunder penting untuk melengkapi data primer yang dikumpulkan langsung 

di lapangan, sehingga menghasilkan produk media pembelajaran yang berbasis 

kebutuhan. 

3.4 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

3.4.1 Populasi 

Populasi penelitian adalah keseluruhan individu, objek, atau kejadian yang 

memiliki karakteristik tertentu dan menjadi sasaran penelitian untuk digeneralisasi 

hasilnya. Dengan kata lain, populasi adalah kelompok lengkap yang ingin dicapai 

temuan penelitian. Populasi dalam penelitian merupakan suatu hal yang sangat 

penting, karena ia merupakan sumber informasi (Amin et al., 2023). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Balaesang Tanjung pada tahun ajaran berjalan. Kelas VIII terdiri dari dua kelas 

paralel, yaitu kelas VIII A dan kelas VIII B, yang secara keseluruhan memiliki 

karakteristik yang serupa dalam hal kurikulum, tingkat usia, serta pengalaman 

belajar. 

Populasi ini dipilih karena siswa kelas VIII telah memiliki tingkat 

kematangan kognitif yang cukup untuk memahami materi mitigasi bencana gempa 

bumi dan tsunami serta menggunakan media pembelajaran digital secara mandiri.  
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3.4.2 Sampel dan Teknik Sampling 

Sampel secara sederhana diartikan sebagai bagian dari populasi yang menjadi 

sumber data yang sebenarnya dalam suatu penelitian. Dengan kata lain, sampel 

adalah sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh populasi (Amin et al., 2023).  

Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan teknik simple random 

sampling yang berarti bahwa setiap elemen dalam populasi memiliki probabilitas 

yang sama untuk terpilih menjadi sampel (Taherdoost, 2016). 

Dalam penelitian ini, populasi terdiri atas seluruh siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Balaesang Tanjung, yang terbagi menjadi dua kelas, yaitu kelas VIII A 

dan VIII B. Karena kedua kelas memiliki karakteristik yang sama, maka teknik 

simple random sampling sesuai untuk digunakan.  

Prosedur dilakukan dengan cara menuliskan nama kelas di kertas, kemudian 

dilakukan pengundian secara acak untuk menentukan kelas yang dijadikan sampel. 

Berdasarkan hasil pengundian, kelas VIII B terpilih sebagai kelas sampel. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1 Pengumpulan Data Primer 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati dan mencatat fenomena yang diteliti secara langsung dan sistematis 

(Abdussamad & Rapanna, 2021). 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan pada tahap awal pengembangan 

media untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi nyata di SMP Negeri 1 

Balaesang Tanjung. Observasi dilakukan secara langsung oleh peneliti untuk 
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mengidentifikasi kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana gempa bumi dan 

tsunami, mengevaluasi ketersediaan media pembelajaran yang relevan, serta 

melihat sejauh mana materi mitigasi bencana telah terintegrasi dalam kegiatan 

belajar mengajar di sekolah. Hasil observasi digunakan sebagai dasar dalam 

menyusun desain konten media pembelajaran berbasis Google Sites yang 

kontekstual. 

2. Wawancara  

Teknik wawancara adalah metode pengumpulan data melalui kegiatan tanya 

jawab antara peneliti dan responden, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Wawancara langsung dilakukan dengan tatap muka tanpa perantara, sedangkan 

wawancara tidak langsung dilakukan kepada pihak lain yang memberikan informasi 

tentang responden. (Fadhallah, 2021). 

Teknik wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan 

cara mengadakan tanya jawab, baik secara langsung maupun tidak langsung 

bertatap muka (face to face) dengan sumber data (informan). Wawancara langsung 

adalah tanya jawab langsung dengan orang yang menjadi satuan pengamatan dan 

dilakukan tanpa perantara. Informan sebagai sumber data. Sedangkan wawancara 

tidak langsung dilakukan terhadap orang yang dimintai keterangan tentang orang 

lain. (A. Rahmawati et al., 2024) 

Wawancara dalam penelitian ini dan dilakukan untuk memperoleh informasi 

kontekstual. Data ini menjadi dasar penting dalam menyusun konten dan fitur 

media Google Sites, sehingga produk yang dikembangkan benar-benar relevan, 

praktis, dan berbasis kebutuhan nyata pengguna di lapangan. 
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Wawancara dilakukan dengan menggunakan wawancara tidak terstruktur. 

Wawancara tidak terstruktur merupakan metode pengumpulan data kualitatif yang 

paling fleksibel, di mana peneliti tidak menggunakan daftar pertanyaan baku. 

Proses wawancara berlangsung secara alami dan spontan seperti percakapan biasa, 

memungkinkan responden bebas mengeksplorasi topik sesuai pengalaman dan 

pandangan mereka (Iba & Wardhana, 2023). 

3. Angket/Kuesioner 

Angket merupakan instrumen penelitian yang berisi serangkaian pertanyaan 

atau pernyataan untuk menjaring data atau informasi yang harus dijawab oleh 

responden secara bebas sesuai dengan pendapatnya (Iba & Wardhana, 2023). 

Angket dapat  mencakup  pertanyaan  yang  terstruktur  dan  tertutup,  yang  

memudahkan pengelolaan   data,   atau   pertanyaan   terbuka   yang   memungkinkan   

responden memberikan  jawaban  yang  lebih  rinci (Romdona et al., 2025) 

Angket dalam penelitian ini menggunakan instrument tes, sebagai alat 

pengumpulan data primer untuk mengetahui kesiapsiagaan siswa terhadap bencana 

gempa bumi dan tsunami. Tes ini dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu pre-test dan 

post-test.  

4. Foto/Dokumentasi Visual 

Foto atau dokumentasi visual dilakukan secara langsung oleh peneliti selama 

kegiatan observasi dan pelaksanaan penelitian di lapangan, mencakup kondisi 

lingkungan sekolah, fasilitas yang tersedia, serta aktivitas siswa dan guru dalam 

pembelajaran. 
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3.5.2 Pengumpulan Data Sekunder 

1. Arsip 

Analisis arsip dapat dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan data dari 

arsip atau dokumen yang telah dikumpulkan sebelumnya (Iba & Wardhana, 2023). 

Peneliti menggunakan arsip dalam penelitian ini untuk melihat hasil belajar siswa 

selama ini. Data ini diperoleh dari dokumen administrasi sekolah yang mencatat 

hasil penilaian harian atau ujian siswa.  

2. Data dari Publikasi Ilmiah 

Data yang telah diterbitkan dalam artikel ilmiah, buku, laporan penelitian, 

atau jurnal dapat digunakan dalam penelitian (Iba & Wardhana, 2023). Data dari 

publikasi ilmiah dalam penelitian ini digunakan untuk memperkuat dasar teori, 

mendukung identifikasi kebutuhan media pembelajaran mitigasi bencana, serta 

sebagai pembanding hasil penelitian terdahulu yang serupa. 

Data dari publikasi ini memberikan kerangka acuan dalam menyusun desain 

dan validasi media pembelajaran yang dikembangkan, sehingga pengembangan 

media Google Sites dalam penelitian ini tidak hanya bersandar pada kebutuhan 

lokal lapangan, tetapi juga berdasarkan kajian ilmiah yang relevan dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademik. 

3. Arsip Lembaga/Instansi Pemerintah 

Beragam sumber dapat digunakan sebagai data sekunder seperti sensus, 

informasi yang dikumpulkan oleh departemen pemerintah, catatan organisasi, dan 

data yang awalnya dikumpulkan untuk tujuan penelitian lain (Pederson et al., 2020).  
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Data dari dokumen Lembaga pemerintah dalam penelitian ini diperoleh dari 

dokumen resmi yang diterbitkan oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

(BPBD) Kabupaten Donggala dan BPBD Provinsi Sulawesi Tengah, seperti 

laporan profil kerentanan risiko bencana, catatan kejadian bencana termasuk gempa 

dan tsunami di wilayah Donggala dan dokumentasi berupa foto kejadian bencana 

yang pernah terjadi. Data ini digunakan untuk memahami konteks kerentanan 

wilayah secara aktual dan mendukung relevansi pengembangan media 

pembelajaran mitigasi bencana yang dikembangkan dalam penelitian ini. 

3.6 Instrumen Penelitian 

1. Lembar Observasi  

Lembar observasi adalah panduan yang berisi indikator-indikator yang 

digunakan untuk melakukan observasi. Indikatorindikator tersebut menjadi acuan 

sekaligus batasan dalam melakukan observasi serta digunakan untuk 

mengumpulkan informasi tentang suatu variabel (Muslihin et al., 2022). Lembar ini 

disusun dalam bentuk checklist, rating scale, atau catatan deskriptif, sehingga 

mempermudah pencatatan data langsung di lapangan. 

Lembar observasi dalam penelitian ini digunakan peneliti untuk mencatat 

kondisi sarana prasarana sekolah, prilaku belajar siswa, dan media pembelajaran 

yang digunakan sebelumnya. Instrumen ini dibuat dalam bentuk checklist dan 

catatan lapangan. (Lampiran 08) 

2. Pedoman Wawancara 

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara tidak 

terstruktur digunakan untuk menemukan masalah secara lebih terbuka, di mana 
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pihak yang diwawancarai diminta memberikan pendapat dan ide-idenya. Instrumen 

utama adalah pedoman wawancara umum, yang berisi poin-poin yang akan digali 

(Hasan et al., 2022) 

Instrumen pedoman wawancara tidak terstruktur dalam penelitian ini berisi 

garis besar topik pembahasan agar proses wawancara tetap terarah namun tetap 

memberi keleluasaan bagi responden untuk menjelaskan pendapat mereka. 

(Lampiran 07) 

3. Instrumen Tes 

Instrumen tes merupakan alat yang efektif untuk mengukur pemahaman siswa 

terhadap materi pelajaran, keterampilan mereka dalam menerapkan konsep, serta 

kemajuan mereka sepanjang masa pembelajaran (Sunaryati et al., 2024).  

Instrumen tes dalam penelitian ini digunakan sebagai alat pengumpulan data 

primer untuk mengetahui kesiapsiagaan siswa terhadap bencana gempa bumi dan 

tsunami berdasarkan indikator kesiapsiagaan. Tes ini dilaksanakan dalam dua 

tahap, yaitu pre-test dan post-test. (09) 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, yaitu analisis statistik 

yang bertujuan untuk menggambarkan, merangkum, dan menganalisis data dalam 

bentuk angka. Data kuantitatif sendiri merupakan data yang dapat diukur atau 

dihitung secara numerik, seperti usia, tinggi badan, berat badan, serta variabel lain 

yang dinyatakan dalam satuan angka.(Aziza, 2023). Tujuan dari analisis deskriptif 

kuantitatif adalah untuk memberikan gambaran yang jelas dan terperinci tentang 
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data yang telah dikumpulkan, sehingga dapat memudahkan interpretasi dan 

pengambilan keputusan yang didasarkan pada data yang ada. 

Analisis deskriptif kuantitatif dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui hasil validasi dari para validator ahli, yang meliputi ahli media, ahli 

materi, dan ahli pembelajaran, dengan tujuan untuk menilai kelayakan media 

pembelajaran Google Sites berbasis mitigasi bencana gempa bumi dan tsunami 

yang dikembangkan. (Lampiran 12, 13,14). Selain itu, analisis ini juga digunakan 

untuk mengetahui hasil pre-test dan post-test siswa, sehingga dapat diperoleh 

gambaran mengenai kesiapsiagaan siswa terhadap bencana mitigasi bencana gempa 

bumi dan tsunami di SMP Negeri 1 Balaesang Tanjung.  

Sebelum digunakan dalam pre-test dan post-test, instrumen tes berupa soal-

soal terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan untuk 

memastikan bahwa setiap butir soal mampu mengukur aspek yang sesuai dengan 

indikator kesiapsiagaan bencana. Sedangkan uji reliabilitas dilakukan untuk 

mengetahui tingkat konsistensi dan kestabilan soal jika diujikan kembali dalam 

kondisi serupa. Proses pengujian ini dilaksanakan di kelas uji coba yang memiliki 

karakteristik serupa dengan kelas sampel sehingga instrumen yang digunakan layak 

dan dapat dipercaya sebagai alat ukur dalam penelitian ini. 

Penelitian ini menggunakan perhitungan N-Gain untuk mengetahui adanya 

perbedaan pengetahuan siswa terhadap kesiapsiagaan bencana sebelum dan setelah 

menggunakan media pembelajaran Google Sites berbasis mitigasi bencana. N-Gain 

mengukur perubahan relatif antara tingkat pemahaman peserta didik sebelum dan 

setelah suatu pembelajaran. Hasilnya dapat menggambarkan secara kuantitatif 
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sejauh mana peserta didik telah menguasai materi pelajaran yang diajarkan 

(Sukarelawan et al., 2024). 

Perhitungan N-Gain dilakukan dengan cara membandingkan skor pre-test dan 

post-test yang diperoleh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Balaesang Tanjung. Skor 

N-Gain ini kemudian diinterpretasikan dalam kategori tingkat peningkatan (tinggi, 

sedang, atau rendah), sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih terukur 

mengenai efektivitas penggunaan media pembelajaran dalam meningkatkan 

kesiapsiagaan bencana pada siswa.  

Skor N-Gain berkisar antara -1 hingga 1. Nilai positif menunjukkan 

peningkatan hasil belajar peserta didik setelah pembelajaran, sementara nilai 

negatif menunjukkan penurunan hasil belajar peserta didik. Persamaan yang 

digunakan untuk menghitung skor N-Gain adalah sebagai berikut (Sukarelawan et 

al., 2024). 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
(skor 𝑝𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡 − skor 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠t)

(skor maksimal − skor 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡)
 

Untuk melihat kategori besarnya peningkatan skor N-Gain, dapat 

mengacu pada kriteria Gain ternormalisasi dalam tabel 3.4 beikut ini. 

Tabel 3.4 Kriteria Gain Ternormalisasi 

Nilai N-Gain Interpretasi 

0,70 ≤ g ≤ 100 Tinggi 

0,30 ≤ g < 0,70 Sedang 

0,00 < g < 0,30 Rendah 

g = 0,00 Tidak terjadi peningkatan 

-1,00 ≤ g < 0,00 Terjadi penurunan 

 Sumber: Sukarelawan, dkk., 2024 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research and 

development) yang menggunakan model ADDIE dengan lima tahap utama, yaitu 

analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Sebelum menguraikan 

proses dan hasil pengembangan media pembelajaran Google Sites berbasis mitigasi 

bencana gempa dan tsunami, terlebih dahulu disajikan rangkuman kondisi awal 

yang diperoleh melalui observasi dan wawancara. 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sekolah berada di wilayah pesisir 

yang rawan gempa bumi dan tsunami. Kondisi bangunan sekolah pada umumnya 

masih kokoh dan akses keluar-masuk sekolah cukup jelas sehingga dapat 

mendukung proses evakuasi apabila terjadi bencana. Jalur evakuasi dan tanda arah 

evakuasi belum tersedia, begitu pula dengan papan informasi dan titik kumpul 

bencana, yang belum ditandai secara jelas di lingkungan sekolah. 

Sarana penunjang kesiapsiagaan sebagian sudah tersedia, misalnya kotak 

P3K di ruang UKS maupun ruang guru, tetapi alat komunikasi darurat seperti 

pengeras suara belum ada. Kondisi ruang kelas secara umum cukup baik, meja dan 

kursi tertata rapi serta memungkinkan evakuasi cepat, dengan struktur bangunan 

yang relatif aman dan pintu kelas yang mudah diakses. 

Sebagian besar siswa belum menunjukkan perhatian dan kepedulian yang 

kuat terhadap isu kebencanaan, sehingga diperlukan upaya pembelajaran yang lebih 



 

 50 

kontekstual dan menyentuh aspek kesadaran kesiapsiagaan. Meski demikian, 

Lingkungan sekitar sekolah relatif mendukung karena terdapat lapangan terbuka 

yang dapat dijadikan titik kumpul, serta jalur menuju tempat aman yang tersedia. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan, diperoleh informasi 

bahwa SMPN 1 Balaesang Tanjung berada di wilayah rawan bencana dengan 

kesiapsiagaan yang masih terbatas, baik dari segi sarana maupun sikap siswa, 

sehingga penelitian ini penting dilakukan untuk mengembangkan media 

pembelajaran untuk pengetahuan dan kesiapsiagaan bencana siswa, khususnya 

bencana gempa bumi dan tsunami. 

Setelah dilakukan observasi awal, berikutnya adalah melakukan wawancara 

dengan dengan kepala sekolah, guru dan siswa. Wawancara ini bertujuan untuk 

memperdalam informasi tentang sekolah serta kebutuhan siswa. 

Hasil wawancara dengan pihak sekolah dan guru memberikan informasi 

bahwa kesiapsiagaan bencana di SMP Negeri 1 Balaesang Tanjung masih terbatas. 

Aspek kurikulum dan pembelajaran di sekolah belum terintegrasi materi 

kebencanaan secara sistematis. Pembahasan mengenai gempa bumi dan tsunami 

biasanya hanya disampaikan secara singkat dalam mata pelajaran IPS atau IPA, 

tanpa ada bahan ajar atau media pembelajaran khusus yang difokuskan pada 

kesiapsiagaan bencana.  

Terkait dengan pengetahuan dan sikap siswa, guru menilai bahwa sebagian 

besar siswa belum memiliki pemahaman yang baik tentang langkah-langkah 

mitigasi bencana. Siswa juga tidak pernah dilibatkan dalam simulasi evakuasi 

sehingga belum memiliki pengalaman praktis yang cukup. Selain itu, terdapat 
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kendala berupa keterbatasan waktu pembelajaran, minimnya sarana pendukung, 

dan kurangnya dukungan program terkait mitigasi bencana. Kepala sekolah dan 

guru berharap adanya media pembelajaran yang interaktif, mudah digunakan, serta 

kontekstual dengan kondisi sekolah yang berada di daerah rawan bencana.  

Selain wawancara dengan kepala sekolah dan guru, penelitian ini juga 

melibatkan siswa sebagai informan untuk memperoleh gambaran yang lebih utuh 

mengenai tingkat pengetahuan dan kesiapsiagaan mereka. Berdasarkan wawancara 

yang dilakukan, diperolah informasi bahwa sebagian besar siswa tidak mengetahui 

secara pasti jalur evakuasi maupun lokasi titik kumpul apabila harus melakukan 

penyelamatan diri. Mereka juga menyampaikan bahwa kegiatan simulasi bencana 

belum pernah dilakukan selama ini. 

Pengetahuan siswa tentang bencana masih terbatas pada informasi umum, 

misalnya pengertian gempa bumi dan tsunami serta penyebab terjadinya, yang 

mereka peroleh dari guru, orang tua, televisi, maupun internet. Namun, pemahaman 

mengenai langkah konkret yang harus dilakukan saat terjadi gempa atau tsunami 

masih kurang mendalam. Hal ini terlihat dari jawaban siswa yang cenderung 

sederhana dan belum sistematis terkait tindakan penyelamatan diri. 

Siswa memberikan informasi bahwa memang guru pernah menjelaskan 

materi kebencanaan, namun penjelasan tersebut hanya sebatas teori dan belum 

disertai dengan media pembelajaran khusus. Beberapa siswa merasa materi tersebut 

sulit dipahami karena disampaikan secara monoton dan kurang disertai visualisasi. 

Mereka menilai bahwa ketiadaan media pendukung seperti video, gambar, atau 

simulasi membuat pembelajaran tentang kebencanaan terasa abstrak. Siswa juga 
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menyampaikan bahwa metode belajar yang menarik seperti penggunaan media 

digital interaktif akan lebih membantu mereka memahami kesiapsiagaan bencana.  

Hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru dan siswa menunjukkan bahwa 

sekolah belum sepenuhnya siap menghadapi bencana. Guru menyampaikan 

keterbatasan fasilitas, kurikulum, dan media pembelajaran, sedangkan siswa 

mengaku belum mengetahui langkah-langkah mitigasi yang tepat ketika terjadi 

bencana.  

Setelah memperoleh gambaran awal melalui observasi dan wawancara, tahap 

selanjutnya adalah menyajikan hasil penelitian pengembangan media yang 

dirancang dalam penelitian ini.  Hasil dari penelitian pengembangan ini berupa 

media pembelajaran yang menggunakan Google Sites pada Sub Tema Kondisi 

Geografis Indonesia, materi Bencana Alam dan Cara Mitigasinya. Media 

pembelajaran yang digunakan tersebut digunakan untuk membekali siswa agar 

memiliki kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana, khususnya bencana gempa 

bumi dan tsunami. Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model 

pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation) yang akan dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut. 

 

4.1.1 Hasil Analisis (Analysis) 

 Tahap analisis dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan, kondisi awal, 

dan kelayakan pengembangan media pembelajaran kebencanaan di SMP Negeri 1 

Balaesang Tanjung. Analisis ini mencakup tiga aspek, yaitu analisis kebutuhan 

siswa, analisis kondisi sekolah, dan analisis kelayakan pengembangan media. 
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1. Analisis Kebutuhan Siswa 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru dan Kepala Sekolah SMP Negeri 

1 Balaesang Tanjung, diperoleh informasi bahwa sekolah membutuhkan media 

pembelajaran yang menarik dan kontekstual untuk edukasi mitigasi bencana, 

khususnya gempa bumi dan tsunami, karena letak sekolah yang berada di wilayah 

pesisir pantai dan patahan aktif sehingga rentan terhadap bencana. Kepala Sekolah 

menegaskan bahwa konsep edukasi kebencanaan harus disesuaikan dengan kondisi 

lokal dan memberikan gambaran nyata kepada siswa tentang risiko bencana di 

sekitar mereka.   

 Hasil wawancara dengan siswa juga memberikan informasi siswa hanya 

mengetahui informasi umum tentang bencana tanpa memahami langkah-langkah 

mitigasi yang tepat. Siswa juga merasa tertarik dengan media pembelajaran 

interaktif  yang dikemas lebih menarik dan mampu memvisualisasikan materi yang 

diajarkan. Kondisi ini menunjukkan perlunya pembelajaran melalui media digital 

yang menarik, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik daerah pesisir yang 

rawan bencana. 

2. Analisis Kondisi Sekolah 

 Hasil observasi di lapangan menunjukkan bahwa tanggung jawab sekolah 

dalam menanamkan pendidikan kebencanaan belum sepenuhnya sejalan dengan 

kurikulum dan regulasi yang berlaku. Selain itu, media pembelajaran yang 

digunakan guru selama ini masih bersifat konvensional dan belum sepenuhnya 

mampu memvisualisasikan materi secara interaktif. Sekolah memiliki fasilitas 

internet dan perangkat yang cukup. Terdapat 60 unit Chromebook yang dapat 
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digunakan oleh siswa maupun guru untuk mengakses media digital, tetapi 

pemanfaatannya masih terbatas. Simulasi kebencanaan juga belum dilakukan 

secara rutin, sehingga keterampilan praktis siswa masih perlu ditingkatkan. 

3. Analisis Kelayakan Pengembangan Media 

 Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa sekolah memerlukan 

media pembelajaran digital yang inovatif dan interaktif untuk kesiapsiagaan 

bencana siswa dalam menghadapi bencana, terutama bencana gempa bumi dan 

tsunami. Peneliti memilih Google Sites untuk dikembangkan sebagai media 

pembelajaran karena beberapa alasan seperti mudah digunakan dan diakses oleh 

siswa maupun guru, mampu mengintegrasikan berbagai format konten seperti teks, 

gambar, video, infografis, dan kuis interaktif dalam satu platform, memungkinkan 

pembaruan konten secara berkala mengikuti perkembangan informasi kebencanaan 

terbaru, sehingga informasi yang diberikan tetap akurat dan relevan serta memiliki 

keunggulan dalam menyajikan materi secara menarik, kontekstual, dan sesuai 

dengan kondisi lingkungan siswa yang tinggal di wilayah rawan bencana gempa 

bumi dan tsunami, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berdampak 

langsung pada kesiapsiagaan bencana siswa. 

4.1.2 Hasil Desain (Design) 

 Tahap desain merupakan proses perancangan konsep dan struktur media 

pembelajaran yang akan dikembangkan berdasarkan hasil analisis. Peneliti 

merancang media pembelajaran berbasis Google Sites yang memuat materi mitigasi 

bencana gempa bumi dan tsunami serta langkah-langkah mitigasinya, disusun 

secara sistematis agar mudah dipahami siswa SMP Negeri 1 Balaesang Tanjung. 



 

 55 

 Struktur Google Sites dibagi ke dalam beberapa halaman utama, yaitu 

Beranda, Materi Pembelajaran yang terdiri dari Bencana secara umum serta materi 

Gempa Bumi dan Tsunami, Mitigasi Bencana Gempa Bumi dan Tsunami, Video, 

dan Latihan Soal dan Kuis. Agar memudahkan tahap Development, perancangan 

desain media dituangkan ke dalam storyboard yang berfungsi sebagai panduan 

visual yang memetakan alur halaman, isi materi, elemen multimedia, dan bentuk 

interaktivitas yang diharapkan sehingga pengembangan media dapat dilakukan 

secara terarah, memastikan setiap halaman memuat komponen pembelajaran yang 

sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun storyboard desain media pembelajaran 

Google Sites tersebut dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut  

 
Gambar 4.1 Storyboard Desain Pengembangan Media Google Sites 

 

4.1.3 Hasil Pengembangan (Development) 

 Tahap pengembangan dilakukan oleh peneliti dengan terlebih dahulu 

memberikan identitas pada media pembelajaran yang dikembangkan dengan 

menamainya SAFE. Nama ini dipilih karena memiliki makna relevan dengan tujuan 
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penelitian. Secara bahasa, kata safe dalam bahasa Inggris berarti aman, yang sesuai 

dengan tujuan utama dari media pembelajaran ini, yaitu menciptakan rasa aman 

melalui peningkatan kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana gempa bumi 

dan tsunami. 

 SAFE juga merupakan akronim dari Students Aware for Emergencies. 

Akronim ini menggambarkan harapan bahwa siswa memiliki kesadaran 

(awareness) terhadap kondisi darurat serta memahami langkah-langkah mitigasi 

yang tepat. SAFE tidak hanya berfungsi sebagai label, tetapi juga sebagai 

representasi visi media pembelajaran, yakni membentuk siswa yang tangguh, siap, 

dan sadar risiko bencana. 

 Pemilihan nama SAFE dilakukan setelah peneliti mempertimbangkan 

berbagai alternatif istilah yang terkait dengan mitigasi bencana. Nama ini 

dipandang paling tepat oleh peneliti sebagai pengembang media pembelajaran 

karena singkat, mudah diingat, memiliki makna universal, serta mampu 

memberikan kesan positif dan motivasional. Integrasi slogan “Be Strong, Be Safe!” 

semakin memperkuat pesan yang ingin ditanamkan, bahwa kesiapsiagaan dan 

ketangguhan merupakan kunci untuk mencapai keamanan diri maupun lingkungan 

sekitar. 

 Selanjutnya peneliti merealisasikan rancangan storyboard ke dalam bentuk 

media pembelajaran Google Sites Berbasis Mitigasi Bencana Gempa Bumi dan 

Tsunami. Proses ini dilakukan secara bertahap mulai dari pembuatan struktur 

website, pengisian konten, hingga integrasi elemen multimedia. Penjelasan tiap 

tahap dalam pengembangan media pembelajaran ini adalah sebagai berikut. 
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1. Pembuatan Struktur Website 

 Langkah awal pengembangan adalah membuat kerangka situs menggunakan 

Google Sites. Peneliti membuat menu utama yang terdiri atas Beranda, Materi 

Pembelajaran, Mitigasi Bencana, Kumpulan Video, Latihan Soal dan Kuis, Arsip 

dan Galeri.  

 
Gambar 4.2 Pembuatan Struktur Website (a) 

 
Gambar 4.3 Pembuatan Struktur Website (b) 

 

2. Pengembangan Halaman Beranda 

 Halaman Beranda dikembangkan sebagai pintu masuk utama media. Pada 

bagian ini ditampilkan antara lain nama website, pengenalan website, tujuan 

pembelajaran, serta peta lokasi Desa Malei yang merupakan wilayah rawan 

bencana. Navigasi ke menu lain juga ditambahkan agar siswa dapat dengan mudah 

berpindah ke materi, mitigasi, ataupun latihan soal. Tampilan beranda dibuat 
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menarik dengan menambahkan gambar dan teks yang membangun rasa ingin tahu 

siswa.  

 Peneliti menggunakan aplikasi Canva untuk merancang elemen grafis seperti 

banner judul, header, ikon, dan ilustrasi pendukung yang dapat menciptakan visual 

yang menarik, seperti yang terlihat pada gambar 4.4 dan 4.5. 

 
Gambar 4.4 Tampilan Header Halaman Beranda 

 
Gambar 4.5 Tampilan Konten pada Halaman Beranda 

 

 Hasil pengembangan halaman beranda menunjukkan tampilan yang 

informatif, dan kontekstual dengan kondisi geografis siswa. Integrasi pemanfaatan 

Canva dan AI berkontribusi pada peningkatan kualitas visual dan naratif, sehingga 
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beranda mampu berfungsi sebagai representasi awal yang menarik sebelum 

pengguna memasuki menu pembelajaran yang lebih mendalam. 

3. Pengembangan Halaman Materi Pembelajaran 

 Halaman Materi Pembelajaran pada situs SAFE dikembangkan untuk 

menyajikan informasi utama mengenai bencana alam, khususnya gempa bumi dan 

tsunami, yang menjadi fokus dari media ini. Peneliti merancang halaman ini agar 

memuat uraian teoritis sekaligus contoh nyata peristiwa gempa dan tsunami yang 

pernah terjadi. Pengembangan header pada halaman ini terlihat pada gambar 4.6 

berikut ini. 

 
Gambar 4.6 Tampilan Header Halaman Materi Pembelajaran 

 

 Peneliti menggunakan pendekatan multimedia learning dengan memadukan 

teks informatif, ilustrasi, gambar, dan video. Teks disusun secara runtut dengan 

bahasa yang sederhana namun tetap ilmiah agar mudah dipahami siswa. Ilustrasi 

visual serta gambar yang relevan ditambahkan menggunakan Canva untuk 

menciptakan tampilan yang menarik agar siswa tidak hanya membaca penjelasan, 

tetapi juga memperoleh pengalaman belajar visual yang lebih kuat. 

 Halaman Materi Pembelajaran dimulai dengan memberikan infromasi awal 

kepada siswa mengenai bencana alam secara umum sebelum memasuki topik 
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khusus. Peneliti memuat penjelasan tentang pengertian bencana, jenis-jenis 

bencana alam yang sering terjadi di Indonesia, serta penyebab utama terjadinya 

bencana yang berkaitan dengan kondisi geografis wilayah Indonesia, seperti pada 

gambar 4.7 berikut ini. 

 
Gambar 4.7 Tampilan Konten pada Halaman Materi Pembelajaran 

 

 Halaman ini dilengkapi uraian mengenai dinamika bencana, mulai dari proses 

awal terjadinya hingga dampak yang ditimbulkan, serta contoh-contoh peristiwa 

bencana alam yang pernah terjadi di Indonesia. Konten ini disajikan dalam bentuk 

teks informatif yang dipadukan dengan ilustrasi visual, gambar, dan tautan sumber 

terpercaya, sehingga siswa dapat memperoleh gambaran yang jelas dan kontekstual. 

 Halaman Materi Pembelajaran juga dilengkapi dengan subhalaman yang 

memisahkan pembahasan tentang gempa bumi dan tsunami. Subhalaman ini 

memungkinkan siswa mengakses materi secara lebih terstruktur, dimulai dari 

pengertian, penyebab, dampak, hingga kejadian-kejadian bencana gempa bumi dan 

tsunami yang pernah terjadi. Konten pada halaman materi juga dirancang dinamis, 
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sehingga dapat diperbarui sesuai dengan perkembangan informasi kebencanaan 

terbaru. Penjelasan mengenai masing-masing subhalaman yang ada pada halaman 

ini adalah sebagai berikut. 

a. Gempa Bumi 

 Subhalaman Gempa Bumi pada halaman Materi Pembelajaran dikembangkan 

untuk memberikan informasi kepada siswa mengenai salah satu bencana alam yang 

paling sering terjadi di Indonesia. Pada bagian ini dijelaskan terlebih dahulu definisi 

gempa bumi, penyebab terjadinya, serta jenis-jenis gempa bumi. Peneliti juga 

menambahkan konten visual berupa ilustrasi dan gambar yang menjelaskan 

pergerakan lempeng bumi sebagai faktor utama terjadinya gempa tektonik.  

 Subhalaman ini juga menyajikan informasi tentang dampak gempa bumi 

terhadap kehidupan masyarakat, baik dalam bentuk kerusakan infrastruktur, korban 

jiwa, hingga gangguan sosial-ekonomi dan dilengkapi dengan contoh kasus nyata 

gempa bumi yang pernah melanda Indonesia, misalnya gempa bumi di Yogyakarta 

tahun 2006 atau gempa di Palu tahun 2018.  

 Penyajian materi dibuat ringkas namun kontekstual, sehingga siswa tidak 

hanya memahami konsep teoretis tetapi juga dapat mengaitkannya dengan kondisi 

nyata di sekitar mereka. Kehadiran subhalaman Gempa Bumi ini bertujuan agar 

siswa memiliki bekal pengetahuan dasar yang memadai sebelum mempelajari 

langkah-langkah mitigasi pada menu berikutnya sehingga siswa memiliki 

kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana gempa bumi dan tsunami. Gambaran 

subhalaman gempa bumi dapat terlihat pada gambar 4.8 dan 4.9. 
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Gambar 4.8 Tampilan Subhalaman Gempa Bumi 

 

b. Tsunami 

 Subhalaman Tsunami pada halaman Materi Pembelajaran dirancang untuk 

menambah pengetahuan siswa mengenai tentang tsunami yang merupakan salah 

satu bencana alam yang mengancam penduduk Indonesia terutama yang bertempat 

tinggal di wilayah pesisir. Peneliti memuat penjelasan mengenai definisi tsunami, 

penyebab utama terjadinya, maupun longsoran bawah laut, serta mekanisme 

terbentuknya gelombang besar yang dapat mencapai daratan. 

 Peneliti juga menguraikan karakteristik tsunami, misalnya kecepatan 

gelombang, tinggi gelombang, serta potensi kerusakan yang ditimbulkan ketika 

menghantam kawasan pesisir. Siswa diperkenalkan pada dampak sosial, ekonomi, 

dan psikologis dari peristiwa tsunami, yang dapat menyebabkan kehilangan nyawa, 

kerusakan infrastruktur, hingga perubahan lingkungan. Konten pada halaman ini 

dibuat dengan teks, ilustrasi dan dokumentasi peristiwa tsunami di Indonesia, 

seperti tsunami Aceh 2004 atau Palu 2018, sehingga siswa dapat memahami realitas 
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dan urgensi pentingnya memiliki kesiapsiagaan menghadapi bencana. Gambaran 

subhalaman tsunami sebagaimana terlihat pada gambar 4.9. 

 
Gambar 4.9 Tampilan Subhalaman Tsunami 

 

4. Pengembangan Halaman Mitigasi Bencana 

 Halaman Mitigasi Bencana pada SAFE dikembangkan sebagai lanjutan dari 

materi pembelajaran umum mengenai bencana, gempa bumi, dan tsunami. Pada 

halaman ini, peneliti menekankan pentingnya pengetahuan praktis yang dapat 

langsung diterapkan oleh siswa ketika menghadapi potensi bencana di sekitarnya. 

 
Gambar 4.10 Tampilan Header pada Halaman Mitigasi Bencana 
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 Konten yang ditampilkan mencakup pengertian mitigasi bencana, tujuan 

mitigasi, serta strategi utama dalam meminimalkan risiko, baik sebelum, saat, 

maupun setelah bencana terjadi. Konten juga dilengkapi dengan ilustrasi langkah-

langkah praktis, video simulasi sederhana, serta infografis yang menarik. Penyajian 

ini dirancang agar mudah dipahami siswa, kontekstual dengan kehidupan sehari-

hari, dan relevan dengan kondisi geografis Indonesia yang rawan bencana gempa 

bumi dan tsunami. Gambaran konten pada halaman ini terlihat pada gambar 4.11 

berikut ini. 

 
Gambar 4.11 Tampilan Konten pada Halaman Mitigasi Bencana 

 

 Halaman Mitigasi Bencana juga dibagi menjadi dua subhalaman utama, yaitu 

Mitigasi Gempa Bumi dan Mitigasi Tsunami. Penjelasan mengenai masing-masing 

subhalaman yang ada pada halaman ini adalah sebagai berikut. 

a. Mitigasi Gempa Bumi 

 Subhalaman Mitigasi Gempa Bumi dikembangkan untuk memberikan 

pengetahuan praktis kepada siswa tentang langkah-langkah penyelamatan diri 
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ketika gempa terjadi. Konten diawali dengan penjelasan mengenai prinsip dasar 

mitigasi, yaitu mengurangi risiko melalui kesiapsiagaan individu maupun kolektif. 

Peneliti menampilkan panduan visual sebagai langkah utama yang harus dilakukan 

saat berada di dalam ruangan. Terdapat pula panduan mengenai cara memilih lokasi 

yang aman di dalam rumah atau sekolah, seperti menjauhi jendela, benda yang 

mudah jatuh, serta tiang listrik.  

 Konten disusun dalam bentuk teks singkat, infografis, serta video edukasi, 

sehingga mudah dipahami oleh siswa. Peneliti juga menambahkan simulasi 

sederhana berupa ilustrasi langkah evakuasi ke luar ruangan setelah guncangan 

berhenti. Gambaran subhalaman Mitigasi Gempa Bumi sebagaimana terlihat pada 

gambar 4.12. 

 
Gambar 4.12 Tampilan Subhalaman Mitigasi Gempa Bumi 

 

b. Mitigasi Tsunami 

 Subhalaman Mitigasi Tsunami berfokus pada langkah-langkah yang harus 

dilakukan siswa ketika menghadapi ancaman tsunami, terutama bagi mereka yang 
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tinggal di wilayah pesisir. Bagian ini diawali dengan penjelasan mengenai 

pengertian mitigasi tsunami serta urgensinya, mengingat Indonesia termasuk 

negara rawan tsunami akibat letak geografisnya di pertemuan lempeng tektonik. 

 Konten disusun secara sistematis dengan memberikan penjelasan tentang 

tanda-tanda awal tsunami, seperti surutnya air laut secara tiba-tiba setelah terjadi 

gempa besar, serta pentingnya mengenali jalur evakuasi dan titik kumpul aman di 

sekitar lingkungan sekolah maupun rumah. Tampilan konten pada subhalaman ini 

terlihat pada gambar 4.13 sebagai berikut. 

 
Gambar 4.13 Tampilan Subhalaman Mitigasi Tsunami 

 

 Materi pada subhalaman ini juga menekankan prosedur penyelamatan diri 

ketika tsunami terjadi, yakni segera bergerak menuju tempat yang lebih tinggi, tidak 

kembali untuk mengambil barang berharga, serta selalu mengikuti instruksi dari 

pihak berwenang agar proses evakuasi berjalan tertib. Subhalaman ini 

mengingatkan siswa untuk tetap berada di lokasi yang aman, menjauhi genangan 

air karena berpotensi membawa arus berbahaya atau zat beracun, dan mewaspadai 
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kemungkinan datangnya gelombang susulan yang sering kali lebih besar dari 

gelombang pertama.  

5. Pengembangan Halaman Kumpulan Video 

 Halaman Kumpulan Video dikembangkan untuk memberi pengalaman 

belajar siswa melalui media audio-visual yang menarik dan kontekstual. Pada 

halaman ini ditampilkan berbagai video edukatif yang berkaitan dengan bencana 

gempa bumi dan tsunami, termasuk rekaman dokumentasi peristiwa bencana yang 

pernah terjadi di Indonesia serta simulasi evakuasi yang dilakukan oleh masyarakat 

atau lembaga kebencanaan. Kumpulan video ini bertujuan agar siswa tidak hanya 

memahami materi secara teoritis, tetapi juga dapat melihat gambaran nyata 

mengenai dampak bencana dan langkah-langkah mitigasi yang tepat. 

 
Gambar 4.14 Tampilan Header Halaman Kumpulan Video 

 

 Tampilan halaman didesain sederhana dengan tata letak grid yang 

memudahkan siswa memilih video yang ingin mereka pelajari. pemanfaatan video 

juga dapat meningkatkan keterlibatan emosional siswa, sehingga pesan tentang 

pentingnya kesiapsiagaan bencana lebih mudah diterima dan diingat.  Tampilan 

konten pada halaman ini terlihat pada gambar 4.15 berikut ini. 
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Gambar 4.15 Tampilan Konten pada Halaman Kumpulan Video 

 

6. Pengembangan Halaman Latihan Soal dan Kuis 

 Halaman Latihan Soal dan Kuis dikembangkan sebagai sarana evaluasi untuk 

mengukur pengetahuan siswa setelah mempelajari materi kebencanaan. Peneliti 

merancang soal-soal interaktif yang mencakup materi gempa bumi, tsunami, serta 

langkah-langkah mitigasi yang telah dijelaskan pada halaman sebelumnya. Soal 

disusun dalam bentuk pilihan ganda, benar-salah, dan pertanyaan singkat yang 

bersifat aplikatif sehingga mendorong siswa untuk berpikir kritis dalam memilih 

jawaban. 

 Proses pengembangan kuis dilakukan dengan memanfaatkan fitur Google 

Form yang diintegrasikan langsung ke dalam situs. Tampilan kuis dibuat sederhana 

dan menarik, menggunakan ikon serta warna yang konsisten. Beberapa soal juga 

disertai gambar ilustrasi atau skenario singkat yang menggambarkan kondisi nyata 

bencana, sehingga siswa belajar menerapkan konsep dalam situasi kontekstual. 

Peneliti juga meng-embed kuis dari aplikasi pihak ketiga seperti Quizizz. Integrasi 
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ini memberikan variasi bentuk soal yang lebih beragam dan interaktif, misalnya 

dengan adanya permainan kuis berbasis waktu, peringkat, dan poin yang dapat 

meningkatkan antusiasme siswa. 

 
Gambar 4.16 Tampilan Header Halaman Latihan Soal dan Kuis 

 
Gambar 4.17 Tampilan Konten pada Halaman Latihan Soal dan Kuis 

 

 Halaman ini tidak hanya berfungsi sebagai alat penilaian, tetapi juga sebagai 

media latihan yang dapat diakses kapan saja. Siswa dapat memiliki kesempatan 

untuk mengulang materi sekaligus memperkuat ingatan mereka terhadap konsep 

kebencanaan dan mitigasi. Tampilan konten pada halaman ini terlihat pada gambar 

4.17. 
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7. Hasil Pengembangan Halaman Arsip dan Galeri 

 Halaman Arsip dan Galeri dikembangkan sebagai ruang dokumentasi yang 

berfungsi untuk menyimpan dan menampilkan berbagai materi pendukung 

pembelajaran kebencanaan. Halaman ini berisi dokumen-dokumen penting seperti 

buku panduan siaga, artikel ilmiah, data bencana, maupun publikasi resmi yang 

dapat dijadikan referensi tambahan bagi guru dan siswa. 

 
Gambar 4.18 Tampilan Header Halaman Arsip dan Galeri 

 
Gambar 4.19 Tampilan Konten pada Halaman Arsip dan Galeri 

 

 Bagian Galeri menampilkan dokumentasi visual berupa foto-foto kegiatan 

pembelajaran di sekolah. Melalui dokumentasi ini, siswa dapat melihat kembali 

keterlibatan mereka dalam berbagai aktivitas, sehingga menumbuhkan rasa 
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tanggung jawab dan kesadaran akan pentingnya partisipasi aktif dalam upaya 

mitigasi bencana. 

 Sebelum memasuki tahap implementasi, pada tahap pengembangan media 

pembelajaran dilakukan validasi ahli untuk memastikan bahwa produk yang 

dihasilkan memenuhi standar kelayakan. Validasi ini bertujuan agar media yang 

dikembangkan sesuai dari segi teknis, isi materi, maupun aspek pembelajaran. 

Proses validasi melibatkan tiga orang validator yang mewakili bidang keahlian 

berbeda, yaitu ahli media pembelajaran, ahli materi/konten, dan ahli pembelajaran. 

Masing-masing ahli memberikan penilaian berdasarkan instrumen angket yang 

telah disusun sesuai dengan indikator kelayakan pada bidangnya. 

1. Validasi Ahli Media Pembelajaran 

 Validasi oleh Ahli Media Pembelajaran menilai kelayakan media yang 

mencakup indikator tampilan, navigasi dan pembelajaran dengan menggunakan 

skala likert dengan perhitungan sebagai berikut. 

𝑥𝑖 =
87

90
 x 100% = 96,7% 

 Hasil validasi ahli media pembelajaran menunjukkan persentase kelayakan 

sebesar 96,7% dengan kategori sangat layak. 

2. Validasi Ahli Materi/Konten 

 Validasi oleh Ahli Materi/Konten menilai kelayakan isi materi atau konten-

konten yang termuat dalam media pembelajaran, yang mencakup indikator 

pembelajaran dan materi kebencanaan, khususnya terkait dengan bencana gempa 

bumi dan tsunami. Penilaian kelayakan menggunakan lembar validasi skala likert 

dengan perhitungan sebagai berikut. 
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𝑥𝑖 =
57

60
 x 100% = 95% 

Hasil validasi ahli media materi/konten menunjukkan persentase kelayakan 

sebesar 95% dengan kategori sangat layak. 

3. Validasi Ahli Pembelajaran (Praktisi) 

 Validasi oleh Ahli Pembelajaran (Praktisi) menilai kelayakan media untuk 

digunakan dalam pembelajaran oleh guru di sekolah yang terdiri atas penilaian 

untuk indikator tampilan pembelajaran, kebahasaan dan keterbacaan. Penilaian 

kelayakan menggunakan lembar validasi skala likert dengan perhitungan sebagai 

berikut. 

𝑥𝑖 =
41

45
 x 100% = 91,1% 

Hasil validasi ahli media materi/konten menunjukkan persentase kelayakan 

sebesar 91,1% dengan kategori sangat layak. 

Dari hasil validasi para ahli, peneliti kemudian melakukan perbaikan sesuai 

masukan yang diperoleh. Perbaikan berfokus pada kesesuaian rancangan 

storyboard, alur menu, serta tampilan halaman media. Terdapat beberapa 

perubahan desain dari rancangan awal setelah peneliti memperoleh masukan dari 

ahli media pembelajaran. Perubahan tersebut terutama menyangkut tata letak 

halaman agar lebih sederhana, pemilihan warna dan ilustrasi agar lebih menarik, 

materi yang lebih runtut dan mendalam, serta penyusunan navigasi menu agar lebih 

mudah dipahami oleh siswa. Beberapa perubahan yang sebelum dan sesudah 

mendapatkan masukan dari ahli terlihat dalam tabel 4.1 berikut ini. 
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Tabel 4.1 Perbedaan Media Pembelajaran Sebelum dan Sesudah Revisi 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

  

Sebelum revisi, halaman utama media pembelajaran hanya menampilkan judul 

sederhana dengan tampilan yang monoton, minim ilustrasi, dan tanpa identitas 

yang kuat. Setelah revisi, media ini diberi nama SAFE (Students Aware for 

Emergencies) dengan desain visual lebih menarik, tata letak proporsional, warna 

yang serasi, serta tambahan slogan “Be Strong, Be Safe!” sehingga tampil lebih 

komunikatif, motivatif, dan mudah diingat siswa. 

 

 

 

 

Sebelum revisi, tampilan halaman media pembelajaran hanya menampilkan peta 

lokasi sekolah dari citra. Setelah revisi, ditambahkan navigasi menuju halaman 

atau menu lainnya sehingga pengguna lebih mudah berpindah antarbagian media 

pembelajaran. 
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Sebelum revisi, halaman hanya menampilkan tautan gambar dari luar 

(Wikipedia) sehingga informasi terbatas. Sesudah revisi, halaman dilengkapi 

infografis bencana Indonesia yang lebih kontekstual, informatif, dan menarik 

secara visual untuk mendukung pembelajaran. 

 

        
 

Struktur menu sebelumnya masih terlalu sederhana dan berpotensi menyulitkan 

siswa dalam menemukan materi secara terarah. Adanya penambahan halaman 

menjadikan setiap konten dapat dikelompokkan secara lebih sistematis sehingga 

memudahkan navigasi, meningkatkan kejelasan alur pembelajaran, serta 

memperkuat fungsi media sebagai sarana belajar yang interaktif dan terorganisir. 



 

 75 

 

4.1.4 Hasil Implementasi 

 Media pembelajaran Google Sites berbasis mitigasi bencana gempa bumi dan 

tsunami yang telah dikembangkan dan divalidasi kemudian diimplementasikan 

pada kelas VIII A melalui kegiatan pembelajaran Mata Pelajaran IPS, Sub Tema 

Kondisi Geografis Indonesia, materi Bencana Alam dan Cara Mitigasinya. Selama 

implementasi, siswa diberikan kesempatan untuk mengakses situs SAFE, 

mempelajari konten yang tersedia, mengamati ilustrasi dan video simulasi, serta 

mengikuti kuis interaktif yang terintegrasi dalam media pembelajaran.  

   
Gambar 4. 20 (a) dan (b) Siswa Belajar dengan Mengakses Situs SAFE  

 

 Model pembelajaran yang digunakan dalam implementasi media ini adalah 

Discovery Learning. Melalui model pembelajaran ini siswa tidak sekadar menerima 

informasi, tetapi juga menemukan sendiri konsep, prinsip, dan prosedur mitigasi 

bencana gempa bumi dan tsunami. Siswa dapat diarahkan untuk mengeksplorasi 

konten yang tersedia pada situs SAFE secara aktif, mulai dari membaca teks, 
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mengamati ilustrasi, menonton video simulasi, hingga mengikuti kuis interaktif 

yang terintegrasi dalam situs. 

 Peneliti menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). 

Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan karakteristik materi kebencanaan yang 

sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari siswa, khususnya yang tinggal 

di wilayah rawan gempa bumi dan tsunami. Penerapan CTL membantu siswa 

membangun kesadaran dan sikap tanggap bencana secara lebih kuat. Materi yang 

ditampilkan mendorong siswa untuk memahami pentingnya kesiapsiagaan, 

menginternalisasi langkah-langkah mitigasi, serta mampu mempraktikkannya 

dalam simulasi atau kegiatan pembelajaran. 

4.1.5 Hasil Evaluasi 

 Peneliti melakukan berbagai bentuk evaluasi terhadap situs SAFE sebagai 

media pembelajaran Google Sites berbasis Mitigasi Bencana dengan tujuan untuk 

memastikan kualitas produk yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran dan standar kelayakan media. 

 Media pembelajaran SAFE memperoleh respon positif dari guru dan siswa 

setelah melalui tahap implementasi. Berdasarkan hasil wawancara, guru 

memberikan masukan positif terhadap konten, tampilan, dan efektivitas media 

dalam membantu siswa memahami konsep mitigasi bencana gempa bumi dan 

tsunami. Guru menilai bahwa media ini menyajikan materi yang jelas, disertai 

dengan ilustrasi dan video yang menarik, sehingga memudahkan proses 

pembelajaran di kelas maupun secara mandiri. 



 

 77 

 Selain apresiasi terhadap isi dan tampilan, guru juga memberikan masukan 

teknis terkait penyebaran dan aksesibilitas media. Salah satu saran yang muncul 

adalah agar tautan (link) menuju situs SAFE diperpendek atau dilengkapi dengan 

kode QR (Quick Response Code) untuk mempermudah siswa dalam mengakses 

media, terutama bagi mereka yang menggunakan gawai pribadi di lingkungan 

dengan koneksi internet terbatas. Guru menilai bahwa penambahan fitur ini akan 

membuat media lebih praktis digunakan dalam pembelajaran tatap muka maupun 

daring, sekaligus memperluas jangkauan penggunaannya di luar kelas. 

 Sementara itu, Seluruh siswa menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan 

media berbasis Google Sites tersebut terasa lebih menarik, mudah dipahami, dan 

tidak membosankan dibandingkan metode pembelajaran konvensional. Mereka 

mengaku lebih termotivasi untuk belajar karena media ini menampilkan gambar, 

video simulasi, serta kuis interaktif yang membantu memperjelas langkah-langkah 

mitigasi bencana gempa bumi dan tsunami. 

 Siswa menilai bahwa penyajian materi dalam media SAFE bersifat ringan, 

sederhana, namun bermakna, karena berhubungan langsung dengan pengalaman 

dan lingkungan mereka di wilayah pesisir yang rawan bencana. Pembelajaran 

menjadi lebih kontekstual dan relevan, membuat mereka merasa memiliki peran 

nyata dalam kesiapsiagaan terhadap bencana. Beberapa siswa juga menyampaikan 

bahwa tampilan dan navigasi situs sangat mudah digunakan, bahkan melalui 

perangkat pribadi mereka, sehingga mereka dapat mengakses kembali materi secara 

mandiri di luar jam pelajaran. 
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 Sebagai tindak lanjut dari hasil evaluasi dan masukan yang diberikan oleh 

guru dan siswa, peneliti berupaya melakukan penyempurnaan pada aspek 

aksesibilitas media SAFE. Salah satu langkah perbaikan yang dilakukan adalah 

dengan menambahkan fitur Quick Response (QR) Code yang terhubung langsung 

ke laman utama Google Sites. Inovasi ini bertujuan untuk mempermudah proses 

akses oleh siswa tanpa harus mengetik tautan secara manual. Berikiut adalah 

tampilan QR Code media SAFE. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.21 Tampilan Quick Response Code Media SAFE 

4.1.6 Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test Kesiapsiagaan Siswa 

 Sebelum implementasi Media Pembelajaran, dilakukan pre-test terlebih 

dahulu untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa dalam kebencanaan dan 

kesiapsiagaan mereka dalam menghadapi bencana terutama bencana gempa bumi 

dan tsunami. Instrumen yang digunakan adalah angket yang terlebih dahulu 

divalidasi oleh ahli lalu diuji validitas dan reliabilitasnya menggunakan uji statistik. 
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Penilaian kelayakan instrumen menggunakan lembar validasi skala likert dengan 

perhitungan sebagai berikut.  

 

𝑥𝑖 =
38

40
 x 100% = 95% 

Hasil validasi ahli menunjukkan persentase kelayakan sebesar 95% dengan 

kategori sangat layak. Setelah instrumen divalidasi oleh ahli, selanjutnya dilakukan 

uji statistik untuk mengetahui validitas dan reliabilitas butir-butir pernyataan dalam 

angket. Uji validitas dilakukan untuk memastikan setiap butir mampu mengukur 

aspek yang dimaksud, sedangkan uji reliabilitas dilakukan untuk melihat 

konsistensi instrumen sebagai alat ukur.  

Angket kesiapsiagaan bencana gempa bumi dan tsunami terdiri dari 50 butir 

soal yang mewakili lima indikator kesiapsiagaan. Hasil uji validitas menunjukkan 

45 butir soal dinyatakan valid, sedangkan 5 butir soal dinyatakan tidak valid. 45 

butir soal yang valid selanjutnya diuji reliabilitasnya dan hasilnya tersaji dalam 

tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha : 0.952 N of Items : 45 

 

 Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,952. 

Nilai ini menunjukkan bahwa instrumen memiliki reliabilitas sangat tinggi dan 

konsisten untuk digunakan dalam penelitian. 
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 Setelah instrumen divalidasi dan diuji validitas serta reliabilitasnya peneliti 

melaksanakan pre-test kepada siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Balaesang Tanjung 

sebagai subjek penelitian untuk memperoleh informasi awal mengenai tingkat 

pengetahuan dan kesiapsiagaan siswa terhadap bencana gempa bumi dan tsunami 

sebelum mereka mengikuti proses pembelajaran menggunakan media pembelajaran 

Google Sites. Hasil pre-test dirangkum dalam tabel 4.3 berikut. 

Tabel 4.3 Rangkuman Hasil Pre-test Siswa 

Jumlah 

Siswa 

Skor 

Maksimal/Siswa 

Total Skor 

Maksimal 

Total Skor 

Perolehan 

Rata-rata 

Skor/Siswa 

Presentase 

32 100 3200 2250 70,3 70,3% 

 

 Berdasarkan hasil pre-test, 32 siswa kelas VIII A memperoleh skor total 

2.250 dari skor maksimal 3.200 dengan rata-rata skor per siswa sebesar 70,3 atau 

setara dengan capaian 70,3%. Jika merujuk pada klasifikasi kesiapsiagaan bencana 

menurut LIPI–UNESCO/ISDR (2006), nilai rata-rata tersebut berada pada rentang 

65–79, sehingga masuk kategori siap. Hal ini menunjukkan bahwa kesiapsiagaan 

siswa terhadap bencana gempa bumi dan tsunami telah terbentuk namun perlu 

peningkatan ke kategori yang lebih siap lagi. 

   
Gambar 4.22 (a) dan (b) Pelaksanaan Pre-test  
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 Setelah seluruh rangkaian pembelajaran dengan menggunakan media 

pembelajaran Google Sites berbasis mitigasi bencana tsunami dan gempa bumi 

melalui situs SAFE selesai dilaksanakan, peneliti memberikan post-test kepada 

siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Balaesang Tanjung. Hasil post-test disajikan pada 

tabel 4.4 berikut. 

Tabel 4.4 Rangkuman Hasil Post-test Siswa 

Jumlah 

Siswa 

Skor 

Maksimal/Siswa 

Total Skor 

Maksimal 

Total Skor 

Perolehan 

Rata-rata 

Skor/Siswa 

Persentase 

32 100 3200 2752 86,00 86% 

 

 Berdasarkan hasil post-test, 32 siswa kelas VIII A memperoleh total skor 

2752 dari skor maksimal 3200. Rata-rata skor per siswa adalah 86,0 dengan capaian 

keseluruhan sebesar 86,0%. Menurut klasifikasi kesiapsiagaan bencana LIPI–

UNESCO/ISDR (2006), nilai tersebut termasuk dalam kategori sangat siap. 

Perbedaan capaian nilai pre-test dan post-test tersebut selanjutnya dianalisis 

lebih lanjut dengan menggunakan rumus N-Gain guna mengukur tingkat efektivitas 

media pembelajaran yang dikembangkan. Berdasarkan data penelitian, diperoleh 

rata-rata skor pre-test sebesar 70,3 dan skor post-test sebesar 86,0 dengan skor 

maksimal 100. Nilai N-Gain yang diperoleh adala sebagai berikut. 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
(86 − 70,3)

(100 − 70,3) 
 

  =
15,7

 29,7
 

  = 0,53 

Hasil N-Gain sebesar 0,53 yang berada di rentan 0,30 ≤ g < 0,70, termasuk 

dalam kategori sedang, menunjukkan bahwa media pembelajaran SAFE efektif 
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dalam meningkatkan kesiapsiagaan siswa terhadap bencana gempa bumi dan 

tsunami. 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Relevansi dengan Model Pengembangan 

 Penggunaan model ADDIE membantu peneliti menyusun alur 

pengembangan media secara sistematis mulai dari analisis kebutuhan hingga 

evaluasi. Model ini fleksibel karena dapat digunakan pada berbagai konteks 

pendidikan, termasuk pembelajaran berbasis teknologi, sehingga hasil akhirnya 

lebih terarah dan terukur (Branch, 2009). 

 Kerangka ADDIE mampu menjembatani kebutuhan praktis lapangan dengan 

desain pembelajaran yang sesuai teori. Pemilihan Google Sites dalam penelitian ini 

merupakan hasil penerapan tahap analisis, yang memperhatikan kondisi sekolah 

SMPN 1 Balaesang Tanjung yang berada di wilayah pesisir rawan bencana dan 

telah memiliki sarana pendukung berupa Chromebook serta akses internet. 

Pendekatan ini sejalan dengan prinsip desain pembelajaran yang menekankan 

pentingnya kesesuaian media dengan kebutuhan peserta didik dan ketersediaan 

sumber daya (Reiser & Dempsey, 2017). 

 ADDIE telah menjadi standar dalam pengembangan program pendidikan 

digital maupun jarak jauh karena kemampuannya mengintegrasikan analisis 

kebutuhan, desain sistematis, serta evaluasi berkelanjutan (Anderson, 2020). 

4.2.2 Kaitan Hasil Penelitian dengan Teori dan Penelitian Terdahulu 

 Media pembelajaran Google Sites yang dikembangkan dalam penelitian ini 

sesuai dengan kerangka Cognitive Theory of Multimedia Learning (CTML), di 
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mana pembelajaran menjadi lebih efektif ketika informasi disajikan melalui 

kombinasi teks, gambar, dan audio-visual sehingga siswa dapat memproses 

informasi melalui berbagai saluran kognitif secara bersamaan (Mayer, 2024). 

Integrasi multimedia berkontribusi positif terhadap pemahaman konseptual dan 

motivasi belajar siswa, meskipun penerapannya perlu disesuaikan dengan konteks 

pembelajaran dan ketersediaan sarana (Çeken & Taşkın, 2022). 

 Pengembangan media pembelajaran Google Sites berbasis mitigasi bencana 

gempa bumi dan tsunami diperlukan karena belum ditemukan penelitian 

sebelumnya yang secara khusus memanfaatkan platform ini untuk tujuan tersebut. 

Penelitian terdahulu dalam bidang pendidikan kebencanaan umumnya 

mengembangkan media lain, misalnya web-learning berbasis komunitas untuk 

meningkatkan pemahaman mitigasi bencana mahasiswa dibandingkan metode 

konvensional (Sahudra et al., 2024), media berbasis mobile untuk pembelajaran 

tsunami di sekolah menengah (Abdillah et al., 2020), aplikasi berbasis peta digital 

agar siswa lebih mudah memahami informasi bencana melalui aplikasi mobile 

dibandingkan peta cetak, dengan tingkat keterbacaan dan kepuasan pengguna yang 

lebih tinggi (Sari et al., 2020), serta model pembelajaran kebencanaan berbasis 

virtual di tingkat SMP dikembangkan dengan infrastruktur dan pemrograman yang 

lebih kompleks (Mantasia & Jaya, 2016). 

 Penelitian ini memiliki perbedaan dengan berbagai studi sebelumnya yang 

mengembangkan media pembelajaran kebencanaan. Sebagian besar penelitian 

terdahulu lebih berfokus pada pengembangan media berbasis Learning 

Management System, aplikasi mobile, maupun simulasi berbasis virtual yang 
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membutuhkan dukungan perangkat dan infrastruktur lebih kompleks. Media-media 

tersebut efektif meningkatkan literasi dan kesiapsiagaan bencana, tetapi dalam 

implementasinya sering menghadapi kendala aksesibilitas, keterbatasan fasilitas 

sekolah, serta kebutuhan keterampilan teknologi yang lebih tinggi.  

 Penelitian ini menghadirkan inovasi baru berupa pemanfaatan Google Sites 

sebagai media pembelajaran kebencanaan. Media ini relatif sederhana, mudah 

digunakan, dan dapat diakses hanya dengan jaringan internet sehingga lebih sesuai 

untuk konteks sekolah dengan fasilitas terbatas, khususnya di wilayah rawan 

bencana. Penelitian ini tidak hanya melengkapi hasil-hasil sebelumnya, tetapi juga 

memberikan alternatif solusi yang lebih praktis dan adaptif bagi pendidikan 

kebencanaan di tingkat SMP. 

4.2.3 Kelebihan dan Keterbatasan Media SAFE sebagai Media Pembelajaran 

Google Sites Berbasis Mitigasi Bencana Gempa Bumi dan Tsunami 

 Platform Google Sites dapat mengintegrasikan berbagai format multimedia 

baik teks, infografis, video, peta, tanpa membutuhkan keahlian pemrograman atau 

instalasi aplikasi tambahan, sehingga sangat user-friendly dan cocok untuk 

pembelajaran mandiri. Media SAFE dirancang dengan struktur navigasi yang 

intuitif dan modular, mencakup beranda, materi mitigasibencana (gempa bumi & 

tsunami), video simulasi, kuis interaktif, serta galeri dokumentasi.  

 Media SAFE berfungsi sebagai portal pembelajaran kebencanaan untuk siswa 

SMP di wilayah pesisir, dengan penekanan pada gempa bumi dan tsunami. Beranda 

menampilkan identitas situs, slogan “Be Strong, be SAFE!”, serta penanda Lokasi 
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Desa Malei . Struktur menu utama tersedia jelas di bilah navigasi atas untuk 

memudahkan orientasi pemelajar pemula.  

 Situs disusun modular, yaitu Beranda, Materi Pembelajaran (dengan subtopik 

Gempa Bumi dan Tsunami), Mitigasi Bencana (subtopik Mitigasi Gempa dan 

Mitigasi Tsunami), Kumpulan Video, Latihan Soal dan Kuis, serta Arsip dan 

Galeri. Susunan ini merepresentasikan alur dari konseptual-faktual (apa itu 

bencana, jenis, penyebab) menuju prosedural–aplikatif (apa yang harus dilakukan, 

bagaimana bermitigasi), lalu penguatan melalui video dan asesmen. 

Konten SAFE menggabungkan teks, gambar, infografik, video, dan dokumen, 

sesuai dengan prinsip CTML yaitu dual-channel (visual & verbal), prinsip desain 

seperti segmenting (pemecahan materi per subhalaman), signaling (judul/subjudul 

yang jelas), dan modality (teks + visual/video) mendukung pengurangan extraneous 

load serta peningkatan germane load, sehingga informasi inti lebih mudah 

dipahami dan diingat (Mayer, 2024). 

Struktur SAFE mendorong eksplorasi mandiri sehingga siswa mampu 

menelusuri konsep, menonton video, lalu menguji diri melalui kuis. Subhalaman 

Mitigasi Tsunami memuat pedoman resmi (BNPB, PUPR) terkait jalur dan rambu 

evakuasi. Keberadaan dokumen normatif ini meningkatkan akurasi isi dan 

membantu sekolah menyelaraskan latihan evakuasi dengan baik dan benar.  

Kekuatan utama mencakup aksesibilitas (web-based, tanpa instalasi, 

antarmuka sederhana), integrasi multimedia, dan asesmen formatif berbasis kuis. 

Karakter drag-and-drop memudahkan pemeliharaan konten oleh guru serta 

integrasi dengan Google Worksheets (Docs, Drive, Forms) untuk aktivitas belajar. 
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Kelemahan yang paling mendasar dari media pembelajaran SAFE adalah 

ketergantungannya pada akses internet. Siswa hanya dapat menggunakan media ini 

jika tersedia jaringan yang stabil. Kondisi ini bisa menjadi kendala di sekolah atau 

daerah dengan keterbatasan infrastruktur. Selain itu, media ini juga belum 

sepenuhnya mendukung pembelajaran diferensiasi, karena konten disajikan dalam 

format yang sama untuk semua siswa, tanpa penyesuaian otomatis terhadap gaya 

belajar atau kebutuhan khusus peserta didik. 

4.2.4 Analisa Kelayakan Media 

 Hasil validasi dari ahli media, ahli materi, dan ahli pembelajaran/praktisi 

menunjukkan media pembelajaran Google Sites berbasis mitigasi bencana gempa 

bumi dan tsunami berada dalam kategori sangat layak. Penilaian ini menunjukkan 

bahwa media telah memenuhi standar kelayakan baik dari segi desain, isi materi, 

maupun aspek pembelajaran. 

1. Penilaian Ahli Media 

 Validator ahli media menilai bahwa aspek tampilan, tata letak, dan navigasi 

dalam media SAFE telah sesuai dengan prinsip desain pembelajaran yang efektif. 

Penggunaan warna, jenis huruf, dan ilustrasi yang konsisten menciptakan 

keterbacaan serta kenyamanan visual, sehingga siswa dapat fokus pada materi tanpa 

terganggu oleh elemen yang berlebihan. Desain media harus sederhana, konsisten, 

dan mendukung fokus belajar peserta didik (Smaldino, Sharon. E, 2018). 

 Struktur navigasi yang teratur melalui menu utama memberikan kejelasan 

jalur pembelajaran, sehingga siswa dapat dengan mudah menelusuri konten sesuai 

kebutuhan. Antarmuka pembelajaran digital harus mendukung signaling untuk 
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mengarahkan perhatian siswa agar tidak mengalami cognitive overload. (Clark et 

al., 2003). 

2. Penilaian Ahli Materi 

 Ahli materi memberikan perhatian pada kebenaran isi, relevansi topik, dan 

kelengkapan informasi yang disajikan dalam media SAFE. Materi kebencanaan 

yang dimuat mulai dari definisi, penyebab, dampak, hingga langkah mitigasi gempa 

bumi dan tsunami dinilai akurat karena mengacu pada sumber resmi seperti Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) dan Badan Meteorologi, Klimatologi, 

dan Geofisika (BMKG).  

 Penyajian materi secara sistematis, dari konsep dasar hingga langkah 

aplikatif, memudahkan siswa untuk membangun pemahaman bertahap. Prinsip 

penyusunan materi bertingkat ini sejalan dengan teori belajar konstruktivistik, yang 

menekankan bahwa pengetahuan sebaiknya dibangun secara berurutan dari hal 

yang sederhana menuju yang kompleks. 

 Materi yang ditampilkan tidak hanya berupa konsep umum, tetapi juga 

dikaitkan dengan konteks lokal dan contoh nyata peristiwa bencana di Indonesia, 

misalnya gempa Lombok 2018 atau tsunami Palu 2018. Hal ini memperkuat 

keterkaitan antara teori dan kenyataan, sekaligus mendukung prinsip Contextual 

Teaching and Learning (CTL), di mana siswa lebih mudah memahami ketika materi 

dikaitkan dengan pengalaman sehari-hari (Baker et al., 2009). 

 Ahli materi menilai bahwa konten yang disajikan telah mencakup aspek 

pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural. Ketiga aspek ini penting agar 

siswa tidak hanya memahami apa itu bencana, tetapi juga mengetahui bagaimana 
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langkah mitigasi dilakukan. Penekanan pada aspek prosedural juga sesuai dengan 

kerangka kesiapsiagaan bencana sekolah yang dikembangkan oleh LIPI–

UNESCO/ISDR, yang menekankan pentingnya integrasi pengetahuan dengan 

keterampilan praktis. 

3. Penilaian Ahli Pembelajaran 

 Ahli pembelajaran menilai media SAFE dari sisi kemanfaatannya di kelas. 

Ahli menilai bahwa bahasa yang digunakan sudah sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif siswa SMP yang komunikatif, sederhana, namun tetap 

ilmiah. Hal ini penting karena keterbacaan merupakan faktor utama yang 

menentukan apakah siswa dapat memahami materi dengan baik. Semakin konkret 

pengalaman belajar yang diberikan kepada siswa, semakin mudah mereka 

memahami dan mengingat informasi. 

 Ahli juga menekankan bahwa media ini mempermudah penyampaian materi 

kebencanaan yang selama ini sulit divisualisasikan hanya dengan buku teks. 

Integrasi video simulasi dan gambar jalur evakuasi mendukung pembelajaran 

berbasis pengalaman (experiential learning), yang meningkatkan keterlibatan siswa 

dan membantu transfer pengetahuan ke dalam praktik nyata (Kolb, 2015).  

 Fitur kuis interaktif memberi kesempatan bagi siswa untuk melakukan 

refleksi diri dan evaluasi pemahaman secara langsung. Kegiatan ini memperkuat 

prinsip assessment for learning, di mana evaluasi bukan hanya mengukur hasil 

akhir, tetapi juga berfungsi sebagai umpan balik untuk meningkatkan proses 

belajar.  
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 Hasil validasi dari ketiga validator menunjukkan konsistensi bahwa media 

pembelajaran Google Sites berbasis mitigasi bencana gempa bumi dan tsunami 

ermasuk dalam kategori sangat layak. Kombinasi dari ketiga perspektif ini 

memperkuat kesimpulan bahwa media pembelajaran telah memenuhi standar 

kualitas dari aspek desain, konten, dan pedagogis. 

4.2.5 Kesiapsiagaan Siswa Sebelum dan Setelah Intervensi Media 

Pembelajaran 

 Pelaksanaan pre-test pada 32 siswa dengan 45 butir soal menunjukkan bahwa 

secara rata-rata tingkat penguasaan siswa masih berada pada level menengah. 

Jumlah jawaban benar per siswa bervariasi antara 26 hingga 35 soal, sehingga skor 

individu tersebar dari kategori cukup hingga siap. Nilai rata-rata kelas berada pada 

kisaran 70% yang artinya siswa secara keseluruhan dalam kategori Siap. 

 Hasil tersebut di atas mengindikasikan bahwa siswa telah memiliki 

pengetahuan awal mengenai gempa bumi dan tsunami, terutama terkait konsep 

dasar seperti pengertian, penyebab, dan tanda-tanda terjadinya bencana. Meski 

demikian, kesalahan masih sering muncul pada soal yang menuntut penerapan 

langkah mitigasi sebelum, saat, dan setelah bencana. Hal ini menunjukkan bahwa 

kesiapsiagaan siswa masih dominan pada ranah kognitif faktual, sementara 

keterampilan prosedural dan kesadaran aplikatif belum berkembang secara optimal. 

 Hasil ini juga mengindikasikan heterogenitas kemampuan di dalam kelas. 

Sebagian siswa sudah mampu menunjukkan kesiapsiagaan yang lebih tinggi, tetapi 

sebagian lainnya masih membutuhkan penguatan. 
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 Setelah memperoleh hasil pre-test, penelitian kemudian dilanjutkan dengan 

pelaksanaan post-test untuk melihat sejauh mana dampak media pembelajaran yang 

dikembangkan untuk kesiapsiagaan siswa terhadap bencana gempa bumi dan 

tsunami. 

 Pelaksanaan post-test setelah penerapan media pembelajaran SAFE 

menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan pre-test. Dari 32 siswa dengan 45 

butir soal, jumlah jawaban benar meningkat secara konsisten, dengan rentang antara 

36 hingga 44 soal benar. Rata-rata kelas mencapai 86%, secara keseluruhan dalam 

kategori Sangat Siap berdasarkan klasifikasi kesiapsiagaan LIPI–UNESCO/ISDR. 

 Hasil ini mengindikasikan bahwa siswa tidak hanya mampu memahami 

konsep dasar kebencanaan, tetapi juga berhasil menguasai langkah-langkah 

mitigasi secara lebih menyeluruh. Peningkatan rata-rata skor memperlihatkan 

bahwa media pembelajaran Google Sites berbasis mitigasi bencana gempa bumi 

dan tsunami efektif dalam menyajikan materi yang kontekstual dan aplikatif.  

 Distribusi skor yang cenderung tinggi memperlihatkan bahwa kesenjangan 

antar siswa semakin mengecil. Hal ini menandakan bahwa penggunaan media 

digital interaktif mampu membantu siswa dengan kemampuan awal yang berbeda 

untuk mencapai tingkat kesiapsiagaan yang relatif merata. Media SAFE tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan konseptual, tetapi juga membangun keterampilan 

prosedural dan kesadaran praktis siswa dalam menghadapi bencana gempa bumi 

dan tsunami. 

 Setelah membandingkan hasil pre-test dan post-test, diperlukan analisis 

lanjutan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan yang dicapai siswa setelah 
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menggunakan media pembelajaran yang dikembangkan. Analisis ini dilakukan 

dengan menghitung nilai Normalized Gain (N-Gain), yaitu ukuran yang 

memperlihatkan efektivitas berdasarkan selisih skor. 

 Perhitungan Normalized Gain (N-Gain) menunjukkan nilai sebesar 0,53, 

yang berada pada kategori sedang menurut klasifikasi Hake (1998), yaitu: rendah 

(g < 0,3), sedang (0,3 ≤ g < 0,7), dan tinggi (g ≥ 0,7). Nilai ini mengindikasikan 

bahwa media pembelajaran SAFE cukup efektif dalam meningkatkan kesiapsiagaan 

siswa terhadap bencana gempa bumi dan tsunami. 

 Meskipun tergolong sedang, nilai N-Gain ini memiliki arti penting karena 

sudah memberikan kontribusi signifikan agar siswa tidak hanya memahami konsep 

dasar, tetapi juga mulai menginternalisasi langkah-langkah mitigasi yang relevan 

dengan kehidupan mereka di wilayah rawan bencana.  

 Perbandigan jawaban pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan pada beberapa aspek yang merepresentasikan perubahan pemahaman 

dan kesiapsiagaan siswa setelah penggunaan media pembelajaran SAFE. Pada soal-

soal yang mengukur pemahaman konseptual dasar, seperti pengertian dan penyebab 

terjadinya gempa bumi serta tsunami, hampir seluruh siswa telah mampu menjawab 

dengan benar setelah intervensi.  

 Hal serupa juga terloihat dari aspek mitigasi yang meningkat signifikan 

Setelah menggunakan media SAFE, siswa mampu menjelaskan langkah-langkah 

mitigasi yang lebih sistematis, seperti menjauhi bangunan tinggi, menghindari 

penggunaan lift, dan mencari jalur evakuasi terdekat sesuai dengan peta yang 
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disediakan dalam situs. Hal ini menunjukkan peningkatan kemampuan prosedural 

yang signifikan. 

 Sementara itu, untuk soal-soal aplikatif dan reflektif yang mengukur 

kesadaran dan kesiapan bertindak, siswa menunjukkan peningkatan dari jawaban 

normatif menjadi jawaban berbasis pemahaman nyata. Terlihat bahwa sebelumnya 

banyak siswa menjawab secara umum dan belum akurat, namun setelah 

pembelajaran mereka memahami dengan detail langkah-langkah yang harus 

mereka lakukan saat terjadi bencana seperti memastikan keselamatan anggota 

keluarga, mematikan sumber listrik, dan membawa tas siaga. 

 Peningkatan kesiapsiagaan siswa setelah intervensi penggunaan media 

pembelajaran SAFE disebabkan oleh beberapa faktor yang saling berkaitan. 

Pertama, tampilan media yang interaktif dan berbasis Google Sites memberikan 

pengalaman belajar yang lebih menarik dan mudah diakses, sehingga siswa dapat 

mengeksplorasi materi secara mandiri di luar jam pelajaran formal. Kedua, 

penyajian materi yang kontekstual dengan kondisi geografis daerah Balaesang 

Tanjung memungkinkan siswa memahami keterkaitan antara teori dan realitas 

lingkungan mereka. Ketiga, adanya integrasi video simulasi dan kuis interaktif 

membantu memperkuat aspek kognitif sekaligus meningkatkan keterampilan 

prosedural siswa dalam mengenali dan menerapkan langkah-langkah mitigasi 

bencana.  

 Selain itu, pendekatan pembelajaran berbasis digital ini juga memberikan 

ruang bagi siswa dengan gaya belajar yang berbeda untuk belajar sesuai ritmenya 

masing-masing, sehingga pemerataan hasil belajar lebih tercapai. Kombinasi antara 
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desain media yang sederhana namun kaya konten serta relevansi kontekstual 

terhadap kehidupan siswa di wilayah rawan bencana menjadi faktor utama yang 

memperkuat efektivitas intervensi ini. 

4.2.6 Tanggapan Guru dan Siswa Setelah Menggunakan Media Pembelajaran 

Google Sites berbasis Mitigasi Bencana  

 Hasil wawancara guru memberikan informasi bahwa pengalaman pertama 

menggunakan media ini berjalan dengan baik karena tampilannya menarik, 

navigasinya mudah, dan aksesnya cukup lancar. Media ini dinilai praktis digunakan 

di kelas maupun di luar kelas karena dapat diakses dengan mudah melalui perangkat 

digital yang terhubung ke internet. 

 Guru menilai bahwa isi yang disajikan sudah akurat, relevan, dan sesuai 

dengan kebutuhan pembelajaran di sekolah. Materi dalam SAFE mampu 

mengaitkan teori dengan contoh nyata di lingkungan sekitar siswa, sehingga 

pembelajaran terasa lebih kontekstual dan bermakna. Selain itu, penggunaan 

gambar, video, serta kuis interaktif dinilai sangat membantu dalam memperkuat 

pemahaman siswa terhadap konsep mitigasi bencana gempa bumi dan tsunami. 

 Guru juga mengamati adanya peningkatan motivasi dan keterlibatan siswa 

selama proses pembelajaran. Siswa terlihat lebih antusias, aktif bertanya, dan 

mampu mengaitkan pengalaman mereka dengan materi yang dipelajari. 

Dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional yang cenderung berpusat 

pada guru, SAFE dianggap lebih efektif karena memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk belajar secara mandiri dan interaktif. 
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 Siswa juga memberikan tanggapannya terkait media pembelajaran. Menurut 

siswa SAFE memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, mudah 

dipahami, dan membantu mereka memahami materi mitigasi bencana dengan lebih 

baik. Sebagian besar siswa mengungkapkan bahwa mereka merasa antusias dan 

tertarik ketika pertama kali menggunakan media ini karena tampilannya menarik 

dan mudah digunakan. Siswa juga menyebutkan bahwa bagian yang paling mereka 

sukai adalah video dan kuis, karena keduanya membantu mereka memahami 

konsep secara visual dan interaktif sekaligus menguji sejauh mana mereka 

mengingat langkah-langkah mitigasi bencana. 

 Siswa mengaku bahwa setelah menggunakan media SAFE, mereka menjadi 

lebih memahami penyebab dan dampak gempa bumi serta tsunami, serta 

mengetahui langkah-langkah yang harus dilakukan ketika bencana terjadi. Video 

dan simulasi yang ditampilkan dianggap sangat membantu karena memberikan 

gambaran nyata tentang situasi bencana. Selain itu, melalui kuis interaktif, siswa 

dapat belajar sambil bermain, yang membuat proses pembelajaran terasa ringan 

namun bermakna. 

 Siswa menunjukkan perubahan positif dalam cara pandang dan kesiapan 

mereka terhadap bencana. Mereka merasa lebih percaya diri dan tahu apa yang 

harus dilakukan jika suatu saat terjadi gempa bumi atau tsunami. Siswa juga 

menyadari pentingnya belajar mitigasi bencana melalui media digital seperti SAFE, 

karena media tersebut membuat pembelajaran lebih menarik, relevan dengan 

kehidupan mereka, dan membantu menumbuhkan kesadaran akan pentingnya 

kesiapsiagaan sejak dini. 
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4.2.7 Keterbatasan Penelitian 

 Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini. Keterbatasan yang 

pertama terkait dengan proses pengembangan media pembelajaran Google Sites, 

seperti fitur interaktivitas yang dapat diintegrasikan pada Google Sites masih 

terbatas, dan ketergantungan dengan akses internet. 

 Selain keterbatasan dalam pengembangan, penelitian ini juga menghadapi 

kendala pada tahap implementasi. keterbatasan waktu implementasi menyebabkan 

proses uji coba media SAFE hanya berlangsung dalam rentang yang relatif singkat. 

Kondisi ini membuat evaluasi lebih terfokus pada hasil jangka pendek, sementara 

dampak jangka panjang terhadap perubahan perilaku kesiapsiagaan siswa belum 

dapat diamati secara menyeluruh. 

 Keterbatasan lainnya juga adalah penelitian ini hanya melibatkan satu kelas 

sebagai sampel uji coba. Keterbatasan jumlah responden tentu membatasi 

generalisasi temuan, karena hasil yang diperoleh belum dapat mewakili seluruh 

populasi siswa di sekolah lain, terlebih di wilayah dengan kondisi geografis yang 

berbeda. 

 Keterbatasan-keterbatasan ini sekaligus membuka peluang penelitian 

lanjutan. Pengembangan berikutnya dapat diarahkan pada integrasi fitur simulasi 

interaktif, seperti peta evakuasi berbasis GIS atau story map, agar siswa dapat 

berlatih prosedur kesiapsiagaan secara lebih nyata. Uji coba juga dapat diperluas ke 

sekolah lain dengan karakteristik geografis berbeda untuk memperoleh gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai efektivitas media.  

4.2.8 Hasil Temuan (Novelty) 
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 Penelitian ini menghasilkan produk inovatif berupa media pembelajaran 

Google Sites berbasis mitigasi bencana gempa bumi dan tsunami diberi nama SAFE 

(Students Aware for Emergencies), sebagai media digital interaktif yang digunakan 

untuk meningkatkan kesiapsiagaan siswa terhadap bencana gempa bumi dan 

tsunami. Produk ini merupakan hasil rancangan dan pengembangan peneliti sendiri 

(Iin Novianti) serta belum pernah dikembangkan sebelumnya dalam konteks, 

struktur, maupun konten serupa. 

 Media SAFE merupakan inovasi pembelajaran yang mampu 

mengintegrasikan pendidikan kebencanaan, khususnya mitigasi bencana gempa 

bumi dan tsunami, ke dalam platform Google Sites secara interaktif dan kontekstual 

untuk meningkatkan kesiapsiagaan siswa. Media ini menggabungkan prinsip 

pembelajaran multimedia dan kontekstual dengan konten berbasis lokal di wilayah 

pesisir rawan bencana, sehingga tidak hanya memperkuat pemahaman konseptual 

siswa, tetapi juga membentuk kesadaran dan keterampilan praktis dalam 

menghadapi situasi bencana. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

beberapa temuan penting. Penelitian ini berhasil mengembangkan media 

pembelajaran Google Sites berbasis mitigasi gempa bumi dan tsunami dengan nama 

SAFE (Students Aware for Emergencies). Media tersebut memuat konten berupa 

teks, gambar, video, infografis, serta kuis interaktif yang disusun secara sistematis 

sesuai model pengembangan ADDIE, sehingga mampu memberikan pengalaman 

belajar yang terstruktur bagi siswa. Hasil validasi dari ahli media, ahli materi, dan 

praktisi menunjukkan bahwa media ini berada pada kategori sangat layak.  

 Produk yang dihasilkan memiliki struktur yang lengkap, terdiri atas menu 

Beranda, Materi, Mitigasi, Video, Kuis, dan Arsip. Konten yang disajikan meliputi 

definisi bencana, penyebab, dampak, langkah mitigasi, peta jalur evakuasi, video 

simulasi, serta kuis interaktif. Desainnya sederhana, navigasi yang mudah, dan 

tampilan yang menarik, sehingga siswa dapat belajar secara mandiri maupun 

terbimbing secara lebih interaktif. 

 Implementasi media SAFE pada uji coba terbatas memperlihatkan dampak 

positif terhadap kesiapsiagaan siswa. Hasil pre-test menunjukkan tingkat 

penguasaan siswa masih berada pada level menengah dengan rata-rata 70,3% 

dengan kategori Siap. Setelah pembelajaran menggunakan media ini, hasil post-test 

meningkat menjadi rata-rata 86%, dengan kategori Sangat Siap.  
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 Perhitungan N-Gain sebesar 0,53 mengindikasikan adanya peningkatan pada 

kategori sedang, yang berarti bahwa media ini efektif dalam memperkuat 

pengetahuan, keterampilan prosedural, serta kesadaran siswa mengenai langkah 

mitigasi bencana. Peningkatan ini tidak hanya mencerminkan keberhasilan dalam 

aspek kognitif, tetapi juga menandakan adanya penguatan pada aspek afektif 

(kesadaran) dan psikomotor (kesiapan bertindak). Media ini juga relevan dengan 

kondisi kontekstual siswa yang tinggal di wilayah pesisir rawan bencana. Siswa 

dapat menghubungkan langsung apa yang dipelajari dengan pengalaman nyata dan 

risiko lingkungan yang mereka hadapi.  

 Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran Google Sites berbasis mitigasi 

bencana gempa bumi dan tsunami yang diberi nama SAFE layak, efektif, dan 

relevan digunakan dalam pembelajaran kebencanaan di SMP. Media ini 

berkontribusi dalam memperkaya literasi kebencanaan di sekolah serta 

meningkatkan kesiapsiagaan siswa terhadap bencana gempa bumi dan tsunami, 

sekaligus memberikan alternatif inovatif bagi pendidikan berbasis konteks lokal. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, penelitian ini memberikan 

sejumlah saran yang ditujukan bagi berbagai pihak sebagai berikut. 

1. Saran bagi Guru dan Praktisi Pendidikan 

 Guru diharapkan memanfaatkan media pembelajaran SAFE sebagai alternatif 

bahan ajar pada mata pelajaran IPS, khususnya materi kebencanaan. Media ini 

dapat dipadukan dengan berbagai strategi pembelajaran sehingga siswa tidak hanya 
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memahami konsep, tetapi juga terlibat dalam aktivitas reflektif dan aplikatif terkait 

mitigasi bencana. 

2. Saran bagi Sekolah dan Lembaga Pendidikan 

 Sekolah disarankan menjadikan media ini sebagai bagian dari program 

literasi kebencanaan dan mendukung implementasi Sekolah Siaga Bencana. 

Dukungan berupa penyediaan akses internet yang stabil, perangkat digital, serta 

fasilitasi penggunaan media berbasis teknologi sangat diperlukan agar 

pemanfaatannya lebih optimal di lingkungan pembelajaran. 

3. Saran bagi Peneliti Selanjutnya 

 Penelitian selanjutnya dapat memperluas uji coba pada sekolah dengan 

karakteristik berbeda, sehingga hasil yang diperoleh lebih komprehensif. Selain itu, 

pengembangan media dapat diarahkan pada fitur simulasi interaktif, seperti peta 

evakuasi digital atau story map, agar pengalaman belajar siswa semakin realistis 

dan aplikatif. Penelitian lanjutan juga dapat difokuskan pada pengukuran dampak 

jangka panjang penggunaan media terhadap perubahan sikap dan kesiapsiagaan 

siswa. 
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a. Validasi Ahli Media  

 

Ahli media adalah pihak yang memiliki latar belakang teknologi 

pendidikan atau multimedia yang relevan, berpengalaman dalam desain media, 

dan mampu menilai aspek teknis serta pedagogis dari media pembelajaran. 

Adapun kriteria validator ahli media adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2015). 

1) Latar belakang keilmuan yang sesuai 

2) Berpengalaman dalam pengembangan media pembelajaran 

3) Menguasai prinsip-prinsip desan instruksional dan estetika media 

4) Memiliki pemahaman terhadap karakteristik pengguna 

5) Mampu menilai kelayakan teknis media 

Berikut adalah kisi-kisi lembar validasi ahli media yang telah diadaptasi 

dari penelitian Firdaus and Wilujeng (Firdaus & Wilujeng, 2018). 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Lembar Validasi Ahli Media 

No Indikator Aspek yang Dinilai 

1 Tampilan Kemenarikan desain. 

Ilustrasi disajikan dengan jelas. 

Pemilihan ilustrasi sesuai materi. 

Pemilihan warna sesuai. 

Pemilihan jenis huruf sesuai. 

 

2 Navigasi Media mudah dioperasikan. 

Media mudah diakses di mana saja. 

 

3 Pembelajaran Media sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif 

siswa. 

Media dapat memotivasi siswa  dalam belajar terutama 

dalam menambah pengetahuan kebencanaan. 

Sumber: Adaptasi dari Firdaus dan Wilujeng, 2018. 

 

b. Validasi Ahli Materi/Konten 

Lampiran 04 Kriteria dan Kisi-kisi Lembar Validasi Ahli 
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Validator adalah pakar di bidang topik materi sehingga mampu memastikan 

akurasi dan relevansi panjang materi (Ribeiro & Spadella, 2018), terutama dalam 

mitigasi kebencanaan, gempa bumi, dan tsunami.  

Validator mengevaluasi apakah materi mencakup seluruh aspek penting 

sesuai tujuan pembelajaran dan indikator kesiapsiagaan siswa. 

Berikut adalah kisi-kisi lembar validasi ahli materi yang telah diadaptasi 

agar lebih kontekstual dari penelitian Purwita dan Zuhdi (Purwita & Zuhdi, 2023). 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Lembar Validasi Ahli Materi 

No Indikator Aspek yang Dinilai 

1 Pembelajaran Kesesuaian materi dengan konsep mitigasi bencana 

gempa bumi dan tsunami. 

Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran, yaitu 

meningkatkan kesiapsiagaan siswa. 

Kessuaian materi dengan karakteristik siswa. 

 

2 Materi Muatan materi dikemas secara kontekstual. 

Struktur materi sistematis. 

Akurasi konsep berdasarkan sumber ilmiah, jelas dan 

terpercaya. 

Materi disajikan dengan format yang jelas, terbaca, dan 

terintegrasi dengan media 

Visualisasi mendukung materi 

Sumber: Adaptasi dari Purwita dan Zuhdi, 2023. 

Adapun kriteria validator ahli materi menurut Vara (Luque-Vara et al., 

2020), yang telah diadaptasi secara kontekstual adalah sebagai berikut. 

1) Keahlian akademik dan professional di bidang mitigasi bencana 

2) Pemahaman teoritis yang kuat terutama terhadap teori dan konsep utama dalam 

topik atau materi 

3) Kemampuan pedagogis 

4) Objektivitas dan independensi serta memiliki integritas   
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c. Validasi Ahli Pembelajaran 

Validator ahli pembelajaran adalah profesional yang memiliki keahlian dan 

pengalaman dalam merancang strategi pembelajaran, metode pengajaran, serta 

instrumen evaluasi dan asesmen untuk memastikan efektivitas media. Kriteria 

validator ahli pembelajaran adalah sebagai berikut (Saputro et al., 2023). 

1) Mampu mendesain strategi pembelajaran 

2) Mengevaluasi aspek pedagogis media 

3) Mampu menilai kelayakan instrumen asesmen 

4) Menilai kesiapan media untuk dugunakan oleh guru dan siswa 

Berikut adalah kisi-kisi lembar validasi ahli materi yang telah diadaptasi 

agar lebih kontekstual dari Saputri (Saputri et al., 2023).  

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Lembar Validasi Ahli Pembelajaran 

No Indikator Aspek yang Dinilai 

1 Susunan tampilan Kejelasan tujuan pembelajaran 

Kesesuaian tujuan pembelajaran 

Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 

Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran, 

yaitu meningkatkan  

 

2 

 

3 

Kebahasaan 

 

Kemudahan dibaca 

Kejelasan bahasa yang digunakan 

 

Kemudahan informasi ditangkap 

Kemudahan untuk dipahami 

Sumber: Adaptasi dari Saputri, 2023. 
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 PEDOMAN WAWANCARA 

Tahap 1, Sebelum Intervensi Media Pembelajaran. 

 

Judul Tesis : Pengembangan Media Pembelajaran Google Sites Berbasis 

Mitigasi Bencana Gempa Bumi dan Tsunami untuk 

Kesiapsiagaan Siswa SMP Negeri 1 Balaesang Tanjung 

Nama Peneliti : Iin Novianti 

NIM : A 322 24 012 

 

Identitas Responden 

Nama Responden    : .................................................. 

Jabatan           : .................................................. 

Sekolah/Instansi  : .................................................. 

Tanggal Wawancara : .................................................. 

 

Pertanyaan untuk Kepala Sekolah/Guru 

A. Kondisi Umum Sekolah 

1. Bagaimana kondisi lingkungan sekolah terkait dengan potensi risiko 

bencana, khususnya gempa bumi dan tsunami? 

2. Apakah sekolah memiliki fasilitas atau sarana yang mendukung upaya 

kesiapsiagaan bencana (misalnya jalur evakuasi, titik kumpul, atau 

peralatan darurat)? 

3. Bagaimana keterlibatan sekolah dengan masyarakat sekitar atau lembaga 

lain dalam program kesiapsiagaan bencana? 

B. Kurikulum dan Pembelajaran 

1. Apakah kurikulum di sekolah sudah memasukkan materi tentang 

kebencanaan, khususnya gempa bumi dan tsunami? 

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu biasanya menyampaikan materi kebencanaan 

kepada siswa? 

3. Apakah tersedia bahan ajar khusus atau media pembelajaran yang 

digunakan dalam mengajarkan materi kebencanaan? 

Lampiran 07 Pedoman Wawancara 
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C. Pengetahuan dan Sikap Siswa 

1. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana tingkat pemahaman siswa tentang mitigasi 

bencana gempa bumi dan tsunami? 

2. Apakah siswa pernah dilibatkan dalam simulasi atau latihan kesiapsiagaan 

di sekolah? 

3. Kendala apa yang biasanya dihadapi guru dan siswa dalam pembelajaran 

kebencanaan? 

D. Harapan dan Kebutuhan 

1. Menurut Bapak/Ibu, media pembelajaran seperti apa yang paling sesuai 

untuk mendukung kesiapsiagaan bencana di sekolah? 

2. Apa harapan Bapak/Ibu jika ada media pembelajaran digital berbasis 

Google Sites yang digunakan dalam pembelajaran kebencanaan? 

 

Pertanyaan untuk Siswa 

A. Kondisi dan Pengalaman 

1. Bagaimana menurutmu kondisi sekolahmu, apakah aman jika terjadi 

bencana seperti gempa bumi atau tsunami? 

2. Apakah kamu tahu di mana jalur evakuasi atau tempat berkumpul jika 

terjadi bencana di sekolah? 

3. Apakah kamu pernah melihat atau mengikuti kegiatan simulasi bencana di 

sekolah? 

B. Pengetahuan tentang Bencana 

1. Apa yang kamu ketahui tentang gempa bumi dan tsunami? 

2. Dari mana biasanya kamu mendapatkan informasi tentang bencana alam 

(guru, orang tua, televisi, internet, atau lainnya)? 

3. Jika terjadi gempa bumi di sekolah, apa yang akan kamu lakukan? 

Bagaimana jika terjadi tsunami? 

C. Pembelajaran di Kelas 

1. Apakah guru pernah menjelaskan tentang gempa bumi dan tsunami di 

kelas? Bagaimana cara menjelaskannya? 
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2. Menurutmu, apakah pelajaran tentang bencana mudah dipahami atau sulit? 

Mengapa? 

3. Apakah ada media pembelajaran (gambar, video, buku, atau lainnya) yang 

digunakan saat belajar tentang bencana? 

D. Harapan Siswa 

1. Bagaimana cara belajar yang menurutmu paling menarik untuk memahami 

kesiapsiagaan bencana? 

2. Apa harapanmu jika ada media pembelajaran berbasis digital seperti 

Google Sites untuk belajar tentang kebencanaan? 

 

Penutup 

Apakah ada hal lain yang ingin Bapak/Ibu/Saudara sampaikan terkait 

kesiapsiagaan bencana di sekolah, baik dari segi kondisi, pembelajaran, maupun 

kebutuhan ke depan? 
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PEDOMAN WAWANCARA  

Tahap 2, Setelah Intervensi Media Pembelajaran. 

 

Judul Tesis : Pengembangan Media Pembelajaran Google Sites Berbasis 

Mitigasi Bencana Gempa Bumi dan Tsunami untuk 

Kesiapsiagaan Siswa SMP Negeri 1 Balaesang Tanjung 

Nama Peneliti : Iin Novianti 

NIM : A 322 24 012 

 

Identitas Responden 

Nama Responden    : .................................................. 

Jabatan           : .................................................. 

Sekolah/Instansi  : .................................................. 

Tanggal Wawancara : .................................................. 

 

 

Pertanyaan untuk Guru 

A. Pengalaman Penggunaan Media 

1. Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu ketika pertama kali menggunakan 

media SAFE berbasis Google Sites dalam pembelajaran? 

2. Bagaimana kemudahan penggunaan media tersebut (navigasi, akses 

internet, tampilan)? 

3. Bagian mana dari media SAFE yang menurut Bapak/Ibu paling membantu 

dalam mengajarkan mitigasi bencana? 

B. Kualitas Materi 

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah materi yang disajikan sudah akurat, relevan, 

dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran? 

2. Apakah materi mampu mengaitkan konsep teori dengan contoh nyata yang 

dekat dengan siswa? 

3. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang integrasi gambar, video, dan kuis 

dalam menunjang pemahaman siswa? 

C. Dampak terhadap Pembelajaran 



 125 

1. Apakah penggunaan media SAFE meningkatkan keterlibatan dan motivasi 

siswa di kelas? 

2. Menurut pengamatan Bapak/Ibu, apakah ada peningkatan pemahaman 

siswa setelah menggunakan media tersebut? 

3. Bagaimana perbandingan efektivitas media ini dengan metode 

pembelajaran yang biasa digunakan sebelumnya? 

D. Saran Pengembangan 

Apa yang masih perlu diperbaiki atau ditambahkan dalam media SAFE agar 

lebih efektif digunakan di sekolah? 

 

Pertanyaan untuk Siswa 

A. Pengalaman Belajar 

1. Bagaimana perasaanmu saat pertama kali belajar menggunakan media 

SAFE berbasis Google Sites? 

2. Apakah menurutmu tampilan dan cara penggunaannya mudah dipahami? 

3. Bagian mana dari media (materi, video, kuis, gambar) yang paling kamu 

sukai? Mengapa? 

B. Pemahaman Materi 

1. Setelah menggunakan media ini, apakah kamu lebih paham tentang gempa 

bumi dan tsunami? 

2. Menurutmu, apakah video dan simulasi yang ada membantu 

membayangkan situasi bencana? 

3. Apakah kuis yang diberikan membuatmu lebih mengingat langkah-

langkah mitigasi bencana? 

C. Sikap dan Kesiapsiagaan 

1. Jika terjadi gempa bumi atau tsunami, apakah kamu sekarang lebih tahu 

apa yang harus dilakukan dibanding sebelum belajar dengan media ini? 

2. Bagaimana pandanganmu tentang pentingnya belajar mitigasi bencana 

menggunakan media digital seperti SAFE? 

D. Saran untuk Media 
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1. Menurutmu, apa yang perlu ditambahkan agar media ini lebih menarik dan 

mudah digunakan? 

 

Penutup 

Apakah ada hal lain yang ingin Bapak/Ibu/Saudara sampaikan terkait pengalaman 

menggunakan media pembelajaran SAFE ini? 

 

 

  



 127 

 LEMBAR OBSERVASI AWAL 

 

Judul Tesis : Pengembangan Media Pembelajaran Google Sites Berbasis 

Mitigasi Bencana Gempa Bumi dan Tsunami untuk 

Kesiapsiagaan Siswa SMP Negeri 1 Balaesang Tanjung 

Nama Observer : Iin Novianti 

NIM : A 322 24 012 

 

No Aspek yang 

Diamati 

Indikator Rinci Ya Tidak Catatan 

1 Lingkungan sekolah Lokasi sekolah berada di 

daerah rawan bencana 

(pesisir, dekat pantai, dll.) 

   

2 Sarana prasarana 

kesiapsiagaan 

Jalur evakuasi tersedia; 

papan/tanda evakuasi 

terpasang; titik kumpul 

bencana jelas. 

   

3 Simulasi bencana Siswa pernah/tidak pernah 

mengikuti simulasi 

bencana (gempa/tsunami) 

di sekolah. 

   

4 Pengetahuan awal 

siswa 

Sebagian besar siswa 

sudah/tidak tahu apa yang 

harus dilakukan saat terjadi 

gempa/tsunami. 

   

5 Sikap siswa Siswa menunjukkan 

perhatian atau kepedulian 

ketika membicarakan topik 

kebencanaan. 

   

6 Dukungan 

lingkungan 

Ada/tidaknya keterlibatan 

masyarakat atau orang tua 

dalam mendukung 

kesiapsiagaan siswa. 

   

 

 

 

 

LEMBAR OBSERVASI SAAT PEMBELAJARAN SEDANG 

BERLANGSUNG 

 

Lampiran 08 Lembar Observasi 
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Judul Tesis : Pengembangan Media Pembelajaran Google Sites Berbasis 

Mitigasi Bencana Gempa Bumi dan Tsunami untuk 

Kesiapsiagaan Siswa SMP Negeri 1 Balaesang Tanjung 

Nama Observer : Iin Novianti 

NIM : A 322 24 012 

 

No Aspek yang 

Diamati 

Indikator Rinci Ya Tidak Catatan 

1 Kesiapan siswa Siswa hadir tepat waktu; 

membawa perangkat (jika 

diminta); siap mengikuti 

pembelajaran. 

   

2 Perhatian siswa Siswa memperhatikan materi 

di layar/media; fokus 

mengikuti alur pembelajaran. 

   

3 Partisipasi siswa Siswa aktif bertanya, 

menjawab, atau menanggapi 

selama diskusi berlangsung. 

   

4 Interaksi dengan 

media 

Siswa mencoba 

mengakses/mengikuti media 

(video, kuis, gambar) secara 

langsung. 

   

5 Antusiasme Siswa terlihat bersemangat, 

senang, dan tidak mudah 

bosan saat pembelajaran 

berlangsung. 

   

6 Pemahaman siswa Siswa mampu menjelaskan 

kembali langkah-langkah 

mitigasi setelah 

pembelajaran. 
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7 Kerja sama siswa Siswa berdiskusi dan bekerja 

sama dengan teman saat 

pembelajaran berlangsung. 

   

8 Kendala yang 

muncul 

Siswa mengalami kesulitan 

teknis (akses internet, 

perangkat) atau kesulitan 

memahami materi tertentu. 
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 KESIAPSIAGAAN BENCANA GEMPA BUMI DAN TSUNAMI 

No Absen: 

 

I. Pengetahuan dan Sikap Terhadap Risiko Bencana 

1. Indonesia Indonesia berada di kawasan rawan gempa karena posisi geografisnya. Letak 

Indonesia menyebabkan sering terjadinya gempa karena.... 

A. Berada di jalur angin pusat 

B. Terdapat banyak gunung api 

C. Dikelilingi samudera Hindia 

D. Berada di pertemuan tiga lempeng tektonik 

2. Gempa bumi yang terjadi di dasar laut bisa menimbulkan bencana lanjutan. Bencana yang 

umum terjadi setelah gempa laut besar adalah... 

A. Angin putting beliung 

B. Tsunami 

C. Letusan Gunung Api 

D. Tanah Longsor 

3. Ketika gempa terjadi saat sedang belajar di kelas, tindakan darurat perlu dilakukan. 

Tindakan yang paling aman dilakukan siswa adalah.... 

A. Berlari ke luar dengan cepat 

B. Berdiri di samping jendela 

C. Berlindung di bawah meja 

D. Mengambil semua barang bawaan 

4. Pantai yang tiba-tiba mengalami surut air laut secara ekstrem patut diwaspadai. Kondisi 

tersebut merupakan... 

A. Tanda musim kemarau panjang 

B. Pertanda tsunami akan datang  

C. Gejala banjir rob 

D. Musim dingin sedang berlangsung 

5. Tinggal di daerah rawan gempa membutuhkan sikap yang tepat. Sikap yang sebaiknya 

dimiliki siswa adalah... 

A. Selalu takut keluar rumah 

B. Bersikap tenang namun tidak perduli 

C. Waspada dan belajar Langkah penyelamatan 

D. Menyalahkan cuaca 

6. Materi kebencanaan mulai diperkenalkan dalam pelajaran sekolah. Manfaat mempelajari 

mitigasi bencana bagi siswa adalah... 

A. Menambah hafalan pelajaran 

B. Menjadi juara kelas 

C. Meningkatkan nilai materi kebencanaan 

D. Mengetahui cara menyelamatkan diri 

7. Setelah guncangan gempa berhenti, situasi sekitar masih bisa berbahaya. Langkah aman 

yang sebaiknya dilakukan adalah... 

A. Masuk Kembali ke gedung 

B. Menunggu di bawah pohon besar 

C. Tetap berada di ruang kelas 

D. Menuju tempat terbuka dan aman 

Lampiran 09 Instrumen Tes 
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8. Banyak keluarga di daerah rawan gempa menyiapkan tas siaga. Tindakan ini 

menunjukkan bahwa mereka.... 

A. Siap menghadapi kondisi darurat 

B. Selalu merasa takut 

C. Sering bepergian 

D. Percaya dengan prediksi cuaca 

9. Simulasi bencana dilakukan rutin di sekolah sebagai bentuk latihan. Tujuan utama 

kegiatan ini adalah.... 

A. Memenuhi pelajaran mitigasi 

B. Mengetahui cara evakuasi yang benar 

C. Bermain peran jadi petugas  

D. Menguji kecepatan berlari 

 

II. Kebijakan atau Panduan Keluarga untuk Kesiapsiagaan 

10. Setiap anggota keluarga yang memiliki tugas saat evakuasi perlu memahami perannya 

agar proses penyelamatan dapat berlangsung secara efisien dan aman. Tujuan dari 

pembagian peran dalam keluarga siaga bencana adalah… 

A. Memudahkan proses penyelamatan 

B. Menghindari barang yang tertinggal 

C. Menghemat waktu berkumpul 

D. Mengatur pembagian makanan 

11. Penentuan titik kumpul keluarga saat bencana sebaiknya mempertimbangkan akses yang 

mudah dan risiko rendah terhadap reruntuhan bangunan. Lokasi yang paling tepat untuk 

dijadikan titik kumpul keluarga adalah… 

A. Ruang tamu 

B. Belakang lemari besar 

C. Garasi rumah 

D. Lapangan dekat rumah 

12. Fungsi utama dari tas siaga saat terjadi bencana adalah… 

A. Berisi pakaian bepergian 

B. Berisi mainan dan boneka 

C. Berisi obat dan makanan 

D. Berisi perlengkapan mandi 

13. Jalur evakuasi sebaiknya diinformasikan secara visual di dalam rumah agar semua 

anggota keluarga mudah mengingat rute penyelamatan saat bencana. Penempatan paling 

efektif untuk informasi jalur evakuasi adalah… 

A. Dinding ruang kamar 

B. Bagian belakang pintu 

C. Dinding ruang keluarga 

D. Pintu dapur keluarga 

14. Anak-anak yang dilatih tetap tenang saat gempa terjadi akan lebih siap menghadapi 

situasi darurat tanpa membahayakan diri sendiri. Tindakan yang tepat saat anak 

menghadapi gempa adalah… 

A. Segera berlari keluar rumah 

B. Menunggu di dekat jendela 

C. Tetap tenang dan mengkuti arahan 

D. Membuka semua pintu rumah 
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15. Keluarga yang tinggal di wilayah rawan gempa mengikuti pelatihan bencana yang 

diselenggarakan oleh desa atau lembaga kebencanaan. Tujuan dari mengikuti pelatihan ini 

adalah… 

A. Menambah relasi sosial dengan warga 

B. Memahami prosedur evakuasi dengan benar 

C. Memenuhi syarat administrasi desa tangguh bencana  

D. Meningkatkan kesadaran lingkungan 

16. Dokumen penting seperti KTP, KK, dan akta kelahiran disimpan dalam tempat yang 

mudah dijangkau saat bencana terjadi. Cara terbaik menyimpan dokumen penting untuk 

kesiapsiagaan adalah… 

A. Dimasukkan dalam laci 

B. Di letakkan di rak buku 

C. Dimasukkan dalam tas dokumen penting 

D. Dimasukkan dalam tas darurat  

17. Semua anggota keluarga perlu dilibatkan saat membicarakan kesiapsiagaan bencana. 

Tujuannya agar... 

A. Anak-anak dapat cepat memahami evakuasi 

B. Setiap anggota keluarga tidur dengan tenang 

C. Mengurangi stress dan takut ketika terjadi bencana 

D. Semua merasa punya tugas dan tanggung jawab 

18. Latihan evakuasi dilakukan secara berkala oleh keluarga agar seluruh anggota terbiasa 

menghadapi situasi bencana. Waktu yang paling ideal untuk melakukan latihan evakuasi 

keluarga adalah… 

A. Secara berkala sesuai jadwal 

B. Setelah terjadinya bencana 

C. Dilakukan saat simulasi di sekolah 

D. Dilakukan ketika ada pelatihan 

 

III. Rencana untuk Keadaan Darurat 

19. Setiap keluarga perlu membuat rencana darurat menghadapi gempa bumi. Hal penting 

yang harus disiapkan dalam rencana ini adalah... 

A. Jadwal latihan bersama 

B. Jalur evakuasi dan titik kumpul 

C. Daftar wilayah rawan bencana 

D. Petugas evakuasi  

20. Latihan evakuasi gempa sering dilakukan di sekolah. Kegiatan ini bertujuan supaya 

siswa... 

A. Hafal posisi duduk saat terjadi gempa 

B. Mampu menyelamatkan barang-barangnya 

C. Mengikuti latihan sebagai bagian dari penilaian 

D. Terbiasa menyelamatkan diri jika terjadi gempa 

21. Ketika menghadapi keadaan darurat, anggota keluarga harus mengetahui ke mana harus 

pergi dan siapa yang dihubungi. Informasi yang wajib diketahui oleh seluruh anggota 

keluarga adalah… 

A. Jalur evakuasi dan nomor darurat 

B. Jadwal berkumpul bersama warga 

C. Nomor petugas kelurahan 

D. Nama petugas evakuasi 
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22. Jalur evakuasi sebaiknya dikenalkan pada semua anggota keluarga. Setiap orang perlu 

tahu jalur ini supaya... 

A. Tidak bingung saat harus menyelamatkan diri 

B. Bisa berganti jalur ketika tersesat 

C. Lebih cepat dalam menuju kegiatan sekolah 

D. Mudah untuk bepergian dengan teman saat bencana 

23. Rumah di daerah rawan gempa lebih aman jika sudah diperiksa strukturnya. Tindakan ini 

dilakukan untuk... 

A. Mengetahui bahan yang digunakan 

B. Memperluas halaman belakang 

C. Menghitung jumlah pintu dan jendela 

D. Memastikan rumah kuat saat terjadi gempa 

24. Siswa perlu mengenal tanda peringatan dini tsunami saat berada di sekolah atau rumah. 

Contoh tanda ini adalah... 

A. Bendera warna-warni di jalan 

B. Lampu teras yang berkedip cepat 

C. Sirine yang berbunyi panjang 

D. Lampu jalan yang berwarna biru 

25. Setelah rencana darurat dibuat, keluarga sebaiknya mengadakan simulasi sederhana. 

Tujuan simulasi ini adalah... 

A. Memenuhi target latihan evakuasi bencana 

B. Membuat anggota keluarga lebih tenang 

C. Membiasakan diri mengikuti jalur evakuasi 

D. Memilih jalur yang cocok untuk ke rumah tetangga 

26. Menentukan titik kumpul di luar rumah sangat penting dalam rencana darurat. Titik 

kumpul biasanya dipilih pada... 

A. Ruang tamu rumah tetangga 

B. Dekat kantor desa/keluarahan 

C. Pinggir jalan ramai  

D. Tempat tinggi dan lapang 

 

IV. Sistem Peringatan Bencana 

27. Sirine panjang terdengar dari arah pantai setelah gempa besar terjadi. Tanda ini berarti... 

A. Warga harus menuju pantai melihat ombak 

B. Warga segera menjauh ke tempat tinggi dan aman 

C. Semua orang diminta tetap di rumah dan tenang 

D. Anak-anak harus pulang berkumpul bersama keluarga 

28. HP sering digunakan untuk mengirim pesan peringatan dini bencana. Informasi ini 

penting supaya... 

A. Bisa menghubungi keluarga yang jauh 

B. Tahu informasi terkini dan dijadikan status  

C. Warga segera mengungsi sesuai arahan 

D. Warga menunggu arahan selanjutnya 

29. Papan petunjuk jalur evakuasi sering dipasang di jalan dan gang. Fungsi papan ini 

adalah... 

A. Hiasan jalan supaya tampak Inovatif 

B. Penanda lokasi tempat simulasi bencana 

C. Tempat menempel iklan barang dan jasa saat bencana 
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D. Penunjuk arah menuju tempat aman saat bencana 

30. Aplikasi BMKG dapat memberi informasi tentang gempa dan potensi tsunami. 

Menggunakan aplikasi ini membantu warga... 

A. Cepat mengetahui informasi bencana 

B. Mendapat foto bencana setiap hari 

C. Menentukan lokasi rawan bencana 

D. Bermain game edukasi kebencanaan 

31. Sekolah sering menggunakan lonceng atau bel panjang sebagai tanda darurat. Saat bel 

darurat berbunyi, siswa sebaiknya... 

A. Tetap duduk manis di bangku menunggu arahan 

B. Membuka tas dan memasukkan barang bawaan 

C. Segera mengikuti arahan guru untuk evakuasi 

D. Pergi ke ruang guru untuk meminta bantuan 

32. Warga yang tinggal di dekat pantai sebaiknya memperhatikan sirine yang berbunyi. 

Alasan penting memperhatikan sirine ini adalah... 

A. Sirine menjadi hiburan saat terjadi bencana 

B. Menandakan bahaya dan perlu segera mengungsi 

C. Memberi tanda jadwal untuk melakukan simulasi 

D. Mengingatkan warga untuk membersihkan pesisir  

33. Informasi peringatan dini kadang disiarkan lewat radio lokal. Mendengarkan radio saat 

darurat berguna supaya... 

A. Mendengar informasi kejadian terkini 

B. Mengetahui harga alat evakuasi bencana 

C. Mendapat kabar terbaru lokasi aman atau jalur evakuasi 

D. Bisa mengetahui keberadaan aparat desa/kelaurahan 

34. Petugas kadang keliling kampung memakai toa memberi pengumuman. Tindakan yang 

tepat saat mendengar pengumuman penting ini adalah... 

A. Segera mengikuti instruksi tanpa menunggu orang lain 

B. Tetap di dalam rumah dan berkumpul bersama keluarga 

C. Menunggu keluarga berkumpul lalu mengikuti instruksi 

D. Mencari sinyal internet untuk menelpon keluarga 

35. Anak-anak sekolah diajarkan untuk mengenali sinyal peringatan bencana yang 

disimulasikan di sekolah. Manfaat dari mengenali sistem peringatan dini sejak dini 

adalah… 

A. Meningkatkan kesiapsiagaan dan ketenangan saat bencana 

B. Menambah pelajaran ekstrakurikuler sebagai tim penyelamat 

C. Menghindari pelajaran yang sulit dalam materi bencana 

D. Menghafal suara sirine sebagai untuk memenuhi tugas 

 

V. Mobilitas Sumber Daya 

36. Tas siaga darurat biasanya disiapkan di rumah keluarga yang tinggal di daerah rawan 

bencana. Barang yang paling penting dimasukkan ke tas siaga adalah... 

A. Mainan anak dan buku edukasi 

B. Pakaian ganti dan pakaian kerja 

C. Obat-obatan, makanan, dan air minum 

D. Peta, buku pelajaran dan album 

37. Keluarga yang tinggal di daerah rawan gempa kadang menyiapkan uang tunai dalam 

jumlah cukup. Tujuan menyiapkan uang tunai ini adalah... 
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A. Membayar sewa gedung untuk mengungsi 

B. Membeli keperluan darurat saat terjadi bencana 

C. Membeli baju baru untuk digunakan di pengungsian 

D. Memberi petugas evakuasi dan tim penyelamat 

38. Kotak P3K wajib disediakan di rumah, terutama di wilayah rawan bencana. Fungsi kotak 

P3K adalah... 

A. Menyimpan perhiasan yang membahayakan saat bencana 

B. Tempat menaruh mainan anak yang berguna saat bencana 

C. Menaruh barang-barang penting seperti dompet dan ponsel 

D. Memberikan pertolongan pertama saat luka atau cidera 

39. Komunitas kampung sering mengadakan gotong royong bersihkan jalur evakuasi. 

Kegiatan ini penting supaya... 

A. Jalan tetap indah dilihat wisatawan saat bencana 

B. Jalur evakuasi bebas hambatan saat diperlukan 

C. Anak-anak dapat bermain bola di sepanjang jalur 

D. Tempat nyaman untuk berkumpul bersama warga 

40. Keluarga kadang membuat daftar anggota yang bertanggung jawab membawa tas siaga 

atau kotak P3K. Tindakan ini bertujuan... 

A. Mengetahui siapa yang paling kuat dalam memikul tas 

B. Memeriksa warna tas yang paling mencolok agar mudah dikenali 

C. Menghitung jumlah peralatan darurat yang ada dalam tas 

D. Memastikan semua peralatan darurat terbawa saat evakuasi 

41. Sumber daya masyarakat seperti mobil bak terbuka kadang digunakan saat bencana. 

Kendaraan ini biasanya dipakai untuk... 

A. Membawa peralatan evakuasi 

B. Menjual barang-barang yang digunakan dipengungsian 

C. Membawa alat music yang menghibur warga terdampak bencana 

D. Mengangkut warga menuju tempat yang aman 

42. Logistik bencana sebaiknya dikumpulkan dan disimpan di tempat yang mudah diakses 

oleh seluruh anggota keluarga. Tujuan penyimpanan logistik di tempat strategis adalah… 

A. Mempercepat distribusi saat dibutuhkan 

B. Menghemat tempat penyimpanan pribadi 

C. Menyediakan bagi tamu yang dating 

D. Menjadikan rumah lebih rapi 

43. Radio genggam atau HT (handy talkie) dapat menjadi alat komunikasi saat jaringan 

seluler terganggu akibat bencana. Alat ini digunakan untuk… 

A. Berkomunikasi saat kondisi darurat 

B. Mendengarkan himbauan dari kepala sekolah 

C. Mendengarkan music sebagai hiburan 

D. Mencatat jumlah pengungsi 

44. Relawan dari desa tetangga sering datang membawa bantuan logistik pasca bencana. 

Bantuan ini umumnya berupa... 

A. Buku-buku dan alat tulis lainnya 

B. Koleksi permainan untuk anak-anak 

C. Makanan yang perlu diolah lebih lanjut 

D. Makanan siap saji dan selimut 

45. Jaringan sosial seperti grup warga di aplikasi chat sangat penting saat bencana. Grup ini 

digunakan untuk... 
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A. Membicarakan rencana bepergian setelah bencana 

B. Membagi resep makanan untuk dimasak di pegungsian 

C. Mengabarkan kondisi dan mengkoordinasi bantuan 

D. Menentukan hari latihan simulasi kebencanaan selanjutnya 
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Lampiran 10 Rekapitulasi Hasil Pre-test 
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Pedoman Penskoran  

1. Skor Tiap Soal 

o Setiap jawaban benar diberi skor 1. 

o Setiap jawaban salah diberi skor 0. 

2. Jumlah Skor 

o Skor total per siswa = jumlah jawaban benar. 

o Contoh: Jika siswa menjawab benar 28 soal, maka skor = 28. 

3. Konversi ke Persentase 

o Persentase dihitung dengan rumus:  

 

o Dalam tabel, jumlah soal = 45. 

Misalnya, siswa mendapat 28 jawaban benar: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Lampiran 11 Pedoman Penskoran 



 140 

 

  

Lampiran 12 Lembar Validasi Ahli Media 
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Lampiran 13 Lampiran 13 Lembar Validasi Ahli Pembelajaran 



 144 



 145 

  



 146 

  

Lampiran 14 Lembar Validasi Ahli Materi 

 



 147 

  



 148 

  



 149 

 

 LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR 

 

Judul Materi : Upaya Mitigasi Terhadap Bencana Alam Gempa Bumi 

dan Tsunami 

Validator : Dr. Idrus Rore., S.Pd., S.H., M.Pd. 

 

Lembar validasi ini digunakan untuk menilai kelayakan Modul Ajar 

dengan materi “Bencana dan Cara Mitigasinya” berdasarkan komponen yang 

telah ditentukan.  Validator diminta memberikan tanda centang (✓) pada kolom 

yang sesuai dengan kriteria penilaian, yaitu 1 = Sangat Kurang, 2 = Kurang, 3 = 

Cukup, 4 = Baik, dan 5 = Sangat Baik. Pada kolom catatan revisi, validator dapat 

menuliskan masukan, komentar, atau saran perbaikan yang diperlukan. 

 

No Komponen/Indikator Sangat 

Kurang 

(0) 

Kurang 

(1) 

Cukup 

(2) 

Baik 

(3) 

Sangat  

(4) 

Catatan 

Revisi 

I Identitas       

1 Memuat identitas 

materi secara jelas 

(judul, mata 

pelajaran, 

kelas/tingkatan) 

      

II Tujuan 

Pembelajaran 

      

2 Memuat tujuan 

pembelajaran sesuai 

kompetensi 

kebencanaan dalam 

kurikulum/ATP 

      

III Kegiatan       

Lampiran 15 Lembar Validasi Modul Ajar 
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Pembelajaran 

3 Pendahuluan – 

Mengkondisikan 

siswa memahami 

urgensi bencana dan 

kesiapsiagaan, 

termasuk pertanyaan 

pemantik terkait 

pengalaman bencana 

      

4 Kegiatan Inti – 

Materi menyajikan 

definisi, penyebab, 

dampak, dan mitigasi 

bencana (gempa 

bumi & tsunami), 

relevan dengan 

konteks lokal, 

disertai 

ilustrasi/infografis 

      

5 Kegiatan Penutup – 

Ada refleksi siswa 

dan guru mengenai 

pentingnya 

kesiapsiagaan 

bencana 

      

IV Asesmen       

6 Asesmen mencakup 

pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan 

kesiapsiagaan (pre-

test, formatif, 
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sumatif), serta ada 

kegiatan remedial & 

pengayaan 

V Lampiran       

7 Menyertakan bahan 

ajar pendukung 

(gambar peta 

evakuasi, prosedur 

simulasi, contoh 

soal/latihan mitigasi) 

      

 

 

Rekomendasi untuk Materi 

☐ Layak digunakan tanpa revisi 

☐ Layak digunakan dengan revisi kecil 

☐ Tidak layak digunakan 

 

Palu,   Juli 2025 

Validator, 

 

 

 

Dr. Idrus Rore, S.Pd., S.H., M.Pd. 

NIP. 19680112 199512 1 003 
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Lampiran 16 Lembar Validasi Angket 
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Wawancara Awal 

 

Judul Tesis : Pengembangan Media Pembelajaran Google Sites Berbasis 

Mitigasi Bencana Gempa Bumi dan Tsunami untuk 

Kesiapsiagaan Siswa SMP Negeri 1 Balaesang Tanjung 

Nama Observer : Iin Novianti 

NIM : A 322 24 012 

 

Berilah tanda centang (✓) pada tempat yang tersedia dengan penilaian Bapak/Ibu 

S: Setuju   TS: Tidak Setuju 

No Kriteria Penilaian Skala 

Penilaian 

Saran/Perbaikan 

1 Pedoman wawancara dirumuskan 

dengan jelas dan sesuai tujuan 

penelitian. 

S ☐    TS ☐  

2 Pertanyaan mencakup kondisi 

sekolah terkait kesiapsiagaan bencana 

(lingkungan, sarana prasarana, 

fasilitas evakuasi). 

S ☐    TS ☐  

3 Pertanyaan mencakup integrasi 

kebencanaan dalam kurikulum dan 

pembelajaran. 

S ☐    TS ☐  

4 Pertanyaan mencakup pengetahuan, 

sikap, dan pengalaman siswa dalam 

menghadapi bencana. 

S ☐    TS ☐  

5 Pertanyaan mencakup harapan dan 

kebutuhan sekolah terhadap media 

pembelajaran mitigasi bencana. 

S ☐    TS ☐  

6 Batasan pedoman wawancara dapat 

menjawab tujuan penelitian. 

S ☐    TS ☐  

7 Pedoman wawancara menggunakan S ☐    TS ☐  

Lampiran 17 Lembar Validasi Pedoman Wawancara 
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bahasa Indonesia sesuai kaidah yang 

baik dan benar. 

8 Pertanyaan mudah dipahami oleh 

guru maupun siswa. 

S ☐    TS ☐  

9 Bahasa yang digunakan komunikatif. S ☐    TS ☐  

10 Pertanyaan bebas dari pernyataan 

yang menimbulkan penafsiran ganda. 

S ☐    TS ☐  

11 Pertanyaan dapat menggali informasi 

tentang kondisi kesiapsiagaan sekolah 

terhadap bencana gempa bumi dan 

tsunami. 

S ☐    TS ☐  

12 Pertanyaan dapat menggali 

pengetahuan, sikap, dan kesiapan 

siswa dalam menghadapi bencana. 

S ☐    TS ☐  

13 Pertanyaan dapat menggali kebutuhan 

media pembelajaran berbasis digital 

(Google Sites) untuk mendukung 

kesiapsiagaan. 

S ☐    TS ☐  

 

 

Palu,   Juli 2025 

Validator, 

 

 

 

Dr. Idrus Rore, S.Pd., S.H., M.Pd. 

NIP. 19680112 199512 1 003 
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LEMBAR OBSERVASI AWAL 

 

Judul Tesis : Pengembangan Media Pembelajaran Google Sites Berbasis 

Mitigasi Bencana Gempa Bumi dan Tsunami untuk 

Kesiapsiagaan Siswa SMP Negeri 1 Balaesang Tanjung 

Nama Observer : Iin Novianti 

NIM : A 322 24 012 

 

No Aspek yang 

Diamati 

Indikator Rinci Ya Tidak Catatan 

1 Lingkungan sekolah Lokasi sekolah berada di 

daerah rawan bencana 

(pesisir, dekat pantai, dll.) 

   

2 Sarana prasarana 

kesiapsiagaan 

Jalur evakuasi tersedia; 

papan/tanda evakuasi 

terpasang; titik kumpul 

bencana jelas. 

   

3 Simulasi bencana Siswa pernah/tidak pernah 

mengikuti simulasi 

bencana (gempa/tsunami) 

di sekolah. 

   

4 Pengetahuan awal 

siswa 

Sebagian besar siswa 

sudah/tidak tahu apa yang 

harus dilakukan saat terjadi 

gempa/tsunami. 

   

5 Sikap siswa Siswa menunjukkan 

perhatian atau kepedulian 

ketika membicarakan topik 

kebencanaan. 

   

6 Dukungan 

lingkungan 

Ada/tidaknya keterlibatan 

masyarakat atau orang tua 

dalam mendukung 

kesiapsiagaan siswa. 

   

 

 

 

 

LEMBAR OBSERVASI SAAT PEMBELAJARAN SEDANG 

BERLANGSUNG 

 

Lampiran 18 Lembar Validasi Instrumen  Observasi 
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Judul Tesis : Pengembangan Media Pembelajaran Google Sites Berbasis 

Mitigasi Bencana Gempa Bumi dan Tsunami untuk 

Kesiapsiagaan Siswa SMP Negeri 1 Balaesang Tanjung 

Nama Observer : Iin Novianti 

NIM : A 322 24 012 

 

No Aspek yang 

Diamati 

Indikator Rinci Ya Tidak Catatan 

1 Kesiapan siswa Siswa hadir tepat waktu; 

membawa perangkat (jika 

diminta); siap mengikuti 

pembelajaran. 

   

2 Perhatian siswa Siswa memperhatikan materi 

di layar/media; fokus 

mengikuti alur pembelajaran. 

   

3 Partisipasi siswa Siswa aktif bertanya, 

menjawab, atau menanggapi 

selama diskusi berlangsung. 

   

4 Interaksi dengan 

media 

Siswa mencoba 

mengakses/mengikuti media 

(video, kuis, gambar) secara 

langsung. 

   

5 Antusiasme Siswa terlihat bersemangat, 

senang, dan tidak mudah 

bosan saat pembelajaran 

berlangsung. 

   

6 Pemahaman siswa Siswa mampu menjelaskan 

kembali langkah-langkah 

mitigasi setelah 

pembelajaran. 

   

7 Kerja sama siswa Siswa berdiskusi dan bekerja    
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sama dengan teman saat 

pembelajaran berlangsung. 

8 Kendala yang 

muncul 

Siswa mengalami kesulitan 

teknis (akses internet, 

perangkat) atau kesulitan 

memahami materi tertentu. 

   

 

Rekomendasi untuk Materi 

☐ Layak digunakan tanpa revisi 

☐ Layak digunakan dengan revisi kecil 

☐ Tidak layak digunakan 

 

Palu,   Juli 2025 

Validator, 

 

 

 

Dr. Idrus Rore, S.Pd., S.H., M.Pd. 

NIP. 19680112 199512 1 003 
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Lampiran 19 Rekapitulasi Hasil Post-test 
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Lampiran 21 Dokumentasi Penelitian 



Oleh: Iin Novianti

UPAYA MITIGASI TERHADAP BENCANA
ALAM GEMPA BUMI DAN TSUNAMI

Modul Ajar

Ilmu Pengetahuan Sosial
Fase D, Kelas VIII

Modul Ajar Pembelajaran Berdiferensiasi
Terintegrasi Pembelajaran Sosial dan Emosional

Source: Canva

SMPN 1 Balaesang Tanjung

Lampiran 22 Modul Ajar 163



Modul Ajar
Identitas
Nama                    : Iin Novianti, S.Pd.
Instansi                 : SMPN 1 Balaesang Tanjung
Mata Pelajaran    : IPS 
Fase / Kelas         : D / VIII
Alokasi Waktu     : 2 JP

Capaian Pembelajaran
Pada akhir fase ini, peserta didik mampu memahami dan memiliki kesadaran akan keberadaan diri
serta mampu berinteraksi dengan lingkungan terdekatnya. Ia mampu menganalisis hubungan antara
kondisi geografis daerah dengan karakteristik masyarakat dan memahami potensi sumber daya alam
serta kaitannya dengan mitigasi kebencanaan. Ia juga mampu menganalisis hubungan antara
keragaman kondisi geografis nusantara terhadap pembentukan kemajemukan budaya. Ia mampu
memahami bagaimana masyarakat saling berupaya untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Ia
mampu menganalisis peran pemerintah dan masyarakat dalam mendorong pertumbuhan
perekonomian. Peserta didik juga mampu memahami dan memiliki kesadaran terhadap perubahan
sosial yang sedang terjadi di era kontemporer. Ia dapat menganalisis perkembangan ekonomi di era
digital. Peserta didik memahami tantangan pembangunan dan potensi Indonesia menjadi negara
maju. Ia menyadari perannya sebagai bagian dari masyarakat Indonesia dan dunia di tengah isu-isu
regional dan global yang sedang terjadi dan ikut memberikan kontribusi yang positif. Peserta didik
mampu memahami dan menerapkan materi pembelajaran melalui pendekatan keterampilan proses
dalam belajarnya, yaitu mengamati, menanya dengan rumus 5W 1H. Kemudian mampu
memperkirakan apa yang akan terjadi berdasarkan jawaban-jawaban yang ditemukan. Peserta didik
juga mampu mengumpulkan informasi melalui studi pustaka, studi dokumen, lapangan, wawancara,
observasi, kuesioner, dan teknik pengumpulan informasi lainnya. Merencanakan dan
mengembangkan penyelidikan. Peserta didik mengorganisasikan informasi dengan memilih,
mengolah dan menganalisis informasi yang diperoleh. Proses analisis informasi dilakukan dengan cara
verifikasi, interpretasi, dan triangulasi informasi. Peserta didik menarik kesimpulan, menjawab,
mengukur dan mendeskripsikan serta menjelaskan permasalahan yang ada dengan memenuhi
prosedur dan tahapan yang ditetapkan. Peserta didik mengungkapkan seluruh hasil tahapan di atas
secara lisan dan tulisan dalam bentuk media digital dan non-digital. Peserta didik lalu
mengomunikasikan hasil temuannya dengan mempublikasikan hasil laporan dalam bentuk presentasi
digital dan atau non digital, dan sebagainya. Selain itu peserta didik mampu mengevaluasi
pengalaman belajar yang telah dilalui dan diharapkan dapat merencanakan proyek lanjutan dengan
melibatkan lintas mata pelajaran secara kolaboratif. 

Capaian per Elemen
Pemahaman Konsep:
Pada akhir fase ini, peserta didik mampu memahami dan memiliki kesadaran akan keberadaan diri
serta mampu berinteraksi dengan lingkungan terdekatnya. Ia mampu menganalisis hubungan antara
kondisi geografis daerah dengan karakteristik masyarakat dan memahami potensi sumber daya alam
serta kaitannya dengan mitigasi kebencanaan. Ia juga mampu menganalisis hubungan antara
keragaman kondisi geografis nusantara terhadap pembentukan kemajemukan budaya. Ia mampu
memahami bagaimana masyarakat saling berupaya untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Ia
mampu menganalisis peran pemerintah dan masyarakat dalam mendorong pertumbuhan
perekonomian. Peserta didik juga mampu memahami dan memiliki kesadaran terhadap perubahan
sosial yang sedang terjadi di era kontemporer. Ia dapat menganalisis perkembangan ekonomi di era
digital. Peserta didik memahami tantangan pembangunan dan potensi Indonesia menjadi negara
maju. Ia menyadari perannya sebagai bagian dari masyarakat Indonesia dan dunia di tengah isu-isu
regional dan global yang sedang terjadi dan ikut memberikan kontribusi yang positif.

Keterampilan Proses:
Pada akhir fase ini, Peserta didik mampu memahami dan menerapkan materi pembelajaran melalui
pendekatan keterampilan proses dalam belajarnya, yaitu mengamati, menanya dengan rumus 5W
1H. Kemudian mampu memperkirakan apa yang akan terjadi berdasarkan jawaban-jawaban yang
ditemukan. 
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Peserta didik juga mampu mengumpulkan informasi melalui studi pustaka, studi dokumen,
lapangan, wawancara, observasi, kuesioner, dan teknik pengumpulan informasi lainnya.
merencanakan dan mengembangkan penyelidikan. Peserta didik mengorganisasikan
informasi dengan memilih, mengolah dan menganalisis informasi yang diperoleh. Proses
analisis informasi dilakukan dengan cara verifikasi, interpretasi, dan triangulasi informasi.
Peserta didik menarik kesimpulan, menjawab, mengukur dan mendeskripsikan serta
menjelaskan permasalahan yang ada dengan memenuhi prosedur dan tahapan yang
ditetapkan. Peserta didik mengungkapkan seluruh hasil tahapan di atas secara lisan dan
tulisan dalam bentuk media digital dan non-digital. Peserta didik lalu mengomunikasikan hasil
temuannya dengan mempublikasikan hasil laporan dalam bentuk presentasi digital dan atau
non digital, dan sebagainya. Selain itu peserta didik mampu mengevaluasi pengalaman belajar
yang telah dilalui dan diharapkan dapat merencanakan proyek lanjutan dengan melibatkan
lintas mata pelajaran secara kolaboratif.

Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat menjelaskan penyebab, proses, dan dampak bencana gempa bumi
dan tsunami melalui media pembelajaran digital dengan benar. 
Peserta didik dapat mengidentifikasi tanda-tanda awal dan langkah-langkah mitigasi
bencana gempa bumi dan tsunami melalui simulasi sederhana dengan tepat.
Peserta didik dapat menganalisis dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan akibat bencana
gempa bumi dan tsunami melalui studi kasus dan tanya jawab kelas dengan jawaban
yang relevan dan logis.

Dimensi Profil Pelajar Pancasila
Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia 
Kreatif 
Gotong royong 
Mandiri 

Materi Ajar
Upaya Mitigasi Terhadap Bencana Alam Gempa Bumi dan Tsunami

Alat dan Media Pembelajaran
Laptop
LCD Proyektor
Buku peserta didik IPS kelas VIII Kementerian pendidikan, kebudayaan, riset, dan
teknologi Republik Indonesia 2021
Media pembelajaran Google Sites

Peserta Didik
Peserta didik kelas VIII

Metode
CTL (Contextual Teaching and Learning)

Pemahaman Bermakna
Pentingnya pengetahuan kebencanaan sejak dini di daerah rawan bencana.

Pertanyaan Pemantik
Apa yang dimaksud dengan bencana? 
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Modul Ajar
KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pendahuluan
Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untukmemulai pembelajaran,
memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.
Guru mempersiapkan kesiapan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran di kelas, bisa dengan
menanyakan kabar, perasaan, ataupun komunikasi lainnya yang mampu membantu
menghadirkan murid secara penuh di dalam pembelajaran.
Guru mengingatkan Kembali tentang keyakinan kelas yang telah disepakati. (Budaya Positif)
Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman
peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya serta membuat kuis dengan
mengajukan pertanyaan sebanyak-banyaknya terkait dengan Upaya Mitigasi Terhadap Bencana
Alam Gempa Bumi dan Tsunami.
Setelah kuis berakhir, murid diajak untuk melakukan refleksi. Guru dapat mengajukan pertanyaan
seperti: Apakah murid menyukai kuis tersebut? Bagianmana saja yang peserta didik sukai?
Adakah saran atau masukan untuk kuis selanjutnya? (Pemetaan pengetahuan awal)
Guru akan mencatat dan menggunakan informasi yang didapat dari kuis tersebut untuk
memetakan sejauh mana pengetahuan awal peserta didik tentang Upaya Mitigasi Terhadap
Bencana Alam Gempa Bumi dan Tsunami
Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan & manfaat) dengan
mempelajari materi tentang Upaya Mitigasi Terhadap Bencana Alam Gempa Bumi dan Tsunami.
Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode belajar
yang akan ditempuh.
Sebagai ice breaking, guru melakukan tebak emosi dengan menampilkan video-video berbagai
macam emosi. (Pengenalan KSE)

Kegiatan Inti
Kegiata                                                                                                                                                         n 1                       

Guru menampilkan peta wilayah Balaesang Tanjung dan Desa Malei melalui fitur tautan Google
Earth yang terintegrasi dalam media Google Sites, agar peserta didik memahami konteks lokal
tempat tinggal mereka.
Peserta didik dapat menuliskan informasi yang mereka ketahui dalam bentuk mind map atau essai
sesuai yang mereka inginkan.
Setelah peserta didik menuliskan informasi yang mereka ketahui, mintalah mereka untuk berbagi
apa yang mereka tulis kepada sesama teman.
Guru mengapresiasi usaha yang telah dilakukan karena telah mau menuliskan informasi yang
mereka ketahui, bukan karena menjawab dengan benar saja.
Guru menggunakan hasil yang diperoleh dari informasi yang dituliskan peserta didik dengan
memetakan kebutuhan belajar murid. (Pemetaan kebutuhan belajar murid)

Kegiatan 2
Guru menampilkan peta Desa Malei dengan bantuan Google Earth
Guru meminta murid untuk menunjukkan posisi wilayah/daerah tempat tinggal di peta tersebut.
Guru menanyakan pendapat peserta didik tentang posisi Desa Malei ditinjau dari resiko
bencananya.
Guru mengarahkan peserta didik untuk mengakses media pembelajaran digital berbasis Google
Sites “SAFE (Students Aware for Emergencies)” melalui perangkat masing-masing.
Peserta didik diminta menjelajahi halaman “Mitigasi Gempa Bumi dan Tsunami” untuk
mengamati langkah-langkah penyelamatan diri, prosedur evakuasi, serta tanda-tanda bencana
yang perlu diwaspadai. (KSE Keterampilan Berelasi dan Kesadaran Sosial).
Guru mengobservasi dan membuat catatan penilaian selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
Guru dapat mengajukan pertanyaan lanjutan dari hasil jawaban peserta didik untuk menilai
sejauh mana pemahamandan kemampuan peserta didik dalam belajar.

Kegiatan 3
Guru mengajak peserta didik mendiskusikan kembali prosedur mitigasi yang telah mereka pelajari
melalui halaman Mitigasi di Google Sites. (KSE Keterampilan Berelasi dan Kesadaran Sosial)
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Modul Ajar
KEGIATAN PEMBELAJARAN

Guru kemudian menginstruksikan pelaksanaan simulasi secara langsung di lingkungan sekolah. 
Peserta didik diarahkan untuk melakukan langkah-langkah evakuasi sesuai dengan skenario
bencana gempa bumi dan tsunami, mulai dari tanda peringatan (bunyi sirine) hingga tiba di titik
aman yang telah ditentukan.
Guru mengamati dan mencatat perilaku serta sikap siswa selama simulasi, seperti kepanikan,
kerja sama, kepedulian, dan ketanggapan terhadap instruksi. (KSE: Keterampilan Berelasi,
Manajemen Diri, dan Kesadaran Sosial)

Penutup
Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan materi tentang upaya mitigasi bencana
gempa bumi dan tsunami, meliputi tindakan sebelum, saat, dan sesudah bencana.
Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya atau menyampaikan hal yang belum dipahami.
(KSE: Kesadaran Diri)
Guru menanyakan perasaan peserta didik setelah mengikuti pembelajaran dan simulasi. (KSE
Kesadaran Diri dan Manajemen Diri).
Guru memberikan apresiasi atas partisipasi dan kedisiplinan peserta didik, serta mengingatkan
pentingnya menerapkan pengetahuan mitigasi dalam kehidupan sehari-hari.

Asesmen

Asesmen Diagnostik
Asesmen dilakukan secara non-formal melalui observasi, pengamatan perilaku, dan tanya jawab
ringan saat awal pembelajaran.
Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta didik, termasuk tingkat
pemahaman awal tentang bencana serta cara belajar yang paling sesuai bagi mereka.
Guru mengajukan pertanyaan terbuka untuk menggali minat dan pengalaman belajar, seperti:

       “Kalian lebih suka belajar dengan menonton video atau membaca penjelasan?”
       “Apa yang membuat kalian lebih cepat memahami sesuatu?
       “Apakah kalian pernah ikut kegiatan simulasi bencana di sekolah?”

Asesmen Formatif
Asesmen dilakukan dalam bentuk tanya jawab secara lisan, pertanyaannya terkait:

Menurutmu, mengapa daerah pesisir seperti Balaesang Tanjung memiliki risiko tsunami lebih
tinggi dibanding daerah pegunungan?
Jika kamu sedang berada di sekolah dan merasakan getaran gempa, apa langkah pertama yang
harus kamu lakukan?
Dari video simulasi tadi, tindakan mana yang menurutmu paling penting untuk menyelamatkan
diri saat tsunami datang?
Mengapa penting untuk mengetahui titik kumpul atau jalur evakuasi di lingkungan sekolah?

Asesmen Sumatif
Asesmen dilakukan dalam bentuk uraian:

Jelaskan pengertian gempa bumi dan tsunami serta faktor-faktor alam yang dapat
menyebabkannya!
Uraikan langkah-langkah mitigasi yang harus dilakukan sebelum, saat, dan setelah terjadi gempa
bumi di lingkungan sekolah!
Analisislah mengapa wilayah Indonesia, khususnya daerah pesisir, memiliki risiko tinggi terhadap
bencana gempa bumi dan tsunami!
Berikan contoh peran masyarakat dan pemerintah dalam upaya mitigasi bencana gempa bumi
dan tsunami di daerah rawan bencana!
Jelaskan pentingnya kesiapsiagaan individu dan lingkungan sekolah dalam menghadapi ancaman
bencana gempa bumi dan tsunami.
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No. Soal Kata Kunci (Setiap kata kunci bernilai 1
poin, maksimal 4 poin per soal)

1 Jelaskan pengertian gempa bumi dan tsunami serta faktor-faktor alam
yang dapat menyebabkannya

Pengertian gempa bumi (1), Pengertian
tsunami (1), Faktor penyebab (1), Dampak
bencana (1)

2 Uraikan langkah-langkah mitigasi yang harus dilakukan sebelum, saat,
dan setelah terjadi gempa bumi di lingkungan sekolah!

Sebelum gempa (1), Saat gempa (1), Setelah
gempa (1), Contoh tindakan nyata (1)

3 Analisislah mengapa wilayah Indonesia, khususnya daerah pesisir,
memiliki risiko tinggi terhadap bencana gempa bumi dan tsunami!

Lokasi geografis (1), Lempeng tektonik (1),
Kondisi pesisir (1), Risiko tsunami (1)

4 Berikan contoh peran masyarakat dan pemerintah dalam upaya
mitigasi bencana gempa bumi dan tsunami di daerah rawan bencana!

Peran masyarakat (1), Peran pemerintah (1),
Kegiatan mitigasi (1), Contoh nyata (1)

5 Jelaskan pentingnya kesiapsiagaan individu dan lingkungan sekolah
dalam menghadapi ancaman bencana gempa bumi dan tsunami!

Kesiapsiagaan individu (1), Peran sekolah
(1), Langkah mitigasi (1), Dampak positif
kesiapsiagaan (1)
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Malei,   Juli 2025

Mengetahui,
Kepala SekolahGuru Mata Pelajaran IPS

Gr. Iin Novianti, S.Pd.
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Deskripsi Pembelajaran Sosial Emosional

1.     Teknik yang saya gunakan adalah pengenalan emosi kepada murid melalui tayangan video
yang menampilkan berbagai macam ekspresi dan emosi, lalu murid akan menebak emosi
tersebut. Hal ini saya lakukan agar murid mampu mengenali emosi dalam diri dan orang lain
dengan melihat ekspresi yang ditunjukkan sehingga akan melatih kepekaan dan kontrol diri
murid.

2.     Kompetensi Sosial dan Emosional yang saya munculkan dalam pembelajaran sesuai dengan
RPP yang telah saya susun:

a.     Kesadaran Diri dan Pengambilan Keputusan yang Bertanggung Jawab
Kompetensi ini muncul pada kegiatan 4. Murid melakukan demonstrasi erupsi gunung api
dengan media pembelajaran sederhana secara berkelompok, lalu murid akan membuat
kesimpulan kegiatan tersebut. Pada kegiatan ini. Pada kegiatan ini, murid diarahkan untuk
memiliki pola pikir bertumbuh dam mempunyai integritas, sesuai dengan kompetensi kesadaran
diri. Dalam membuat kesimpulan hasil kegiatan, murid akan menunjukkan kemampuan dalam
berpikir kritis, keterbukaan pikiran lalu dapat mengambil keputusan yang beralasan sesuai
dengan hasil kegiatan yang mereka lakukan, yang seuai dengan kompetensi pengambilan
keputusan yang bertanggung jawa.
 
b.     Keterampilan Berelasi dan Kesadaran Sosial
Kompetensi ini muncul pada kegiatan 2 dan 3. Sesuai dengan RPP yang telah dibuat, dalam
kegiatan pembelajaran guru akan membagi tugas murid secara berpasangan dan juga dalam
diskusi kelompok. Ketika murid sedang berdiskusi baik secara berpasangan maupun
berkelompok, murid memperlihatkan kemampuan mereka dalam berkomunikasi secara efektif,
mengembangkan hubungan yang positif, bekerja sama dan berkolaborasi dalam memecahkan
masalah, sesuai dengan kompetensi keterampilan berelasi. Murid juga akan mempertimbangkan
pikiran dan pendapat orang lain, menunjukkan kepedulian dan memahami serta mengakui
kemampuan orang lain, yang menggambarkan kompetensi kesadaran sosial.
 
c.     Manajemen Diri
Kompetensi ini muncul pada kegiatan 4 dam kegiatan penutup. Pada saat berdiskusi hingga
menyampaikan hasil diskusi di depan kelas, murid akan menunjukkan sikap disiplin,
menggunakan keterampilannya, memperlihatkan keberanian, dan mengenadalikan diri dalam
kelompok agar mereka bisa selaras dalam berdiskusi. Lalu menjelang akhir pembelajaran, guru
akan bertanya perasaan murid. Murid kemudian akan menyampaikan emosi tentang perasaan
mereka selama mengikuti pembelajaran. Hal ini sesuai dengan kompetensi manajemen diri.
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MATERI AJAR
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